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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kepolisian RepubHk Indonesia (Polrj) merupakan institusi yang 

menegakkan hukum serta menjaga kearnanan dan ketertiban masyarakat" 

Sifatnya monopolJ, artlnya tidak boleh ada kelornpok I institusi lain yang 

boleh memasuki wilayah wewenang Polri tersebut tanpa persetujuan, Jika 

dihadapkan pada suatu pennasalahan yang lebib luas, seperti halnya 

masalah yang menyangkut hajat hidup orang banyak yang didalamnya 

bergulat berbagai macam faktor semi sal faJ...-tor sosial, politik dan ekonomi, 

maka penanganan yang dilakukan oleh Polri pun berbanding lurus dengan 

yang terjadi di lapangan. Sifatnya lebih dinamis karcna kenyataan yang 

dihadapi pun cenderung berubah ubah. 

Selama ini penanganan bcberapa aksi massa yang dilakukan oleh Polri 

(Kepolisian Republik Indonesia) masih tidak sesuai dengan Visi dan Misi 

Polri sebagai aparat penegak hukum pengayom masyarakat. Hal ini 

tarnpak ketika tindakan represif lebih dikedepankan oleh para apamt 

Kepolisian di lapangan ketimbang penyeJesaiannya secara persuasif. 

Disatu sisi mereka berwenang menegakkan hokum disaat para 

pengunjuk rasa dinilai sudah bertindak di luar batas kewajaran 

(menjurus anarkis), asalkan berdasar pada prosedur yang 

ditetapkan dan peraturan perundang ~ undangan yang berlaku. 

(Wira Bhalcti ; Mei, 2005 : 29). 

Di sisi lain Polisi dituntut untuk menjadi cil'ilian police (Polisi Sipil), 

yaitu sosok Polisi yang memiliki gaya modem dan proaktif dalam 

melindungi dan mengayomi masyarakat, tidak menggunakan kekerasan, 

selalu memperhatikan dan menyerap asp1ras1 serta memahami 

permasaJahan permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

Universitas Indonesia 
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Polri mengalami perubahan paradigma sejalan dengan berhembusnya 

semangnl reformasi yang menunlut perubahan di segala linL Ini 

memuncu\kan sebuah harapan baru, yakni Polri dapal lebih 

mengedepankan aspek sipil dalam penyelenggaraan institusinya tanpa 

melenyapkan peran Polri sebagai aparat penegak hukum yang tegas dan 

benvibawa. 

Hal ini sesuai dengan Visi Polri di era reformasi yaitu : 

Terwujudnya Potri yang marnpu menjadi peJindung, pengayom dan 

pclayan masyarakat yang selalu dekat dengan masyarakat, pencgak 

hukum yang profesional dan proporsional yang mcnjunjung tinggi 

supremasi hukum dan bak asasi manusta serta pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban masyarakat untuk mevvujudkan keamanan 

dalam negeri dalam suatu kehidupan nasional yang demokratis dan 

mnsyarakat sejahtera. (POLRI Di Era Reformasi, 2004 : 4). 

Scrta mengemban Misi : 

tvfemberikan perlindungan, pengayoman dan pclnyanan kepada 

masyarakat (meliputi aspck securily. surety. safety and peace) 

sehingga masyarakat terbebas dari sega.la gangguan baik fisik 

maupun psikis, memberikan bimbingnn kepaJa masyarakat melalui 

upaya pre emt{f dan prevent{l yang dapat mcmngkatkan 

kesadaran, kekuatan serta kepatuhan hukum masyarakat, 

menegakkan hukum secara profesional dan proporsional dengan 

menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak azasi manusia. 

menuju kepada kepastian hukum dan rasa keadilan serta 

memelihara Kamtibmas dengan tetap memperhatikan norma I nilai 

yang berlaku dan tetap dalam bingkai Negara Kesatuan RL 

(POLRI Di Era Reformasi, 2004 : 4). 

Visi dan Misi Polri di atas berkembang menjadi sebuah tuntutun dalam 

masyarnkat agar Polri mandiri, tidak militedstik, profesional. demokralis, 

bukan pc:nguasa, bersifat melindungi dan mengayomi. Perubahan yang 
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terjadi pada tubuh Kepolisian sepatutnya bukan hanya pada struktur 

organisasl, sislem pendidikan, pelatihan serta pembinaan mental saja, 

melainkan juga aspek teknis Kepo!isian, tercakup didalamnya prosedur 

penanganan terhadap pennasalahan yang mengandung potensi konflik. 

Ketika ada tuntutan kepentingan dari suatu plbak, maka di situ renran 

kemudian timbulnya gesekan - gesekan yang dapat berujung tindakan 

anurkis. Polri terdepan sebagai penJaga stabJIHas keamanan 

bertanggungjawab penuh, sehingga ketika tnuncul keadaan - keadaan 

demikian tidak sampai terbentuk eskalasi konflik yang berujung pada 

chaos. 

Konflik secara sosiologis diartikan sebagai suatu proses sosial antara 

dua orang atau Jebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak 

berw;:aha mcnyingkirkan pihak lain dengan mcnghancurkarmya atau 

membuamya tidak berdaya. Konfiik dilatarbelakangi o!eh perbcdaan ciri 

clri yang dibawo individu dalam suaru interaksi pcrbcdaan - perbedru:m 

tersebuL dumtaranya adalah rnenyangkut ctn tisik, kepantlaian, 

pengetalnwn. adat istiadat. keyakinan. dan lain sebagainya. Dengan 

dibawasertanya ciri -·· ciri individual dalam imeraksi sosial. konflik 

merupakan situasi yang wajar dalam setiap masyarakat dan tldak satu 

masyarakut pun yang tidak pernab mcngalami konflik antar anggotanya 

atau dengan kelompok rnasyarakat lainnya. konflik hanya akan bilang 

bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. Konflik bertentangan 

dengan integrasi. Konflik dan integrasi berjalan sebagai sebuah siklus di 

masyarakat. Konflik yang tcrkontrol akan menghasiikan integrasi 

Sebaliknya, integrasi yang tidak scmpuma dapat mencipmkan konflik. 

Konflik p~m dapat disebabkan oleh faktor dimana terganggunya hajal 

hldup seseorang ataupun kelompok. dimana hak - hak sena kebutuhnn 

dasarnya tcrusik atau bahkan ht!ang terenggut. Dalam kasus yang akan 

dibahas dalam penelitian ini menggambarkan, dimana suatu masyarakat 

tengah bergejolak dikarenakan suatu faktor yang kemudian berpengaruh 

sangar besar kepada kehidupan mereka di saat ini dan yang akan datang, 

Faktor tersebut menciptakan suatu permasalahan dan perrnasalaha11 mi 
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terns meluas, yang dikhawatirkan suatu saat dapat memicu ledakan sosiaL 

Ledakan yang dimaksud lalah akan ada saat dimana kemudian mereka 

menjadi masyarakat yang sangat frustasi atas keadaan yang dihadapi, habis 

batas kesabaran, himpitan derni himpitan yang mendera dapat serta merta 

membentuk mereka rnenjadi suatu masyarakat atau kelompok yang mudah 

tersulut oleh provokasi - provokasi yang ada. Jika mereka terprovokasi 

dapat dikatakan konflik disana, tidak dapat terelakkan akan terjadi, 

Banjir Lumpur Panas Sldoarjo atau Lumpur Lapindo atau Lumpur 

Sidoarjo adalab peristiwa mcnyembumya lumpur panas di lokasi 

pengeboran PT. Lapindo Brantas di De sa Renokenongo, Kecamatan 

Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Tlrnur, sejak tanggat 27 Mei 2006 

bersamaan dengan gempa berkekuatan 5,9 SR yang melanda Yogyakarta. 

Semburan lumpur panas selama beberapa bulan tni menyebabkan 

tergenangnya kawasan permukiman, pertaniao, dan perindustrian di tiga 

kecamatan di sekitarnya, serta mempengaruhi aktivitas perekonomian di 

Jawa TJmur. (www.wikipedi<Lcorn) 

GAMBARl.I 

KASUS LUMPUR LAPINDO 

Lokasi semburan lumpur ini berada di Porong. yakni Kecamatan di 

bagian selatan Kabupaten Sidoarjo sekitar 12 km sebelah selatan kota 

Universitas Indonesia 

Strategi Negosiasi..., Gunggi Wasi Bomantara, FISIP UI, 2008



5 

Sidoarjo. Kecamatan ini berbatasan denga:n Kecamatan Gempol 

Kabupaten Pasuruan di sebelah selatan. Lokasi semburan hanya berja:rak 

!50~ 500 meter dari sumur Banjar Paqji- 1 (BJP -· f), yang merupakan 

sumur eksplorasi gas milik Lapindo Brantas sebagai operator b1ok Brantas. 

Oleh karena itu, hingga saat ini, semburan lumpur panas tersebut diduga 

diakibatkan aktivitas pengeboran yang dilakukan Lapindo Brantas di 

surnur tersebut. Pihak Lapindo Bnmtas sendiri punya dua teori soal asal 

semburnn. Pertama, semburan lumpur berhubungan dengan kegiatan 

pengeboran. Kedua, semburan lumpur "kebetulan" terjadi bersarnaan 

dengan pengeboran akibat sesuatu yang bclum diketahui. Lokasl tersebut 

merupakan kawasan pemukiman dan di sekitamya merupakan salah satu 

kav.<asan industri utama di Jav• .. ·a Timur. Tak jauh darl lokasi semburan 

terdaput jalan tol Suraba;/a ·--Gem pol, jalan raya Surabaya Malang dan 

Surabaya Pasuruan -- Banyuwangi {jalur Pantura timur), serta jaJur kcrela 

apl lintas timur Surobaya - Malang dan Surabaya - Banyuwangi. 

(w\vw.wikipedia,com) 

Dapal dilihat dampak negatifyang luar biasa ditlmbulkan okh bencana 

semburan lumpur ini. Puluhan ribu kepala keluarga menderita dengan 

terenJmnnya rumah dan harta benda mercka lainnya sccara s1a - sia. Jalur 

transportasi yang merupakan ural nadi perekonomian sctempat terputus. 

Yang lebih mengkhawatirkan lagi ialah sampai kapan semburan lumpur 

tersebut akan berhenti total, tidak ada satu orang pun yang tahu. Bahkan 

para ahli geologi tldak bisa rncmprediksi haltersebut. 

Jnilah yang kemudian mcnjadi cikal bakal terlx:ntuknya kontlik, 

Semakin runyam apabila penanganan potensi konflik yang dilakukan tidak 

efektif. Untuk mengelahui cfektif apa tidaknya penanganan tersebut, sudah 

banmg tentu pihak Kepolisianlah yang mcmpunyai wewenang khusus 

mcngentlalikan perrnasalahan semacam ini. Efektif jika dikatakan 

kemudian konflik tidak serta merta berkembang disana, dapat diredam. 

Ataupun bila sampai terjadi, ilu hanyaiah kontlik dengan skala yang ked! 

tidak meluas: hingga skala yang lcbih besar. 
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Penerapan tindakan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian dalam hal ini 

haruslah tindakan yang mengutamakan aspek humanis. Lebih 

mengedepankan nilai - nilai yang manusiawi, karena yang ditangani pun 

ialah masyarakat yang secara nyata sudah mengalami keterkikisan sosial 

sebagai bagian dari masyarakat yang eksistensinya sudah tergerus atau 

biasa disebut dehumanisasi. Bencana lumpur tcrsebut benar - benar 

menghantarn sendi- sendi kehidupan mereka secara keseluruhan. 

Kepolisian dalam hal ini sepatutnya mencrapkan tindakan yang 

berbasis kepada pendekatan secara persuasif. Pendekatan secara langsung 

kepada mereka dengan cara- cara membujuk atau mengajak agar integrasi 

disana dapat terjaga. Seperti yang diuraikan diatas, bahwasanya konflik 

berbanding lurus dengan integrasi. Konflik yang terkontrol dapat 

menyebabkan inregrasi. Inilah yang harus dicapai oleh pihak Kepolisian, 

dalam hal ini Kepolisian Daerah Jawa Timur sebagai institusi penanggung 

jawab stabilims keamanan Jawa Timur. untuk mengontrol atau 

mengendatikan potcnsi konflik yang ada di Porong, Sidoarjo. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahannya ialah pendekatan persuasif seperti apa yang baik 

diterapkan. Menurut Kompol. Kuncara Yuniadi (Wira Bhakti ; Juli, 2004 : 

34): 

Meski dilengkapi dengan senjata, bukan pertama - tama senjata 

itulah yang menjadi kekuatan dari seorang polisi. Senjata langkah 

terakhir yang harus diambil setelah langkah lain tak mampu 

menyelesaikan persoalan. 

Komunikasi diperlukan sebagai langkah awal Kepolisian dalam 

menyelesaikan permasalahan ini. Konteksnya ialah 11egosiasi. 

Menurut seorang pakar negosiasi, Arbono Lasmahadi sebagaimana 

dikutip 1-lari\vijaya (2006), upaya negosiasi diperlukan manaka\a: 
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• Tidak mempunyai pilihan lain yang lebih baik unruk 

menyelesaikan masalah yang kila hadapi atau mendapatkun 

sesuaru yang kita inginkan. 

Contoh : kasus semburan lumpur Lapindo. Masing masing plhak 

bersikukuh dengan tuntutannya, merni[iki cara pandangnya tcrsendiri 

terhadap pennasalahan lumpur ini. Dari sisi inteJijcn Kamtibmas 

Kepolisian, ini m.erupakan ancaman dan arau sumber konflik. Kepolisian 

tidak mempunyai pilihan lain untuk meredam somber konflik di sana 

selain dengan pendekatan yang soft, tidak melanggar hak asasi para 

masyarakat korban Iumpur. 

Diharapkan kctika disinyalir adanya somber konflik yang dapat 

membentuk eskalasi konflik, proses negosiasi dapat memqtong di tahap 

awal atau di tengah - tengahnya supaya tidak mencapai lahapan klimaks, 

ruhaprm dimana konflik sudah tetjadi, sehingga Kepolisian dapat scrla 

mert<l mengkoordinir pada situasi yang [etap am an dan kondusif. 

Berkorclasi dengan pendapal Colin Robinson {1993 : 30) tcntang 

negosJasJ : 

Saran.a untuk dapat mernih keuntungan sedckat mungkin dengan 

tujuan dcngan menggunakan strategi, upaya, teknik dan 

argumentasi yang sesuai dengan hak, etika dan hukum yang 

ber[aku, 

Komunikasi komponen utama dalam bernegosiasi. Komunikasi yang 

efektif mcrupakan unsur esensial dalatn negosiasi yang efektii Sasaran 

dari kebanyakan negosiasi itu sendiri ialah mencapai suatu tujuan meliputi 

berbagai keterampilan negosiasi )'ang kreattf. Ini dapat dipahami ternyata 

perlu suatu strmegi yang efektlf untuk 1nenjalankan proses ncgosinsi agar 

dapat meraih keberhasHan sesuai dengo.n tujuan awal. Strategi ynng 

dimaksnd yaltu strategi negosiasi. Penetapan strategi negosiasi tersebur 

lalah \\Ujud dari keterampilan negosiasi yang krcatif. 
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Colin Robinson (1993 ; 70) mengulas tentang strategi negosiasi : 

Strategi ialah cara- cara atau metode dengan mcnggunakan sarana 

dan prasarana yang te:rsedia untuk mencapai tujuan" Strategi yang 

cennat sangat penting untuk mencapai pemahaman atas apa yang 

akan dinegoslasikan, menentukan teknik yang akan digunakan dan 

menetapkan target yang realistis. 

Strategi negosiasi yang diterapkan oleh Kepolisan Daerah Ja\\'8 Timur 

(Polda Jatim) diharapkan dapat meredam pemicu pemicu konflik di 

Porong Sidoarjo pada khususnya dan Jawa Timur secara kese\uruhan. 

Polda Jatim berperan sebagai penjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat Jawa Timur, maka negosiasi yang dilakukan pun hanya 

bertujuan agar bagaimana segala kcbijakan - kebijakan dan sikap yang 

dlambil oleh pihuk pihak lerkah, dapat berslnergi dengan visi misi PolUa 

Jatim untuk menjaga stabilitas keamanan di sana. 

Apahila melihat dari Jatar belakang p~nclitian ini. maka yang mcnjadi 

permasalahan adalah sebagai berikut : 

l. Bagaimana strategi negosiasi yang diterapkan Kepolisian Daerah Jawa 

Timur dalam permasalahan lumpur Lapindo ini ? 

2. Adakah faktor pendukung dan juga faktor penghalang dalam 

pencrapan strategi negosiasi ini? 

3. Bagaimana pencapaian kondisi dan situasi dengan penggunaan strategi 

negosiasi 1ersebut ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sehingga berdasarkan Jatar belakang masalah yang ada, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah : 

L Untuk mengetahui peranan strategi negosiasi Kepolisian Daerah Jawa 

Timur dalam mencegah konflik skala besar, dampak kasus semburan 

lumpur Lapindo. 

1.4 Alasan Pcmilihan & Pembatasan Masalah 

PeneJitian ini berangkat dari kenyataan yang tcrjadi di lapangan. Sejak 

timbulnya permasatahan lumpur Lapindo hingga sekarang ini, konflik 

dengan skala besar yang sifatnya; anarkis. destruktif, menyebabkan 

kerusakan fasililas umum serta jatuhnya korban jiwa. sama sekali be1llm 

pernah terjadL Yang terjadi hanyalah riak ~· riak kecil seperti ak:.i 

<.Jemonslrasi yang memblokir jahm misalnya. Padahal jiku di!ihat. kondisi 

yang tlialami oleh para korban lumpur di .scma sangatlah memprihatinkan. 

Dcngun kondi.si seperti itu acapkali seseorang dapat bertindak diluar 

ke\vajaran. Ada faktor yang dapat rnenyebabkan masyarakat di sana dapat 

berbuat .scmacam itu. Dalam bab - bab selanjutnya akan dikemukakan 

secara jelas apa saja faktor - faktor tersebut Inilah kemudian yang 

menjadi alasan peneliti untuk mengangkatnya sebagai tema penelitian. 

Peneliti mcncermati bahvvtt, dengan tidak terjadinya konflik skala besar 

tersebut berarti ada upaya antisipasi berikut strategl yang baik yang 

diterapkan oleh pihak Kepolisian setempat terhadap pennasalahan lumpur 

Lapindo ini. sehingga .situasi keamanan di sana tetap dapat beljalan sesuai 

koridor hingga saat ini. 

Untuk pcmbatasan masalah dalam penelitian ini yaitu, konflik yang 

dimaksu<.l disini ialah belum terjadinya konflik dengan skala besar seperli 

yang dikemukakan di alas. Konflik skala kecil memang sudah terjadi di 

Porong Sidoarjo. Massa berdemonstrasi dengan cara me:nutup jalan. 
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melanggar batas aturan berdemonstrasi, bersitegang dengan aparat 

keamanan yang hendak menertibkan, namun itu semua dapat diselesaikun 

oleh pihak Kepolisian setempat dengan cara - cara yang baik sehingga 

tidak menimbulkan gesekan ~ gesekan yang dapar memperbesar 

permasalahan. Konflik skala besar-lah yang kemudian ditakutkan suatu 

saat akan terjadi. Untuk itu peneliti hanya membatasi kepada analisa yang 

fokus menjelaskan mengenai pengendalian potensi konflik skala besar. 

Kon1lik skala kecil Imnya akan diceritakan sebagai gambaran awa} saja. 

Untuk ilu pemiiihan informan dari pihak Kepolisian Daerah Jawa Timur 

pun akan disesuaikan dcngan permasalahan tersebut. Akan dipiiih 

informan yang mernang berkompeten penuh terhadap pengendaliun 

potensi konflik skala besar di Porong Sidoarjo. 

1.5 Signltikansi PeneUtian 

Sigmfikansi ;.uau manfaal duri penelitian ini ialah, Perlama manflm1 

akadcmis. yang mcmberi wawasan lain bagi mereka yang tennrik puda 

studi mengcnai strategi negosiasi, Dengan cara in! mcncoba menoberikan 

alternatif wawasan bagi para akademisi komunikasi tentang stratcgi 

negos1as1 yang dijalankan oleh sebuab institusi yang berwenang dalam 

menghadapi potensi konflik yang berkembang dl sualu daerah. Penelitian 

tentang strategi negosiasi dalam menangani potensi konflik rnasih j.arang 

dilakukan saat ini. Peneliti belum menemukan hal tersebut di kepustaknan, 

Kebanyakan penelilian yang ada tentang strategi - strntegi komunikasi 

kbus\IS dalam konteks lain, semisal strategi dan manajemen humus Poln 

oleh S'usaningtyas Nejo Handayani (2003), strategi komunikasi persuasif 

program pembangunan dan peJestarian hutan oleh Sarmiati (2005). Don 

ada scbuah jurnal POLHUKAM tahun 2007 tentang Peningkatan 

Penyetesaian Persoalan - persoaJan Kontlik dl Indonesia Uilihar dari 

Aspek Politik. Hukum dan Keamanan, suatu lulisan yang diangkat oleh 

Komjen Pol. Jman Hwya!mt. Namun disitu hanya menjclaskan cam~ <:ara 
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mengantisipasi potens.i kontlik se<::ara umum, mulai dari pre-emri}: 

prevent!/.' represif dan rehabilitati,h tidak mengupas secara mendalam 

mengenai pengendalian potensi konflik dengan pendekatan komunikasi 

(negosiasi). Kedua, manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi institusi KepolJsian khususnya dan 

institusi 1 lembaga lain secara umum. Bilamana menghadapi permasalahan 

yang mengandung potensi konflik maka pemmganan yang seperti apa yang 

sebaiknyu diterapkan. Dan Polda Jatim telah memberikan salah satu 

contoh penanganan dengan penerapan slrategi yang lebih soft serta 

humanL'i yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi Polda - Polda lain di 

Jndonesia. 

1.6 Sistcnmtika Penulisan 

Pcnull.san tesis ini akan dituangkan clafam 5 (flma) bab : 

• B<lb I mcrupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang masalab. pennasalahan penelitian_ tujuan pcnclitian, 

signifikansi pcnelitian serta sistemvtika penulisan. 

• Bab 11 mcrupnkan bab kerangka konseptual yang menguraikan 

dcfinisi, konsep dan tcori yang relevan yang menjadi dasar 

pemikiran serta arah dalam melakukan penclitian. Dalam bab ini 

juga terdapat kajian literatur yang berkaitan dengan masaJah. dan 

scmuanya dituangkan dalam kerangka konseptuaL 

• Bab Ifl merupakan bab metodologi penelitian yang menguraikan 

perspektif dan metodologi unit ana!lsis, teknik pen1rumpulan data. 

serta rencana anal isis data yang akan digunakan, 

• Bab IV merupakan bab yang memoat llasil dan analisa data 

penelitian. 

• 13ab V mcrupakan bab penutup berupa kesimpulan, implikas.i dan 

saran. 
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2.1 Negosiasi 

BAB2 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Oxford Dictionary dalam Ludlow dan Panton (1996) mendefinisikan 

negosiasi sebagai pembicaraan dengan orang lain dengan rnaksud untuk 

mencapai kompromi atau kesepakatan. Sedang Jackman (2004) 

mendefinisikan negosiasi adalah sebuah proses yang terjadi antara dua 

belah pihak atau lebih, yang pada mulanya memilih pemikiran berbeda 

hingga akhirnya mencapai kesepakatan. 

Definisi negosiasi menurut Bill Scott (1999: 26): 

"Negosiasi ialah teknik berkomunikasi untuk melakukan perundingan 

dengan tawar menawar menuju kesepakatan bersama". 

Negosiator adalah subyek yang melakukan negosiasi, dengan kemampuan: 

1. Mempunyai kemampuan berkomunikasi. 

2. Mempunyai mental yang tinggi (tidak mudah emosi, bersikap santun, 

sabar dan simpatik). 

3. Mempunyai kemampuan pengamatan dan penggambaran. 

4. Mempunyai pengetahuan ilmu komunikasi. 

5. Menguasai teknik mengulur- ulur waktu. 

Dengan kata lain negosiasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai suatu keadaan yang dapat diterima kedua belah pihak. Negosiasi 

diperlukan ketika kepentingan seseorang atau suatu kelompok tergantung 

pada perbuatan orang atau kelompok lain yang juga memiliki kepentingan 

- kepentingan lain. Kepentingan kepentingan tersebut harus dicapai 

dengan jalan kerjasama. 
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Menurut Bill Scou (1999: 84) dalam meningkatkan komunikasi selama 

negosiasi, ada empat macam lnngkah praktis yang harus diambil oleh para 

negosiator : 

1. Menciptakan kondisi yang tepat. 

2, Mengusahakan agar skala waktunya tepaL 

3. Menyiapkan dan mengemukakan informasi secara efektif. 

4, Mendengarkan secara efektif 

Untuk mencapa1 keberhasilan dalam proses komunikasi maka 

diperlukan teknlk ~ teknik komunikasi yang rnampu mendplakan kondisi 

yang saling mcnguntungkan, dimana kedua belah pihak yang saling 

berkomunikasi teiah memperoleh kesepakatan atau konsensus. 

Kescpakatan terjadi apablla masing masing pihak telah memiliki 

kesamaan dalam banyak hal, sehingga masing - masing pihak tersebut 

memperoleh kepuasan. Sedang kcputusan yang diambil menjadi milik 

bersama 

Esensi dari komunikasi yang efektif dalam pembicaraan nmarpribadi 

inhth unluk mcmperoleh kesepakatan, misalnya dalam perundingan. yakni 

tcrcapainya kompromi dinntara kedua belah pihak yang sedang melakukan 

pembicaraan. Perundingan dilakukan karena masing - masing pihak 

memiliki kcpcmingan yang berbeda. dimana kepentingan yang bcrbeda 

tersebut perlu dikompromikan. Oleh karena itu komunikasi yang efektif 

diperlukan manakala omng melakukan negosiasi. 

Menurut Ludlow dan Panton ( l996), negosiasi adalah pertemuan amara 

dua pihnk dcngan tujuan mencapai kesepakatan atas pokok - pokok 

masalah yang : 

• Penting dalam pandangan kedua belah pihak. 

• Dapat mcnimhulkan konfllk diantara kedua belah pihak, 

• Membutuhkan kerjasama kedua be lab pihak untuk mencapainya. 
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Konsep dasar dari negosiasi adalah membangun hubungan )'ang akrab 

dengan menerapkan keterampilan komunikasi antarpribadi, Adapun 

prinsip dari korbunikasi antarpribadi adalah penguasaan terhadap 

penguasaan komunikasi verbal dan non verbaL 

Menurut Berlund (1970) sepeni dikutip Liliweri (1994), bahwa situasi 

komunikasi antarpribadi mempertemukan manusia untuk berinteraksi 

dengan cara tatap muka secara langsung dan lisan, kemudian mengirim 

dan mcncrima pesan baik verbal maupun nonverbaL 

Tujuan negosiasi menumt Bill Scott (1999: 26); 

!. PenyelidUwn. Untuk melihat cli mana letak pcrhatian masing- masing 

pihak. 

2. Kreai(/: Benuj1.mn mengenafi kemungkinan yang sa ling 

menguntungkan. 

3. Umuk menyampaikan atau mr.n!felaskan keterangan yang telah 

diberikan. Misa!nya atas berbagai pertanyaan yang dulu sudah 

diajukan. 

4. Persetl!fucm dalam primtip. 

5. Persell!fucm mengenai perincian khusus. 

6, lll!ensal1kan sebuah persetujuan yang suduh dirundingkan. 

7. Afeninf"u kembali kemajucm ilan perencanaan. 

8. Menyelesaikan perselisihan. 

Negosiasi dilakukan unluk mempero!eh persetujuan untuk menuJu 

kesepakatan diantara kedua belah pibak yang sedang mciakukan 

perundingan. Perundingan aclalah pemecahan perselisihan pendapat 

dengan saling rnemberi dan menerima dalam konteks suatu hubungan 

tertentu. Ia mencakup berbagai gagasan dan infonnasi serta berusaha 

memperoleh hasil yang dapat diterlma satu sama lain. Negosiator harus 

bisa mengendalikan interaksi untuk kepuasan kedua belah pihak. Tidak 

seorang pun merasa diabaikan atau satu pihak merasa lebih penting. 

Masing- masing pihak berkonlribusi dala.m keseluruhan komunikasi. 
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Negosiasi meJalui lima tahapan (Bill Scolt, 1999 : 36 ~ 3 7) : 

l. Eksplorasi 

2. Penawaran 

3. Tawar- menawar 

4. Penyelesalan 

5. Pengesahan 

Dalam tahap eksplorasi, kedua pihak berusaha memahami mntutan 

masing - masing. Kemudian dalam tahap penawaran, salah satu pihak 

mernberikan penawarannya atau menyampaikan permasalahan terlebih 

dahuJu. Dilanjutkan dalam tahap tawar - menawar, berusaha melakukan 

negosl.asi. rnengarah pada keuntungan kedua pihak. Yang terpenting. 

seorang negosiator hams dapat melakukan tindakan tindakan berupa 

proses rawar menawar untuk meraih tujuan atau kesepakatan yang bisa 

diterima. Disini seorang negosiator mcmerlukan keterampilan manajeri;;1l 

dalam bcrinteraksi, artinya sejauh mana negosiator mampu menempatkan 

diri pa<.la peran dan atau kedudukan orang lain (cmpati atau kesctaraan). 

Dalam hubungan antarpribadi kesetaraan dipcrlukan sebugai upaya umuk 

mengeliminasi perbedaan masing - masing, sehingga kemungkinan 

kesepakatan akan dapat tercapai. Kemudian masing - masing mengakui 

bahwa persetujuan itu sudah di ambaog pintu. Ini merupakan awai dari 

tahap penyelesaian. Sampai pada proses pengesahan, biasany~d. dalam 

bentuk tertulis dan seringkali dalam perincian hukum. David Oliver (2004) 

menyatakan bahwa perundingan hanya bisa berhasil bila kedua belah 

pihak seimbang atau setarn serta aJanya wewenang untuk menyetujui 

kesepakatan apa pun yang ingin d1raih. Cara penanganan tahap - tahap 

negosiasi ini bcrbeda - beda dari satu negos:iasi ke negosiasi lain. 

Seringkali rahapan im tidak berurutan jelas. Namun unmk mendapatkan 

pengendalian yang efektif atas proses negosiasi itu, negosiator harus selalu 

menyadari adanya lima tahapan itu. 
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2.1.1 f'ungsi Komunikasi dalam Negosiasi 

Negosiasi yang berhasil tidak lepas dari proses komunikasi yang 

baik pula. Dalam konteks proses komunikasi, negosiator memiliki 

peran sebagai komunikator yang mengawall proses rerjadinya 

komunikasi dalam negosiasL Karena itu scbagal komunikator, 

negosiator harus dapat memahami komunikannya, John Mattack & 

Jons Ehrenborg (2004: 15) mendefinisikan komuntkator; 

" Komunikator ialah petugas non - administrasi (nonclerical 

workers) didalarn organisasi - organisasi komunikasj, orang -

orang yang bekerja didalarn memilih. menyusun dan 

merencanakan program -· program, cerita - cerita dan pesan -

pesan lainnya untuk akhirnya disebarkan ke kha!ayak.'' 

Dalam kairan dengan institusi Kepolisian, negosiator bcrperan 

sebagai '.vakil yang ditugaskan untuk memilih, menyusun Jan 

mcmbicarakan pesan kepada komunikan yang biasa dilakukan dalam 

konteks talap muka dengan n~iuan untuk membungun kesepakatan 

diantara kedua belah pihak, 

Permasalahan menge:nai sesuatu bat yang dinegosiasikan akan 

mencapai kesepakatan apabila masing - masing pihak berada pada 

posisi mutua/understanding. Negosiasi pada prinsipnya merupakan 

pertukaran infonnasi yang keberlangsungmmya sangat dipengaruhi 

oleh masing- musing pihak yang lerlibat. 

Istijanto (2007 : 20) mengalakan : 

'' Negosiasi merupakan suatu proses. yang melibatkan scdikitnya 

dua pihak dan setiap pihak mehbat pihak Jain memihki sesuam 

yang dibutuhkan. Setiap pihak bersedia mcnukarkan sesuatu 

yang dimilikinya dengan sesuatu yang dimiliki pihak lain." 
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Komunikasi negosiasi memegang peranan penting bagi 

negosiator, Tanpa komunikasi, pennasaiahan yang dinegosiasikan 

tidak akan memperoleh pengertian bersama diantara kedua pihak 

yang sedang bernegosiasi. Dengan kata lain bahwa proses 

komumkasi dalam negosiasi merupakan proses yang convergence. 

artinya dimana dua orang atau Jebih berpartisipasi dalam pertukaran 

infonnasj untuk mencapai sating pengertian terhadap rnasalah yang 

sedang dirundlngkan. yakni untuk memperoieh win- win solution. 

Model komunikasi negosiasJ yang biasa dikembangkan pada 

umumnya tidak jauh berbeda. Model komunikasi negosiasi meliputi 

sender arau biasa disebut sumber (source). Pertruna kali pesan 

k01mmikasi datang dari sumber. Menurut istijanto (2007 : 20) ; 

·'Dalam negosiasi, sumber berarti pihak yang ditugaskan oleh 

organisasi untuk merundingkan tentang suatu masalah tertenlu 

kepada pihak lain a tau kticn:' 

Proses selanjutnya negosiator menentukan bagaimana c'lnt 

merundingkan ma~alah tcrsebut agar bisa dipalmml dan direspon 

oleh kllcn (komunikan) sccara positi[ tcrmasuk disini k>Cmampwm 

negosiator dalam merumuskan. menentukan dan 1nengcmbangkan 

pc.san baik verbal maupun nonverbal. Dalam kaitan mi. ditentukan 

pula jenis komunikasi apa yang digunakan. Bila negosialor ingin 

mengungkapkan perasaan nonverbal di samping penggunaan 

lambang - lambang verbal, ia hams menggunakan jenls komunika.si 

tatap muka, karena negosiator dapat mengamati secara langsung 

reaksi komunikan yakni berupa ekspresi baik verbal maupun 

nonverbal. Reaksi komunikan tersebut disebutfeedback. Feed hack 

atau umpan balik merupakan komponen komunikasi yang p-allng 

penling untuk mcngetahui lingkar pcnerimaan dan pemahaman 

khaiayak terhadap pcsan. 
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Menurut Tommy Suprapto (2006 : 39), keseluruhan pesan dan 

perancangan pesan sampai penentuan jenis media I komunikasi yang 

akan dipakai disebut proses encoding. Proses encoding ini juga 

disebut sebagai proses menerjemahkan tujuan - tujuan komunikasi 

negosiasi ke dalam bentuk pesan yang dapat dikirimkan ke 

komuntkan (k:lien), Proses selanjutnya yaitu menyampaikan pesan 

melalui saluran antar pribadi. Jika pesan dirancang dalam bentuk 

verbal (dan juga nonverbal), maka pesan dlkemas sedemikian rnpa 

dalam bentuk lisan melalui komunikasi tatap muka. Dalam 

komunikasi tatap muka., masing ~- rnasing pihak yang terlibat harus 

mampu memberikan interpre:tasi. merasakan dan rnemberikan 

pengertian terhadap pesan yang dildrimkan dan diterima dalam 

proses pertukaran informasi. Melalui pertukaran infonnasi 

diharapkan masing - masing pihak dapat sating tilendekar atau 

menyatu (converge) yang pada gilirannya akan mencapai saling 

pengertian salu sarna lain. Model sernacam ini sebagnimana 

digambarkan berikut ini : 

PSYCHOLOGICAL l'U:ALITY PSVCHOLOG!CA!_ REAI..ITY 

A B 

~ ·~ 

MENAFSIRKANcv· .. MENAFSIRKAN 
MERASAKAN ·2; MERASAKAN '.) 
PENGERTIAN ~ PENGERTIAN / 

z ' 

~. ··~~:· /·.n~~-r<~:::----·--- _.. 
- ~ " . -c-- ~. _,./ --~=: 

PE:RSEtrUJuAN 8S~AMA. 

1 ., 
SALING PENGERTIAN 

GAMBAR2.l 

MODEL KOMUNIKASI NEGOSIASI 
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Berdasarkan gambar di atas, berikut penulis merumuskan ; 

Negosiasj akan berhasil dengan baik, apahila negosiator dapat 

menunjukkan kepiawaian dalam melakukan cara cara 

berkomunikasi, sehingga menghasilkan umpan baHk seperti yang 

dlrencanakan. Dalam negosiasi, pengertian bersama mcnjadi tujuan 

dalam proses komunikasi negosiasi. Negosiator mernbuat dan 

membagi informasi a.ntara satu dengan yang lain (klien I 

komunikan), dengan tujuan memperoleh saling pengertian. Penulis 

mengambil contoh, negoslator berkeinginan umuk mendapatkan 

perselujuan bersama dengan klien terhadap suatu masalah yang 

sedang dirundingkan, misalnya permintaan kenaikan upah buruh 

pabrJk sebesar 25 %. Negosiator sebagai wakil pengusaha pabrik 

hanya bersedla menaikkan upah sebesar 10 % saju mengingat kondisi 

kcuangan perusahaan sedang mengalami krisis akibat rcsesi ekonomi 

globaL belum mcmungkinkan untuk memenuhl tuntutan buruh 

tcrsebut. Inforrnasi ini kemudian harus disampaiknn kcpada w·akil 

buruh. Namun besaran kenaikan upab 10 % ini bukan m-erupakan 

hnrga mati dan pcrlu diselesnikan melalui perunrlingan. Di Jain pihak 

tuntutan buruh yang meminta kenalkan upah berapa pun besarannya 

barus rlapat rlijadikan petunjuk bagi pengusaha bahwa mcmang ada 

ketidaknyamanan dengan penghasilan yang diterima buruh sekarang. 

yang suatu sautnya nan.ti mungkin akan memicu keresahan (benih -

benih eskalasi konflik). Karena tuntutan buruh tersebut harus di~ 

inlerpretasikan sebagai upaya buruh untuk meningkatkan 

kesejuhteraannya - yang barns direspon oleh pengusaha - arlinya 

pengusaha harus memiliki IYISCl empati yang mendalam. Jika ini 

dapat dipahami oleh pengusaha maka akan menimbulkan pengertian 

yang menda!am bahwa tuntutan kenaikan upah adalah suatu 

kewajaran yang harus direspons. 

Proses fnterprewsi. peramaan dan pengertitm ini menurut 

Tommy Suprapto (2006) ada pada area pshychological realiry duri 

pihak ···· pihak yang lerlJbat dalam proses komunikasi konvergensi. 
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Oleh karena itu, untuk meredam tuntutan kenaikan upah burub 

sebesar 25 % itu, maka informasi temang keadaan keuangan 

perusahaan harus disampaikan pula secara transparan kepada buruh, 

sehingga akan mempengaruhi gambaran interprewsi - nya dalam 

area phsychological reality dari komunikan (klien). Dengan 

demikian, maka kesulitan keuangan perusahaan juga dapat dirasakan 

oleh buruh ~ sehingga buruh bisa saja akan menyetujui besaran 

kenaikan upah antara 1:5- 20% (dari tuntutan awal yang sebesar 25 

%) sebagai alternatif jalan tengah bila diberikan pengusaha, Ji.ka ini 

tercapai maka proses negosiasi telah mencapai tahap persetujuan 

bersama yang selanjutnya akan dapat mentmhuJkan pengertian 

bersama. Tahapan ini yang kemudian disebut oieh Tommy Suprapto 

{2006) sebagai social reality antar partisipan. 

2.1.2 Negosiasi dalnm Konteks Komuniknsi Antar Pribadi 

Scperti yang telah dipaparkan di atas. bahwa negosiasi pada 

prmstpnya ingin mencapai kcsepakatan dan arau kcscpakatnn I 

konsensus dari rihak ~ pihak yang sedang melakukan perundingan. 

Negosiasi dilakukan ka.rena ada perhedaan kepentingan diantan.1 

kedua pihak, sehingga perlu dilakukan melalui pendckatan aruar 

pribadl. Artinya hagaimana kedua pihak berupaya menjadi pribadi ~ 

pribadi yang secara bersama sama mampu mencapai kesepakatan 

bah\va masalah yang dinmdingkan tersebllt dapat diselesaikan 

dengan baik dan atau memperoleh kesepakatan H'in win. Jika ini 

tcrjadi maka basil dari proses komunikasi dalam negosi.asi mcnjadi 

milik bersama. Hal inilah hal yang paling hakiki dalam proses 

negosiasi. 

Negosiasi biasanya ditempatkan dalam komeks komunikasi 

antarpribadi, Verderber (1984) mengemukakan bahwa komunikasi 

antarpribadi merupakan suatu proses interaksi dan pembagian makna 

yang terkandung daiam gagasan - gagasan maupu11 per.lsaaR 
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Komunikasi antar pribadi yang dimaksud dlsini ialah proses 

komunikasi yang bcrlangsung antara dua orang atau iebih secara 

tatap muka, seperti yang dinyatakan R. Wayne Pace dalam Cangara 

(2000) : 

" Komunikasi antar ptibadi adalah komunikasi yang berlangsung 

an tara dua orang atau lebih dan adanya proses tatap muka." 

Dalam negosiasi rerjadinya proses tatap muka antara negosiator 

dengan kllen (knmunikan), Keduanya me!akukan bentuk komunikasi 

antar prlbadi sebagai bagian dari rangkaian proses komunikasl yang 

terjadi dalam negosiasi. 

Cangara (2000 . 33) menje!askan babwa menurut sifatnya, 

komunikasi antar pribadi dapat dibedakan atas dua macam, yakni : 

• Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses 

komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam shuasi 

latnp muka dan dapat dilakukan dalam tiga bentuk. yakni 

perca.kapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung 

dalam suasana yang bcrsahabat dan informal. Dialog 

berlangsung dalam situasi yang lebih inlim, Jebih dalam dan 

lebih personal. Wawancara sifatnya lebih serius. yo.kni adanya 

plhak yang dominan pada poslS! bertanya dan yang lainnya 

padn posisi menjawab. 

• Komunikasi Kelompuk Kecil (Small Group Cumrmmlcation} 

ialah proses komunikasi yang beriangsung antara tiga orang 

atau lebih secara ~atap muka. dimana anggota -·· anggotanya 

saling berinteraksi sam sam a lain. 

Metihat dua jenis komunikasi antar pribadi di atas serta 

disimpulkan berdasarkan penelitian, maka negosJaSJ antara 

negosiator Kepolisian dengan kliermya (komunikannya) dapat berupa 

keduanya. Ada disa:at negosiator melakukan komunikasi diadik. 

dengan cam - cam percakapan ataupun berbentuk dialog didalam 

:matu kesempatan yang informal misalnya. dapat juga dalam bentuk 
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komunikasi kelompok kecil, dimana negosiasi terjadi dengan Jebih 

dad dua orang dengan masing - masing pihak berinteraksi. Sejalan 

dengan penjelasan dari Cangara (2000 : 32) yang mengatakan 

komunikasi kelompok keeil oleh banyak kalangan diniJai sebagai 

tipe komunikasi antar pribadi karena : 

I, Anggota - anggotanya ter!fbat dalam suatu proses komunikasi 

yang berlangsWlg secara tatap muka. 

2. Pembicaraan berlangsung secara terpotong -- potong dimana 

semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, 

dengan kata lain tidak ada pembicara tunggal yang 

mendominasi situasi. 

3. Sumber dan penerima sulit diidentifikasl, dimana dalarn situasi 

seperti ini semua anggota bisa berperdn sebagai swnber dan 

JUga pencnma. Karena itu pengaruhnya bisa bennacam -

macam. 

Komunikasi antarpribadt sangat berperan dalam proses negosiasi. 

karena komunikasi antorprLbadl, sebagaimana dikemukakan olch 

Ijliweri (l994) memilikl dua fungsi ut:mm. yaitu: 

• Fungsi ,)Osial · scbagai tUngsi sosial, komunikasi antarpribadi 

mengernbangkan hubungan timbal ba1ik, sebab disini akan 

terjadi pertukaran informasi, dimana dalam proses negosiasi 

musing ~ masing pihak akan selolu berupaya memperoleh 

kesamaan dan kesetaraan. sehingga kesepakatan akan mudah 

tercapai. 

• Fungsi Pengambil Keputusan : sebagai fungsi pengambil 

keputusan karena dalam prosesnya terjadi saling mernbagi 

lnformasi. Informasi mcrupakan kunci utama daiarn 

pengambi1an keputusan yang efektif. Oalam negostaSI 

menghendaki adanya sebuah keputusan yang rnengarah pa.dn 

persetujuan bersama. 
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Dua fungsi rnenurut Liliweri di atas diperkuat oleh teori dad 

Cangara mengenai fungsi kmnunikasi antar pribadl. Fungsi 

komunikasi antar pribadi (Cangara, 2000 : 62) ialah : 

"Bcrusaha meningkatkan hubungan insani {human relations), 

menghindari dan mengatasi konflik - konflik pribadi, 

men.~:c.rurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan 

dan pengalaman dengan orang lain." 

Berikut beberapa pemahaman dalam Hngkup komunlkasi antar 

pribadi yang bisa memberikan sumbangsih bagi proses negosiasi : 

• Mendengarklin Sambil Memahami 

Menurut Johnson (1981) dalam Supratiknya (1995 43), 

cant - caranya yanu : 

l. Memberikcm pani.fl"ase atau Umg,;apan penuh penwhanwn 

dalam mendengarkan. Cara ini tidak hanya bermanfaat 

mcngkomunikasikan kescdiaan penerhna untuk memahami 

pengirim tanpu memberikan penilaian atas pernyataan ~ 

pemyataannya, tetapi juga ak<1.n sangat menolongnya 

meilangkap gagasan dan perasaan yang diungkapkan dari 

sudut pandangan pengirim, 

2. Pemahaman empatik, yailu mendengarkan dengan penuh 

perhatian apa yang diungkapkan orang lain serta 

memahaminya dari sudut pandangan orang ltu. lernyata 

juga sangat menolong bagi orang ittL Sebelum memberikan 

tanggapan, lebih dulu kita perh.1 memahmni s.udut 

pandangan Ia wan komunikasi kita. Hanya bi Ia kita sudah 

sungguh - sungguh menangkap gagasan ·- gagasan dan 

perasaan perasaannya, maka kita akan mampu 

memberikan tanggapan dengan pcnuh petnahaman atas 

masalah yang diketnukakannya. 
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• Komunikasi Yang Efektif 

Komunikasi disebut efektif apabila penerima 

menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana 

dimaksudkan oleh pengirim. Berikut faktor - tltktor penting 

daiarn menciptakan komunikasi yang efektif (Supratiknya. 

1995): 

1. Beberapa Sumber Kesalahfahaman Berkomunikasi 

menurut Johnson ( 1981) dalarn Supratiknya (1995 : 34) : 

I) Sumber ~ sumber hambatan yang bersifat emosional 

dan sosial kultural. 

2) Si pendengar terlalu rnenghakirni si pembicara dalam 

memberikan penilalan. 

3) Gagal mcnangkap mnksud pemhicaraan. 

4) Tidak sating memperca,;"'ai. 

2. A•fengirimkaTt Pesan Sc:cura Ejekt(f menurut Jolmson 

(1981) dalam Supratiknya (1995 : 35) : 

I) Usahakan pes an pesan yang dikirim.kan mudah 

dipahami. 

2) Pengirim haru.s memiliki kredibiliws di mata 

penenma. 

3) Usahakan mendapatkan umpan balik secara opllmal 

tentang pengaruh pesan itu dalam diri penerima. 

Harus. memiliki kredibilitas dan lerampil 

mengirimkan pesan. 

• Memahami Sudut Pandaug Orang Lain 

Agar dapat menyampaikan pesan - pe!;;an se:cara efektif. 

kita perlu memperhatikan sudut pa.ndang lawan komunikasi 

kita. Menurut Supratiknya ( 1995 4 7), sebelum 

mengularakan sesuatu kita harus memperhatikan : 
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1) Sudut pandang hn.van komunikast kita, 

r _) 

2} Apa yang telah diketahui oleh lawan komunikasi kita 

tentang ha.l yang akan kita ungkapkan itu. 

3) Informasl lebih lanjut mana yang dibutuhkan dan 

diinginkan oteh lawan komunikasi kita tentang hal yang 

kita utarakan tcrsebuL 

Untuk penerimaan pesan secara tepat, perlu mengetahui 

sudut pandang pengirlm. Untuk itu perlu diperhatikan 

(Supratiknya, 1995: 47): 

1) Sudut pandang si pengirim, 

2) Makna pesan tcrsebut menurut sudut pandang s1 

pengirim. 

• lntcnsi Dalam Menanggapi Orang Lain 

Menurut Johnson (1981) dalam Supratiknya (1995 : 71). 

ada lima macam intensi (slkap- sikap tcrtentu) pentin.g yang 

sering mempengaruhi tanggapan kita terhadap orang lain : 

1) Tanggapan evaiuaf~f, 

Cenderung mcnasihati dan memberikan penilaian, dimana 

itu mengkomunikasikan sikap evaluatif, korek1if. sugestik 

atau moralistik. Nasihat dan penilaian pada umumnya 

justru menghalangi kita untuk membangun hubungan 

deng.an orang lain. 

2) Tanggapnn intet]JI'(!fal(( 

Cenderung menganallsls dan menafsirkan masalah yang 

dikemukakan oleh pengirim pesan. Pada umumnya kita 

tidak senang pada orang lain yang merasa tebih tahu 

temang keadaan diri kita. melebihi diri kita sendiri. Kita 

lebih senang bila orang lain cukup menolong; agar kita 

mampu berpikir scndiri tentang kesulitan kita dan cara 

untuk mengatasinya. 
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3) Tanggapan suportif. 

}.>fefalui tanggapan yang bersifat memberikan dukungan. 

Namun jangan diberikan secara tergesa - gesa karena 

dapat menimbulkan kesan bahwa kita meremehkan 

perasaan pengmm pesan. 

4) Tanggapan menyelidik 

Dengan cara memberondong pcrtanyaan yang 

menimbulkan ke:san bahwa penerima ingin tahu lebih 

banyak, ing in mengarahkan pengirim pesan pad a 

kesimpulan tertentu yang dipikirkan oleh penerima pesan. 

5) lYfemahami. 

Tanggap.an yang penuh pemahaman yang bersifat 

merefleksikan apa yang dlungkapkan oleh pengirim pcsan 

menunjukkan bahwa kjta mempunyai lntensi untuk 

memahami pikiran dan perasaannya. 

Sangat penting untuk mcmahami lima jenis tanggapan 

di atas. sehingga dapat mcmilah milah mana yang baik 

dan buruk beserta masing - masing dampaknya. Sehingga 

tahu mana yang harus dihindari. dan mana .rang 

bermanfaat digunakan saat proses ncgosiasi berlangsung. 

2.2 Strategi Negosiasi 

Ncgosjasi merupakan seni dalam bcrkomunikasi. Negosiasi 

membutubkan kesabaran, kejclian dan terkadang keberanian. Seorang 

negosiator harus dengan sabar mengikuti tabapan demi tahapan dari proses 

negosiasi. Para negosiator juga harus jeli dan leliti bersikap dan 

mcngambil keputnsan dalam bernegosiasi. Negosiator pun dituntut untuk 

berani mengambil sikap yang tegas bHa proses negosiasi berianu - !ann 

dan mcnampakkan pertanda keluar dari arah negosiasi yang telah 
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disepakati sebelumnya. Karena itu, proses slding bennanuver acapkali 

dilakukan. 

Sebelum bernegosiasi, biasanya masing - masing pihak merencanakan 

pola perrnainan negosiasi yang terlihat halus namun menjebak lawannya. 

Termasuk pendekatan, slkap, tujuan untuk setiap isu yang diangkat [tulah 

yang biasa disebut Srrategi Ncgosiasi (Colin Robinson, l 993). 

Berikut urutan Stratcgi untuk bernegosiasi menurut Colin Robinson ( 1993 

: 103): 

I. Meninjau dan lvfemperbaharui. 

~ Dengan meninjau kembali tujuan negosiasi yang telah 

didefinisikan sebelumnya. 

• Lihat hasil temuan mengenai siapa lawan anda, pandangan 

mcreka dan kemungkJnan pendekatan yang mereka lakukan. 

• Pahami keinginan lawan, 

• Penimbangkan hal -hal dalam daftar persiapan yang 

bcrpotensl bermasalah. 

2. SIVOI' 

Bcrguna dalam mcngcvaluasi posisi negosiasi dan merupakan 

bagian yang penling dalam menciptakan suatu stralegi. Dengan 

menganal isis : 

• Kekuatan Anda. 

• Kclemahan Anda. 

• Kesempatan Anda. 

• Ancaman Bagi Anda. 

3. Mem.:topkan Pifihan. 

• Tidak mcncapai kesimpuian apa pun. 

• Unluk mencapai persetujuan dalam isi negosiasi tersebut 

• Untuk mencapai persettUuan dari hal~ hal yang diseleksi saja. 

• Untuk menyimpulkan persetujuan dari poin - poin lainnya yang 

berkaitan. 
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4. Penenllfan Tempar (Di Tempat Sendiri at au Di Tempat Lain?). 

5. Rangkaian Aktiviras. 

Langkah langkah yang harus digunakan sebagai berikut : 

a. Mengenali permasalahan pokok yang didiskusikan. 

b. Mengenali pennasa.lahan di mana persetujuan sepenuhnya 

atau sebaglan harus rlic-apai. 

c. Mengenali permasalahan dimana perdebatan mengcnai 

hal itu dapat merugikan anda. Mengklaslfikasikan derajat 

kerugian tersebuL 

6. ;\1engenali Teknik -1eknik yang Tepat. 

28 

Langkah akhir dalam strategi adalah memilih teknik yang akan 

digunakan dan mengenali kapan saat yang [epat menggunakannya. 

Pemilihan teknik yang tepat memerlukan pemahaman topik yang 

alum dinegosiasikan dan gambaran yang jelas mengenai rujuan 

lUjuannya. 

Meniniau dan memperbahcmli ia!ah dengan meninjau kembali tujuan 

m::gosiasi yang telah didcfintsikan. Apakah ll~juan tersebm reulistis 

berkcnaan dengan segala hal yang telah dipclajari, apakah ncgosiatur 

mengerti mcngapa mernilih tujuan tersebut, apakah tujuan tcrsebut 

dijelaskan dengan cukup rind, Kemudian dengan melihat hasiJ temuan. 

siapa subyek kornunikan dan pendekatan - pendekatan seperti apa yang 

biasanya mcrekn lakukan dalam negosiasL Setetah itu negosiator dapat 

mcmaliami keinginan pihak tersebuL Terakhir, pertimbangkan hal - hal 

dalam daftar persiapan negosiasi yang berpotens! bennasalah, apakah ada 

yang perlu direvisi ulang, mungkin negosiator ingin mengubah 

pandangannya terhadap apa yang dapat dinegosiasikan, seperti ada poin .. 

poin pcnling yang baru dirasa perht dinegosiasikan. dan lain sebaginya. 

SWOT sebagai dasar acuan negosiator untuk menilai kc dalam, dari sisi 

kekualan. kelemahan, kesempatan dan ancaman - ancaman . . A.fenewpkan 

pilihan. berdasarkan poin yang dltawarkan di atas. negosiator dapat 

memilihnya. dlsesuatkan dengan unsur kcpentingan mereka dalam 
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negosiasi. Perencanaan tempar dan waktu sudah dipertimbangkan dari 

aspek kenyamanan bernegosiasi. Rangkaian akliviras menuntun negoslator 

untuk mernudahkan jalannya negosiasi, dengan sedikitnya resiko yang 

harus dihadapi. Pertarna, negosiator harus mengenali pokok permasalahan 

yang dinegosiasikan. Kedua, apakah ingln dicapai semua pokok dalam 

negosiasi ataukah hanya s-ebagian saja. Ketiga dapat meraba bagian 

bagian mana dalam negosiasi yang dapat merugikan pihaknya sendiri. 

Persiapan telah dilakukan dan strategi dirurnuskan. Terakhir yang 

sangat pcnting ialah negosiator harus mengena!i teknik ~ teknik yang lepat 

untuk bemegosiasi. Untuk itu diperlukan pemalmman serta penguasaan 

lopik yang dinegosiasikan. 

Setiap orang yang terlibnl di dalam kegiatan ncgosiasi menginginkan 

prosesnya berjalan lancar dan mencapai keberhasilan, Ludlow & Panton 

( 1996) mengatakan unruk keberhasilan negosiasi rnemerlukan persia pan 

yang efektif. Pada tahap persiapan diusahakan unlllk mcmahami dengan 

jelas hal hal yang berpotensi konflik. Kerjasama dan kompromi dapat 

digunakan untuk mcncapai perseutiuan. Jika ini tidak dilakukan, nmng 

gerak untuk proses negosiasi akan semakin terbatas dan membuat situasi 

masing masmg menjadi lerpojokkan dan akan menimbulkan 

ketidaknymnanan. Hal ini akan mcnimbulkan sikap · sikap yang negatir 

yang berkembang menjadi antipati tcrhadap kerjasama · atau bahkun 

menoJak untuk rnencapai kesepakutan karena argumentasi atau perasuan 

pihak lain kurang dipertimbangkan. 

Kegagalan dalarn mem:apai kcsepakatan tersebut karena kurang 

mempertimbangkan kekuatan (power) dari kedua pihak. Scjauh mana 

kekualan tersehul dapat berpengaruh terhaiJap hasH negosiasi. Situasi 

situasi scmacam itu sebagian besar rerjadi karena pihak - pihak yang 

bernegosiasi be:rsikeras menyaLakan dan memperlahankan posisi mereka. 

Jelas dalmn situasi demikian negosiasi sama sckali lidak akan mencapai 

kemajuan. 
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Untuk menciptakan suasana yang tepat dalarn bernegosiasl, agar 

suasana negosiasi tersebut berpengaruh besar terhadap perkembangan 

kearah hasil ~ basil positif. maka strategi yang paling tepat adalah yang 

efektif diterapkan daJam kontek..s situasi negostasJ yang sedang 

berlang:sung. Sedang konteks tersebut berkaitan dengan penciptaan 

suasana yang kondusif. 

Strategi diperlukan dalam bernegosiasi bila aotara lain (Barnes, 2004} : 

• lngJn mcngubah harapan pihak lain. 

• In gin memperoleh informasi dari mereka. 

• lngin meningkalkan posisi tawar. 

Dalam kaitan dengan strategi £crsebut, maka hal yang tak kalah 

pentingnya adalah bagaimana mampu menciptakan suasana negosiasi yang 

kondusif untuk mendukung .strategi yang diterapkan. Maka perlu 

mende:min suasana bcnmdlng sedcmikian rupa, sehingga konteks umuk 

membangun hubungan yang lebih haik sebagalmana dikemukakan Bames 

(2004) akan Jcbih mudah terciptu. 

2.2.1 Komunlkasi Persuasif dalarn Stratcgi Ncgo.siasj dad Perspektif 

Karakteristik Sum her 

Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa negosiasi adalah 

kegiatan pertemuan UHap muka antarpribadi guna menyelesaikan 

perselisihan tentang suatu masalah tertentu untuk mencapni 

kesepakatan bersama. Dalam negosiasi, kita akan menggunakan 

prinsip - prins!p komuntkasi efektif. tujuannya ada!ah agar ide dan 

atau gagasan kha dapat diterima oleh pihak lawan, Severin dan 

Tankard (2005) mengem1.1kakan. persuasi didefinisikan sebagai 

perubahan sikap akibar paparan informasi dari orang lain. Dalam 

negosiasi kita harus memiliki keterampilan berkomunikasi seeara 

pcrsunsif dcngan pihak lawan agar mcreka rnau mengubah sikap. 
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Kathleen K. Reardon ( I987) menyebut komunikasi persuasif 

dengan persuasi antar pribadi, yang digambarkannya sebagai suatu 

aspek dari komunikasj antar pribadi yang mempunyai bentuk khusus, 

yaitu : tuj uannya sekurang - kurangnya salah satu komunikator 

merubah pikiran, perasaan, atau perilaku komunikator yang lain, 

Untuk mengubah perilaku dan sikap komunikan agar mengikuti 

keingimm komunikator, maka komunikasi yang persuaslf 

memerlukan kesungguhan sumber (komunikator). 

Bettinghaus (1968 : 13) mengemukakan situasi komunikasi yang 

persuasif harus rnelibatkan suaw usaha yang sadar oleh individu 

untuk mengubah sikap yang menimbulkan perubahan opint, persepsi. 

tindakan_ keyakimm, perilaku individu lain atau ke!ompok lain 

me!a!ui transmisi beberapa pesan. Hovland dan Janis dalam 

Bettinghaus { 1968 : 17) mengemukakan persuasJ diliubungkan 

dcngan perubahan pada sikap, keyakinan dan perilaku. Upaya 

komunikasi yung persuasif tergantung pada Sumber, Pcsan, dan 

fv[edia komunikasi yang digunakan. 

Dalam kaitan dengan strategi negosiasi. scornng komunikator 

dalam sebuah negosiasi sejatinya melakukan pendekatan komtmikasi 

persuasif. Kita scring mendengar baliwasanya saat ini Kcpoiisian 

berusaha bersikap persuasif dan menjauhi sikap represif daiam 

menghadapi segala permasatahan di masyarakat luas. Begitu juga 

dalam penerapan strategi negosiasi. Dala:m strategi tersebut terurai 

bagaimana seorang komunikator dapat mempcngaruhi pikiran, 

perasaan dan ttndakan komunikan, sehingga diharapkan dapat 

tercap.ai apa yang menjadi tujuan akhir dari seorang komunikator 

daiam sebuali negosiasi. Dalam tulisan ini, konteks petsunsi yang 

digunakan adalah konteks persuasi antar pribadi. 

Herbert W. Simons {1976: 19- 21) mernberi pengertian persuasi 

ada!ah komuniknsi manusia yang dibuat tmtuk mempengaruhi orang 

lain dengan merubah kepercayaan - kcpercaya~n, nilai - nilai awu 

sikap - sikap mereka, Saluran unluk komunikasi persuasi berbeda 
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bagi setiap orang. Bagi beberapa orang penggunaan media tertentu 

dapat merupakan faktor pentlng dalam menentukan pilihan. Yiedia 

yang tersedia dalam masyarakat begitu rnudah dan banyak pllihan, 

mulai dari media komunikasi interpersonal sampai dengan media 

massa yang lebih luas jangkauannya. 

Persuasi rnenurut Herbert W. Simons (1976) adalah suatu 

tindakan manipulasi, retapi dia juga meninggalkun penerima dengan 

persepsi pilihan. Persuasi ditujukan pada memodifikasi tidak hanya 

perilaku Iahir, telapi juga kepercayaan - kepercayaan, nilai - nilai 

dan atau perilaku. Kepercayaan.. nilai dan perilaku adalah 

tersembuuyi. ''di dalam kcpala'' fenomena yang keber.1daannya 

hanya bisa diduga oleh orang luar. Kita bisa mengatakan bal1\va 

periiaku, kepercayaan, adalah pendapat tentang apa yang bcnar amu 

mungkin, nilai adalah pemyataan yang abstrak temang apa itu moraL 

apa itu penting, rentang apa itu "Cantik. dan lain sebagainya. Kctika 

kcdua hal tersebul, yaitu kepercayaan dan nilai- nilai telah berubah. 

maka sikap kita rentu juga akan berubah. dan perubahan sikap 

tcrscbut .nkan berakihat pada perubahan dalam bertindak. dan semua 

itu merupakan t~jtmn dari komunikasi persuasi. 

Komunikasi persuasif pada intinya sama dengan komunikasi pada 

umumnya. Hal yang membedakan keduanya adalah !erletak pada 

maksud atau tujuan dari komunikator yang melakukan komunikasi. 

BiJa pada komunikasi umum, tujuan berkomunikasi adalah untuk 

memberikan informasi melalui pesan yang disampaikan, makn pada 

komunikasi persuasif tujuan berkomunikasinya adalah untuk 

mempengaruhi sikap bahkan perilaku penerima yang menjadi 

sasaran komurtikasinya. 

Sebagaimana halnya komunikasi biasa, komunikasi persuasif 

memiliki empat eJemen : Sumber (Source), Pesan (Message), lvledw 

(Channel) dan Penerima (Receiver), Dalam penelitian inl hanya 

difokuskan kepada Sumber (Sour<.·eJ nya. bagaimana seorang .)'umber 

tm:megang pcranan dalam sebuah negosiasi. Keberhasilau prost!~ 
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komunikasi persuasif tidak bisa terlepas dari keberhasilan 

komunikatornya dalam menyampaikan pesan dan meyakinkan 

komunikan tentang pentingnya pesan yang ia sampalkan. 

• Karakteristik Sumber 

Yang dimaksud dengan sumber dalam penelitian ini adalah 

seoraog negosiator. Dan Nimmo (1978: 106) rnengatakan bahwa 

ada beberapa hal yang harus dimiliki oteh sumber atau 

komunikator. supaya komunikusi itu menjadi scmakin persuasif, 

yaitu: 

a. Status Komunikator : 

Setiap orang memainkan beberapa peranan dengan menempati 

bermacam ~ macam posisi scperti sebagai seorang murid. guru. 

jurnalis dan lain - lain. Setiap peranan membawa status atau 

prcstise. Secara umum semakin tinggi status tlari posisi dan 

pcranan yang khusus. maka sem.akin persuasifkmnunikator yang 

menempati posisi itu. Yang dikataknn sumber da!am negosiasi ini 

scbenarnya £erdiri dari dua orang, dari pihak Polda Jatim dan 

Pihak Tcrkait Karena negosiasi sifamya two way communicmion 

(dua arah). Namun dalam penelitian ini hanya menganalisa dari 

satu pihak saja. pihak Polda Jatim. 

b. Kredibilitas Kmmmikator 

Sumber atau komunikator dari komunikasi persuasif menurut 

Hovland dan koleganya dalam Petty dan Cacioppo (1996 : 61) 

bisa seseorang. kelompok atau institusi dan lain - lain. Agar 

supaya suatu percakapan seseorang bisa berpengaruh terhadap 

komunikan yang mendengarkannya. maka diperlukan kredibilitas 

dari sumber tersebut, dan berdasarkan penelitian semakin tinggi 

kredibilitas surnber, maka semakin persuasif komunikasi 

tcrsebut. 
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Carl Hovland dan koleganya dalam huku Milburn (1991 ; l 06 -

ll 0) mengemukakan bahwa sumber atau komunikator yang 

kredibel itu adalah yang memiliki keahlian {expertise) dan dapat 

dipercaya (Jrustworrhfness). Semakin tinggi keahlian seorang 

komunikator, maka semakin tinggl perubahan sikap subjek, 

karen a surnber yang tinggi keahliannya bisa lebih persuasif dari 

yang mempunyai keahlian rendah. Sumber yang dapat dipercaya 

merupakan aspek penting yang kedua dari kredibilitas sumber 

yang rnernpcngaruhi kepersuasifan dari pes.an yang diberikan 

sumher. Kemudfan Carl Hovland dan koleganya dalam buku 

Milburn (1991 : 106- J lO) menambahkan maksud mempersuasi 

dan keatraktifan flsik dan model presentasi juga menjadi 

karakteristik sumber atau komunikator. Jika orang dirasakan 

tidak mencoba untuk mempersuasi seseorang, orang itu akan 

terlihat jujur dan dapal dipertaya. artinya komunikasi ilu akan 

persuasif, terapi kalau orang dirasakan mem::oba mempersuasi 

orang lain. maka kamunikasi itu tidak akan persuas:if 

Dan Nimmo (1978 : 106) beranggapan bahwa komunikator yang 

memiliki keahlian. kemampuan. dapat dipercaya, dan berwibawa 

rlianggap kredibeL Semakin tinggi kredibilitas komunikator. 

maka semakin persuasifkomunikasi tersebut 

Tiga komponen perilaku yang merupakan alat dalam 

menciptakan sua:tu keberadaan yang menyenangkan menurut 

McCrokey, Jensen & Valencia (1973} dalarn Lewicki, dkk 

(2003), yaitu: 

1. Composure {Ketenangan I Kesabaran) 

2. SociabiJity {Keramahan) 

3. Extroversion {Terbuka} 

Sescorang yang keiihatan ragu - ragu. cemas, tak pasti ketika 

memberikan informasi tidak serneyakinkan orang yang lenang. 

percaya dlrL dan mcnycnangkan. Seseorang yang bersaha.bat, 
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terbuka leblh mudah untuk berbicara dari pada orang yang 

tidak ramah, kasar, dan sombong. Seseorang dengan ga.ya 

vokal yang dinamis dan cara penyarnpaian yang kuat scring 

lebih persuasif dari pada yang tidak menggunakan atribut ini, 

Trustll'orthiness dan qualiflcoriom; adalah karakter yang lebih 

powerful dalarn rnenentukan persepsi kita tentang kredibilitas 

orang lain daripada self- presentation nya, terapi semuanya 

memainkan peranan yang signifikan. 

2.2.2 Fa.ktor Etos Komunikator dalam Stratcgi Negosiasi 

Selayaknya sebagai komunikator. negosiator harus rnemahami 

etos komunikator yakni memiliki kepercayaan pada komunikator 

(source credibility} dan daya tarik komunikator (source 

{lffracnveness), Kedua komponen komunlkator itu mcrupakan fhktor 

yang menentukan keberhasilan kamunikasi. Berikul 2 (dua) dimensi 

menurut Tammy Suprapto (2006: 54): 

I. Dimeusi Ktedibi/itas 

Kepcrcayaan kepada komumkator ditenmkan okh 

keahliannya dan bisa tidaknya ia dipercaya. Komunikator 

mempunyai etos tinggi. jika ia mempunyai kemarnpuan 

tinggi dalam persuasif Adapun jenis kemampuan untuk 

mengungkapkan ide dan atau gagasan yaitu, etos. pathos dan 

logos. 

Ews, mellpllli kecakapan, percaya diri, mt!'ngetahui tJkta dan 

berbitaro jelas {illtelligeuce), karakter yang balk, jujur dan 

udiJ scrta memiliki reputasi yang baik (karnkter). dan 

memiliki kemauan yang baik dan peroyataan yang pasti 

(goodwill) 
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Pathos, meliputi kemampuan membuat komunikan merasa 

sejuk. mencintai, dan membangkitkan kepercayaan diri serta 

membangun semangat 

Logos. meliputi kemampuan menyampaikan infonnasi, 

menampilkan gaya bicara yang menyenangkan dan 

kemampuan berbicara efektif 

2. Dime11si Daya Tarih 

Daya tarik merupakan sesuatu yang sangat manusia\vL 

Tidak dapat dipungkiri khaiayak akan sangat tertarik kepada 

komunikator, karena memilikl kesamaan suku atao agama, 

atau juga tertarik karena memiliki hobi yang sama dan 

penarnpilan cara berpakaian dan asesoris yang menawan. 

Daya tarik komunikator akan berpengaruh pada proses 

komunikasl. Oleh karena itu. seperti yang disampaiknn 

Schramm (da!am Ardiyanto dan Erdinaya, 2004) mengatakan 

bahwa apabila kita berkomunikasi, kita sedang 

mengusahakan kesamaao antara komunikator dengan 

komunikan dengan t1U1.1<J.n membangun daya tarik dan 

simpatik. Yang dimaksud dengan kesamaan inL adala.h 

kt:samaan sosiologis, psikologis dan flsik. Kesamaan 

sosiologis, yakni komunikan hanya tertarik kepada 

komunikator karena mereka mempunyai status sosial yang 

sama dengannya, Misalnya dalam sebuah negosiasi bisnis. 

jika \awan negosiasi adalah selingkat general manager, maka 

scbuiknya han1s menyediakan pula negosiator selingkm 

general manager pula. 

Berkorelasi dengan perspektifTeori Sosiometrik oleh J.L 

Moreno (Goldberg & Larson, 1985 : 55} : 

" [ndividu dalam kelompok yang merasa mempunyai 

ketertarikan satu sama lain akan lebih banyak melakukan 

tindak komunikasi. Sebaliknya iodividu yang saling 
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bertentangan (tidak mempunyai ketertarikan antar 

pribadi) hanya sedikit atau kurang dalam melaksanakan 

tindak komunikasi ". 

Dengan menggunakan teori ini kita dapat mengukur dan 

menentukan bagaimana sebuah komunikasi mempunyai 

keterpaduan dan praduktif: 

Hal di atas terkait dengan salah satu unsur pokok dalam 

pola negosiasi menurut Bill Scott (!999 : 109) 

« ... Menciptakan iklim yang ramah, mantap dan penuh 

kerjasama." 

Berikut tabel Strategi dalam pemilihan komunikator (negosiator) 

serta perannya dalam suatu kelompo~ atau organisasi, menurut Bill 

Scott(l999· 122): 

TABEL2.! 

STRA TEGI DALAM PEMIL!IIAN KOMUNIKATOR (NEGOSIA TOR) 

LEVEL I'ELAKSANA NEGOSIASI I'ENCAI'AIAN 

ATAS I(JPLEVEL ~TRATE('JS 

MIDDLE LEVEL MENENQ4H TAKTJS 

HAWAH TEKNJS 
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2.3 Konflik 

Menunu Barbara SaHert (1976) mendefinisikan konflik sebagai 

benturan struktur dalam masyarakat yang dinamis. antara struktur yang 

dominan dan struktur yang minimaL Motifnya adalah penguasaan sumber 

daya dalam masyarakat, baik sumher daya politik maupun ekonomi. 

Schermerhonj Hunt dan Osborn dalam Barbara Sallert ( 1976) menyatakan, 

konflik lerjadi saat muncul ke!idaksepakatan dalam sefling sosia/ yang 

dapat ditandai dengan friksi emosional antara individu a tau kelompok. 

Kemudlan Johan Galtung (1999), mendekati definisi kontlik dalam 

perspek!t[ resohaif. menun.1tnya konflik sega!a sesuatu yang menyebabkan 

orang terhalang untuk mengaktualisasikan potensi diri secara \Vajar. 

Penghaiang yang dimaksud adalah sesuatu yang sebenarnya bisa 

dihindarkan. Atau, konflik itu dapat dlhindarkan a.tau penghalangn)'a yang 

disingkirkan. 

Unsur -·· unsur konflik an tara lain : 

a. Ada clua pihak atau lebih yang terlibaL jadi ada interaksi antara 

mereka yang terfihat tersebut. 

b. Ada tujuan yang menjarlikan sasanm kontlik. ttljuan itulah yang 

menjadi somber konflik. 

c. Ada perbedaan pikiran, perasaan dan tindakan dlamara pihak -

pihak yang terlibat konflik dalarn rangka mencapai tujuan I sasarnn 

konflik. 

d. Ada situasi konflik antar kedua belah pihak yang bertenran.gan, ini 

meliputi situasi antar pribadi, anlar kelornpok maupun organisasi. 

Sedangkan Daniel Webster dalam Pickering (2001) sebagaimana 

dikutip Partao (2006) mendefinlsikan konflik sebagai : 

1. Persaingan atau pertentangan antara pihak - pihak yang tidak 

cocok satu sama lain. 

2. Keadaaan atau perilaku yang bertcntangan (misatnya, perlentangan 

pend a pat. kepentingan, atau pertentangan mltar individu). 
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3. Perselisihan I perseteruan akibat kebutuhan, dorongan, keinginan, 

atau tuntutan yang bertentangan. 

Dalam kasus yang diangkat dalam penelitian ini sebetulnya belum 

mengarnh peda konflik secara akut (lwnflik skala besar) dimana 

mayarakat di Porong bertinda.k destruktlf. Itu be)um terjadi. Namun 

bisa saja terjadi cepat atau lambat, karena banyak faktor pemicunya 

yang sudah terdeteksi. Definisi - definisi di atas memberikan 

gambaran bagaimana konflik itu secara garis besamya. Dalam tragedi 

semburan lumpur Lapindo sudah terjadl konflik skala kecil~ misalnya 

seperti warga bentrok dengan aparat karena warga menutup akses 

jalan, namun sampai saat ini belum tetjadi suatu konflik skala besar 

yang bersi:fat destruktif (merusak), menyebabkan keadaan menjadi 

chaos~ massa anarkis, serta jatuhnya banyak korban jiwa. Hal inHah 

yang ditakutkan lerjadi. Dan hal ini jugalah yang harus diwaspadai 

serta dlcegah olch pihak Kepolisian dengan bagaimana meresulusi 

benih - benih konflik tersebut. Seperti yang sudab dipaparkan dalam 

halaman - halaman sebelumnya. benih - benih atau sumber konflik di 

Porong Sldoarjo akan serta merta membentuk Eskalasi Konjlik. 

GAMBAR2.2 

ESKALASI KONFLIK 

Sumber: Diana Francis, 2Q06 
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Ada beberapa metode menceg:ab terjadinya ko:ntlik. Jackman {2004) 

mengatakan ada 2 (dua) mencegah konflik, yaitu: 

I, Komunikasi Terbuka 

Melalui komunikasi terbuka dan mempersiapkan kondtsi 

tertentu yang membantu orang lain berkomunikasi bisa menjadi 

faktor pencntu dalam menghindari konflik. 

2. Mengenali Kebuwhan & Kekhawariran 

Dengan cara meiihal dan mengamati reaksi lawan. Apabila 

lawan terlihat tegang dan tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

bercobalah untuk bercmpati dan bersimpali. 

Kedua hal di alas tercakup dalam nilai - nilai negosiasi. Dalam 

bernegosiasi melakukan komunikasi secara terbuka. t;erta dengan sikap 

empati dan simpari yang perlu dikedepankan sebagai pembuka jalan 

menuju basil akhlr negosiasi yang cfCktif. 

Konfl{k dapat timbul apabila nmncul suatu pemabaman yang tidak 

sejalan dianrora beberapa pihak. Selain itu dapat timbul sebagai akibat 

udanyu pcrtentangan kepentingan dan tujuan anlara individu alau 

kelompok. Karena ilu, konflik merupakan suatu kenyutaan yang tidak 

terhindarkan jika pihak - pihak yang bertenlangan tidnk memiliki 

pemahaman yang sejalan. Dalarn kehidupan manusia. konflik adalah 

suatu yang biasa terjadi. Akan tetapi konflik berdarah dan bersifat 

komunal scrta menimbu!kan banyak korban adalah suatu yang tidak 

biasa dan sangat mcrugikan kita semua. 

Berkaitan dcngan sumber terjadtnya konflik, Simon dan Deka 

Ibrahim {2002), mengguiirkan 2 (dua) teori yaitu: 
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1. Teori Kebutuhan Manusia 

Menurut teori kebutuha11 manusia, konflik dapat terjadi karcna 

kebutuhan : fisik, mental dan sosial yang tidak terpenuhi atau yang 

dihalangi. 

2, Teori ldenriws 

Dalam teori ini dlasumsikan konflik disebabkan oleh karena 

identitas yang terancam dan sering berakar pada hilangnya sesuatu 

at au penderitaan di masa lalu yang tidak terseJesaJkan. 

2.3.1 Per;,n Kepolisian dalam Menccgah Poten:;i Konflik 

Penanggulangau konflik dapat berjalan secara optimal bila 

dilaksanakan tlengnn strategi ya11g 1epat. Slrate:gi pcnanggulangan 

konflik harus sesuai dengan sifat dan proses terjadinya konflik yang 

disesuaikan dengan tingkatan kerawanan serta dilaksanakan tidak 

hanya o!ch aparat Kepolisian saja sebenarnya, namun harus secara 

bcr.sanul selumh instansi I institusi dan masyarakat sccara terpadtL 

Apabila mcnengok kc belakang, penanganan konflik dimasa lalu 

lebih banyak menggunakan pendekatan represif yang berujung 

mcuimbulkan korban jiwa maupun kerusakan infrastrukrur pelayanan 

publik dan aser rakyat. dan yang lcbih berbahaya lagi memunculkan 

dendam yang berkepanjangan terhadap pcmerintah (aparat 

keamanan). Disamping itu, penyelcsaian konflik dengan cara 

demikian dipandang melanggar hak asasi manus1a. serta 

menyebabkan konflik scm akin berlarur -larut 

Menurut lrnan Haryatna dalam Junwl Peningkatan Penyeh?saian 

Persoahm - persoalan Konjlik. POLHUKAM (2007 48) 

mengatakan bahwa Kepolisian sebagai lembaga publik yang 

mewakili "'Legitimize Violence" (Jim L. Munco, 1973} dalam 

pelaksunaan tugasnya dicegah adanya "Excessh·e V"irJ/ence" karena 

dalam alam demokrasi Kepolisian harus menghindari penggunmm 

kckcrasan kepada masyarukat dengan prinsip : '"The Police is to 
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Limit Violence and Protect Citizen from Violence" (Edward A. 

Thibault, 2002). 

Dengan rnemperhatikan pada poLensi konflik yang terjadi, maka 

ada beberapa upaya antisipasi yang dapat dilakukan oleh Polri, antara 

lain (1man Haryatna dalam Jurnal Peningkatan Penyelesaian 

Persoakm- persoalan Konjlik, 2007 : 49) : 

• Preemtif 

Preerntif dalam terrninologi Kepolisian dapat diartikan 

sebagai tindakan mendahului sebelum rirnbulnya suatu masalah 

mau tindakan Kepolisian untuk meniadakan fakror - faktor 

korelatif kriminogen yang ada dalam scmua aspek kehidupan 

masyarakaL Antara lain : 

l. Melakukan detc:ksi dini dan mcngkaji se<.:ara 

berkesinambungan setiap perkembangan lingkungan stra[egis 

yang potensial menimbulkan konflik baik vertikal maupun 

horizontal. 

1. Menyusun sisle1_n pcringatan dini dan tanggapan dini konflik 

dalam nmgka mencegah kontlik dan disosialisasikan kepada 

masyarakat dengan melibatkan insumsi dan tokoh -- tokoh 

masyarakat, maupun LSM- LSM. 

3. Melakukan pemetaan terhudap kerawanan ~ kerawana.n sosial 

yang potensial memunculkan konllik_ baik di bidang Trigatra 

{geografi, demografi dan .sumber daya alarn} maupun di 

bidang Panca Gacra (ideolog1. politlk- I hukum. sosial 

ekonomi, sosial budaya dan keamanan). 

4. Melakukan penggaiangun terhadap berbagai kornponen 

masyarakat yang dapat menjadi sumber konflik, dengan 

mengedepankan fungsi intelijen dan terhadap masyara.kat 

yang sudah tergalang supaya rncmbuat suatu komitmen untuk 

memhantu Kepolisian dalam menjaga stabilitas kamtibmas, 
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5. Meningkatkan peran serta masyarakat (tennasuk tokoh agama 

dan tokoh masyarakat) yang terkoordinir perlu digalakkan, 

mengingal Era Civil Society, masyarakat menjadi kekuatan 

yang pallng dominan dalam berbagai aspek, masyarakat tidak 

lagi menjadi obyek tetapi subyek atau dengan kata lain 

mempunyai kedudukan yang setara sehingga perannya 

diharapkan dapat lebili optimaL 

• Prcventif 

Tindaka.n preventjf adalah suatu tindakan Kepolisian untuk 

mencegah terjadinya suatu peristiwa pi dana atau dengan kata lajn 

untuk meniadakan niat dan kesempatan bagi para pdaku untuk 

melakukan suatu kejahatan. 

Dengan demiklan lindakan atau upaya pre,·entif dalam 

antisipasi persoalan ~ persoalan kontlik dilakukan dengan usaha 

pencegaha.n supaya tidak tetjadi konflik dengan cam ~ cara 

scbagai berikut : 

I. Menggalakkan sistcm pengamanan lingkungan dengan 

melibatkan masyarakat dan tokoh masyarakat. 

2. Mclaksanakan pengamanan. penjagaan, dan patroH secara 

berkesinambungan terhadap sumber sumber terjadinya 

konfllk yang ada ditengah - tengah masyarakat, dengan 

mclibatkan instansi terkait dan tokoh -··· tokoh masyarakat 

untuk memberikan perlimlungan dan pengayoman pada 

masyarakat. 

3. Yielakukan dialog antar etnis dan tukar menukar informasi 

dengan memanfaatkan lembaga adat masyarokat dengan 

meiibatkan tokoh- tokoh masyarakat (tokoh agama, tokoh 

adat. tokoh pemuda) guna ten.vujudnya keharmonisan amar 

etnis. 
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4, Menempatkan personil Polri yang mampu berperan sebagai 

mediator dan negosiator serta rnampu bekerja sama denga:n 

masyarakat dalam menyelesaikan konflik. 

5. Memisahkan berhagai kelompok dalam masyarakat yang 

pmensial menjadi penyebab muncuinya konflik, dan 

melakukan pengamanan serta penjagaan terhadap kelompok 

~ kelompok yang telah dipisahkan untuk diberikan 

pemahaman dan pengertian bahwa persoalan yang 

menimbulkan konflik tersebut akan dJselesaikan secara 

proporsional dan profesionaL 

• Represif(Penegakan Hukum) 

Penegakan hukum adalah proses dilakukannya upaya untuk 

tegaknya atau berfungsinya norma - norma hukum secara nyata 

sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan bermasyarakat dun 

bcrncgara. Berkaitan dengan itu. maka penegakan hukum dalam 

upaya menyelesaikan konflik yang sudah meningkat menjadi 

gangguan dan ketidaktertiban sosial, tetap mengacu pada 

tcrwujudnya kondist keamanan dan ketertiban masyarakat yang 

kondusif den,gan tetap menjamin bcrfungsinya norma norma 

hukum yang berlaku, dengan langkah -langkah sebagai bedkut: 

I. Melakukan pcnyelidikan dan penyidikan untuk mengetahui 

penyebab dan sumber tcr.Jadinya konflik, sehingga 

memudahkan untuk menentukan skala prioritas dalam upaya 

penegakan hukum. 

2. Mengidcntiflkasi plmpinan- pimpinan kelompok, provokator 

provokator. dan pihak ketiga yang mernanfaatkan keadaan 

untuk melaksanakan tindakan kriminal. 

3. Melakukan penangkopan terhadap para pelaku I kelompok 

perusak dan meiokalisasi agar menjadi kelompok ~ kelompok 

kcciL dan melakukan upaya paksa lain berupa penggeledahan 
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dan penyitaan terhadap tempal atau benda yang ada hubllngan 

dengan suatu kejadian atau peristiwa pidana, 

4. Bila memungkinkan, upayakan penyelesaian dengan dialog 

{musyav.•axah) agar tidak menimbu!kan konflik yang meluas 

dan berkepanjangan. 

5. Penegakan hukum terhadap pelaku pelanggaran hokum 

secara tuntas, tegas, dan tidak diskriminatlf dengan tetap 

menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia dan supremasi hukum. 

Masih menurur Iman Haryatna, bahwa untuk 

me!aksanakan tugas pokok, Kepolislan memiliki dua fungsi 

utama, yaitu fungsi preventif dan fungsi represi[ Didalam 

melaksanakan fungsi preventif arau untuk melakukan 

pencegahan, Kepolisian berkewajiban melindungi negara. 

besetta lcmbaga ~ lcmbagaoya. ketertibnn, ketaatan umum. 

orang - orang dan harta bcndanya dengan jalan mencegah 

dilaknkannya perbuatan ~ perbuatan lainnya yang pada 

hakckatnya dapat mengancam dan membahayakan ketcrtiban 

umum. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

I StrlUo~l 

<"I 
Kegosl11sl ·~--·"~" ,---------

I 
' dong;Jr• :> Ftmtapahm Pcrmasa~ahan I :c. Potonr;J ", Esllalasl Kcntok$ " '•! Kond!d & ltH':IJ)I.Ir 

l KordUk Kcnllik -;· 

I 
Kamtndkasl r Sltuas! Sld<>Rrjo Persuulf& 

I KomunlkasE 
Arltar Pribadi-
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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

pendekatan lrualitatif. Menurut Moleong (1991 : 3) tentang pendekatan 

kualitatif: 

"Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata 

tertulis atau lisan darl orang- orang dan perilaku yang diarnati". 

Sifat penel it ian kualitatif yaitu guna melakukan penelitian Jatar alamiah 

pada konteks darl satu keutuhan atau secara holistik (Moleong, 2002 . 8). 

Sejajar dengan itu. Newman (2003 : 542) menyatakan bahwa pendekatan 

kualitatif d!gunakan untuk menangkap aspek ~ aspek dunia sosial 

(rnisainya, pandangan, lingk:ungan, bau- bauan) yang sulit diukur dengan 

angka - a:ngka. 

Terdapat beberapa pedoman yang dapat digunakan untuk menentukan 

kapan suatu penelitian harus menggunakan pendekatan kualitatlf 

(Poerwandar~ 2001 : 11) yaitu: 

1. Bila seseorang tertarik mernahami manusia dalam segala 

kompleksitasnya sebagai makhluk yang subyektif. lni berarti yang 

akan menjadl pertanyaan adalah 'hmv' dan 'why' yang akan 

mengbasilkan jawaban tentang proses. 

2. Bila peneJitian tersebut membutuhkan suatu pernahaman yang 

mendaiam (in depth) dan khusus. Pemahaman ini tidak dapat 

diperoleh jika menggunakan pendekatan kuantitati( 

Metode peneljtian yang digunakan ialah studi kasus. Pengertian studi 

kasus menurut Maxfield (1930) dalam (Nazir, 1999: 66): 
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Pcnulisan tentang status subyek penelitian yang berkenaan dengan 

suatu fase spesifik alau khas dari keseluruhan personalilas. Subyek 

penelitian bisa saja individu, kelompok, lembaga. maupun 

rnasyarakat Dalam stud] kasus peneliti ingin mernpelajari secara 

intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit - unit 

sosial yang menjadi subyek, 

Menurut Schramm dalam Agus Salim (2001 : 93). studi kasus adalah 

suatu pendckaran untuk mempelajarL menerangkan atau rnenginterpretasi 

suatu kasus dalam konteksnya secara natural (tmpa adanya inten·ensi dari 

pihak luar. 

Penclitian yang dilakukan ini berusaha menyajikan gambaran yang utuh 

tentang strategi negosiasi Polda Jatim dalam pencegahan terjadinya 

konflik. Bagaimana pimpina.n Kcpolisian setempat melakukan strategi 

negosilllii agar eskalasi konflik yang ada dapal diminimalisir sekecil 

mungkin agar tidak menjadi klimaks konflik. digambarkan sccara utuh dan 

alami deh penellti, sebingg01 digunakan metodc pcnelitian studi kasus 

dalam mengk~i pennasalahan tersebut. 

Denzin (2000) membedakan 3 tipe stud! kasus, yanu intrinsic case 

swdy yang dilakukan jika pencliti ingin. memahami secant utuh <Han 

memahami iebih baik suatu kasus khusus. lnsrrumenfal case .wudy yang 

dilakukan untuk memabami suatu isu secara iebih baik, dan juga untuk 

mengemhangkan teori, dan terakhir collectire case study yang digunakan 

untuk memahami suatu fenomena, popula:;i dan kondisi umurn dengan 

lebih mendalam. Berdasarkan ketiga tipe studi kasus yang dikemukakan 

oleh Denzin tersebut, maka penelitian ini termasuk kedalam penelitiau 

dengan studi kasus tipe pertama yaltu intrinsic cease study yang ingin 

rnemahami suatu kasus tcrtentu secara tebih baik. 
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3.2 Sifat Penclitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menggali dan mencari serta memahami aneka infonnasi 

dan data tentang fenomena yang berkembang. Data - data tersebut 

merupakan data yang dikumpulkan berupa kata - kata, gambar, tulisan 

alaupun pcri!aku yang semuanya dilihat dan dirasakan secara langsung 

ke!ika penelitian dilakukan. 

Menurut Nawai (1983 : 63) tentang peneiitian yang bersifat deskriptif: 

"Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan jalan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan pada saat sekarang berdasarkan 

fakta ~ fakta yang nampak sekarang". 

l'v1cnurut Jalaluddin Rakhmat, peneiitian kualitatif adalah sebuah proses 

penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia, 

berdasarkan pada penciptaan gambaran holislik !engkap yang dibentuk 

dengan kata ~ kata, melaporkan pandangan in forman secara terperinci, dan 

disusun dalam sebuah lalar llmiah (RakhmaL 1995 : 1 9}. 

:VIasih mcnurut Jalaludtlin Rakhmat bahwa jcnis kajian desJ...riptif 

kualita!lf ini hanya memaparkan situasi dan kondist, dan tidak menc;ui 

atau menjelaskan hubungan, juga bukan meng.kaji hipolesis mau membual 

prediksi (RaklunaL !995: 24). 

Adapun tujuan utama darl penelltian kualitatif ini adalah : 

I. Menangkap makna dan membangun pemahaman- pentahaman 

yang benar dari sesuatu yang dlteliti. 

:2. Pemahaman tentang makna atas sesuatu yang diteliti lersebut 

ditopang oleh saling pengertian. 

3. Mengembangkan sensitifitas dari konsep 

digunakan dalam penclitlan. 

konsep yang 
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Menurlll Ra.kmat ( 1995). penelitian deskriplif ini bertujuan untuk 

menggambarkan sifat situasi yang tengah berlangsung pada saat riset 

dilakukan dan memeriksa sebab ~ sebab dari suatu gejala tertemu. 

3.3 Teknik Pcngumpulan Data 

Tcknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Obsel'vasi I Peng"mata.n 

Menurut Yin (1997: 146 ~ 147) tenlang observasi: 

Obse:rvasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan 

pethatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 

lndera atau pengamatan langsung. Observasi dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaicu : 

• Obscrvasi non - sistematik : Observasi yang dilakukan oleh 

pengamal dcngan tidak menggunakan insrrumen pengmnatan. 

• Observusi sistematik Obscrvasi yang dil<~kuk<ln oleh 

pengamar dengan menggunakan pcdoman sebagai instrumen 

pengamawn. 

b. \:Yawancant Mendalam (lndcpth lntervie'\l'} 

\\fawancora adalah merupakan surnber esensial bagi studi kasus. 

Bentuk wawancara adalah dimana penulis dapat bcrtanya kepada 

responden kunci (key informan) tentang fakta - fokta suatu peristiwa 

clisamping opini mereka mengenai peristiwa yang ada (Dedy :v1u!yana, 

2002; 180). 

Oalam pcnditian ini digunakan indepth interview I wawancam 

mendalam yaitu dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan langsung 

kepaJa pihak yang: terpiHh. Proses pengmnpulan data dengan 

wawancara rnendalam adalah dengan mcnggunakan informasi 

interview melalui informasi - infom1asi dari key person yang 

pcmilihannya didasarkan kepada orang- orang yang menduduki posisi 
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kunci : dengan harapan dapat memberikan informasi yang aktual 

temang berbagai aspek penelillan. Pernilihan teknik inl dengan tujuan 

mengungkap data mendalam dan personal sehingga dapat menggali 

data lebih dalam. Agar pelaksanaan interview dapat terkontrol dan 

fokus kepada pokok permasalahan. maka perlu dibuat panduan 

pertanyaan ~ pertanyaan (guide int>?rview) yang dibuat sedemikian 

rupa. Dilakukan pertanyaan yang bersifat terbuka, dimana hal ini dapat 

membuat key informan dan informan mernberi jawaban atau 

penjdasan yang Jebih tepat, jelas dan tidak terbatas. 

Dalam penelitian deskriptif kualitatiftidak dikenal istilah responden 

atau populasi. Yang biasa disebut dalam penelitian ini yaitu 

narasumber atau informan yang berfungsi untuk memberikan informasi 

yang lebih rnendalam dan Jebih banyak mengetahui tentang fenomena 

yang akan dit<::liti. Dalam menentukan informan tidak ditentukan 

berapa jumlahnya, yang penting dapal memberikan infonnasi lentang 

hal tcrscbut sesuai dengan kapasitas informan tcrscbut. 

c. Dokumen 

l\11;!nurut Yin ( 1997) tentang Dokumcnmsi : 

Mengumpulkan dokumen ~ dokumen pemsahaan sehagai pcnambah 

bukti dari sumber- sumber lain. Jenis- jenis dokumen terse but dapat 

berupa: 

• Surat. memorandum dan pengumuman resrni. 

• Agenda, kesimpulan kesimpulan pertemuan dan laporan -

laporan peristiwa tertulis lainnya, 

• Dokumen ~ dokumen administratif proposal. laporan kemajnan 

dan dokurnen ~ dokumen intern lainnya, 

• KEping - kliping dan artikel - artikel lain yang mnncuJ di 

mcdiu massa. 
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Mcnurut Cres\vell (1994 150- 151) Dokumen terbagi kedalam 

dua bentuk yaitu: 

• Dokumen Publik Terdiri dar.i catatan pertemuan dan surat 

kabar. 

• Dokumen Privat; Terdiri darijumaJ, diari dan surat. 

Sedangkan Lexy l Moleong (2002 : 161 - 163) menyebutnya 

dengan: 

• Dokumen Pribadi : merupakan catatan atau karangan scscorang 

secara tertulis ten tang tindakan, pengalaman dan 

kepercayaannya, misalnya buku harlan, surat pribadi atau 

autobiografi. Pengumpu!an dokumen pdbadi ini dimaksudkan 

untuk memperoleh kcjadian nyata tentang situasi sosiai dan arti 

berbagai faktor di sekitar subjek penelilian. 

• Dokumen Resmi : Terbagi atas dokumcn internal ben.tpu 

memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga 

masyarakat Lertentu yang digunakun di katangan scndiri. 

tcrma...<>uk juga faporan rapat dan lain sebagainya. Si'lain ilu ada 

dokumen eksternal bcrupa bahan -· bahan iniUrmasi yang 

dihasHkan olch suatu lembaga sosiaL mlsalnya majalah. 

buletin. pernyataan dan berlta yang disiarkan kepada media 

massa. Selain itu juga ada dokumen berupa foto- tOw tcntang 

lerjadinya suatu kegiatan. 

3.-J t:nit Analisis 

Proses analisa data dalam penelitian ini adalah menganalisa data yang 

dihasilkan dari \'>'a'-vancara dan dokumentasi yang dilaksanakan sejak 

dimulainya penelitian ini. Menurut Moleong (2002 : 166) tentang unit 

analisis : 
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Unil analisis adalah satuan yang biasanya ditetapkan dldalam 

rancangan penelitian. Kepurusan tentang sampel, besarnya dan str.dtegi 

sampHng ltu pada dasarnya bergantung pada penetapan satmm kajian, 

Terkadang satuan kajian bersifat perorangan, maka pengumpulan data 

dipusatkan disekitarnya seperti kegiatannya, hal ~ hal yang 

mempengaruhi, slka.p, dan sebagainya. Ada juga dalam bentuk non -

individu atau kelompok dimana masing - masing kelompok 

mcmperlihatkan sesuatu yang barangkali cirinya berbeda, ma.ka setiap 

satuan kapan rnemberikan kesempatan bagi pengumpulan data secara 

tersendiri, fokus yang tersendiri, tingkatannya yang berbeda sehingga 

pcnarikan kesimpulan membawa perbedaan pula. 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. maka penelitian aknn 

dilaksanakan pada unit analisis institusi Kepo!isian Daerah Jawa Timur. 

3.5 PemHihnn lnforman 

In10nnan menurut Newman (2003 : 375) adalah sevrang dcngan siapa 

peneliti lapangan mengembangkan suaru hubungan dan siapa yang 

bcrccrita tcntang. atau menginformasikan sesuatu tentang !apangan 

penelitian. Infurman ilu adalah ornng yang mengetahui penuh tentang 

situasi lapangan dan persoalan yang berkaitan dengan penelitian. 

Menurut Moleong (2002 : 90) mengenai infonnan dan key informan : 

"Orang oltm individu yang dimanfaatkan untuk memberikan infonnan 

tentang simasi dan kondisi larar peneiiti, sedangkan key infonnan ialah 

seseorang yang pengetahuannya dapat dipakai dan setelah cukup akan 

menunjukkan subyek lain yang dipandang untuk mengetahui lebih banyak 

tentang masalahnya ... 

Key InfOrm an dalam penelitian ini adalah : 

l. Irjcn Poi Hem1an S. Stlmawired.ia. Kapolda Ja\va Timur. 

Periode 2005 ··· Sekamng. 
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DaJam penelitian ini hanya bersumber kepada 1 (satu) orang saja, yaitu 

Kapolda Jatim sebagai Key Jnforman, Dlka.renakan yang bersangkutan 

merupakan Top Level dalam struktur organisasi Polda Jatim. dan juga 

beliau yang terkait langsung dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini yang menyangkut tentang negosiasi di level atas. Kapolda 

sendiri berperan 1angsung sebagai Negosiator level atas mewakili jajaran 

Kepolisian Daerah Jawa Timur. Dan kemudian kebijakannya tersebut 

menjadi barometer bagi semua jajaran di bawahnya. Kebijakan satu 

komando. Untuk iru dapat dikarakan penelitian ini cukup dengan 

bersumber langsung dari individu yang rnerupakan kunci utamanya. 

Dalam menemukan informan tidak ditentukan berapa jumlahnya. yang 

pcnting dapat rnembcrikan infonnasi tentang hal tersebut sesuai dengan 

kapasitas infOrman tersebut. Masih menurut Lindolf (2002 : 177) untuk 

mcnentukan informan dibutuhkan karakteristik - karakterislik sebagai 

berikut : 

I, Memiliki pengalaman yang panjang di bidangnya dan menunjukkan 

dfri sebagai in forman yang handaL 

2. Memiliki mobilitas yang tinggi. 

3. Menduduki posisi kunci di bidang tugasnya. 

4. Mampu memberikan konseptualisasi masalah. 

3.6 Desain Penclitian 

Menurut Naclunias dalam Yin ( l997 : 28) ten tang desain penclitian ; 

., Sebagai suatu rencana yang membimbing peneliti dalam proses 

pc:ngumpulan. analisis dan interpretasi observasL Ja merupakan suatu 

model pembuktian lo£is yang memungkinkan pencliti untuk 

mcngambil int'ersi mengenai lmbungan kausal antar variabel di bawah 

suatu penelitian. Dcsain penelitian tersebut juga menentukan ranab 

kemungkin.an generalisasi. yaitu apakah interpretasi yang dicapai dapm 
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digenerafisasikan terhadap suatu populasi yang lebih besar atau simasi 

- situasi berbeda,>' 

Untuk penelitian ini menggunakan desain pcnelitian Tipe I, dimana 

terdapat satu kasus dan satu unit analisis. Satu kasus yang dimaksud ialah 

peranan strategi negosiasi yang dilakukan Polda Jatim dalam pengendalian 

eskalasi konflik di Porong Sidoarjo, dampak semburan lumpur Lapindo. 

Sedangkan yang menjadi unit analisis dalam penelitian ini adalah institusi 

Kepolisian Daerah Jawa Timur. 

3.7 Rencana Analisis Data 

Strategi analisis data yang digunakan penulis dafam penelitian m1, 

sesuai dengan yang dikatakan oleh Yin { 1997 : 136) : 

·· ... Dengan mengikuli proposisi teoritis yang menuntun studi kasus." 

Yain.1 melihal relevansi atau kaitan antara tcori lcori yang sudah ada 

dengan data yang peneliti perolch, untuk mcngetahui apakah !erdapat 

persamaan data yang diperoleh dengan teori yang bersangkman··. 

Langkah - langkah analisis yang dipaparkan dafam laporan peneHtian ini 

adalah: 

1. Mengumpulkan dan mentatat semua informasi dari strategi 

negosiasi yang dilakukan oleh Polda Jawa Timur. kemudian 

mempelajari serta memahami untuk mendapatkan pengenian ~ 

pengertian yang mendalam dari data yang dipcroleh. 

2. Informasi yang didapatkan kemudian dikernbangkan, yang 

dikaitkan dengan tema kajian berdasarkan kerangka teori dan 

sccara sistematis serta konsistcn sehingga mendapatkan 

pemahaman yang aktual. 
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J_ Basil tema kajian yang sudah dikembangkan kemudian dapat 

disusun penjelasan secara deskriptif dan diformulasikan ke dalam 

kcsimpulan .sebagai rumusan hasil penelitian. 

3.8 Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data penting untuk 

menghasilkan penelitian yang memiliki kredibilitas. Poerwandari (2001 : 

102) juga menjelaskan bahwa kredibilitas suatu studi kualitatif tedetak 

pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi masalah atau 

mendeskripsi setting, proses, kelompok sosial atau pola perilaku yang 

kompleks. 

Untuk itu peneJiri kemudian menentukan credibility dan authenticity 

untuk menjaga kcabsahan data dalam penelitian ini. Maka untuk 

credibility peneliti mcmilih informan yang terper<:aya sebagai key 

infonnan. yang krcdibel, mampu, sesuai. sena ahli dengan materi 

pertanyaan yang diajnkan penelitL Authenlicily artinya bagaimana peneliti 

membebaskan informan untuk terbuka memberikan jawaban. agar 

infomasi yang didapat bisa maksimaL Bukti authemicuy juga dengan 

melampirkan kutipan -· kutipan wawancara di dalam analisa data. 

Pada penulisan laporan, peneliti benar - benar melaporkan apa yang 

didapatkan atau dikumpulkan dan hasil lapangan. Juga melakukan atau 

memperpanjang keikutscrtaan dalam pengumpulan data di lapangan sen:a 

obscrvasi terus menerus 3gar lebib ml!"mahami ruasalah yang ada, hal 

diatas s.esuai pendapat Lincoln & Guba dalam Bungin (2006 : 59). 
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HASIL DAN ANALISIS DATA 

4.1 Gambarao Umum Kepolisian Daerah Jawa Tilnur 

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 

DAERAHJAWA TIMUR 

GAMBAR4.1 

LOGO POLDA JATIM 

Dengan merujuk kepada keputusan Kapolri No. Pol : KEP /7 /1/2005 

tanggal 31 Januari 2005, organisasi dan tata kerja Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Daerah Jawa Timur dapat diterangkan sebagai berikut: 
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4.1.1 Kedudukan, Togas & Fungsi 

Kepolisian Negara RepubHk Indonesia Daerab, disingkat Polda, 

adalah badan pelaksana utarna Polri pada tingkat kewilayahan yang 

berkedudukan di bav.'ah KapolrL Polda bertugas menyelenggarakan 

tugas pokok Polri dalam pemeliharaan keamanan dan ketertiban 

masyarakat, penegakan hukum dan pemberian perlindungan, 

pengaymnan dan pelayanan kepada masyarakat serta tugas - tugas 

Potri lain dalam daerah hukumnya, sesuai ketentuan hukum dan 

peraturan I kebijakan yang bedaku datam organisasi Polri. 

Datam meJaksanakan tugas tugas tersebut, Polda 

mcnyelenggarakan fungsi sebagai berikut ; 

a, Pemberian pelayanan Kepolisian kepada warga masyarakat yang 

mernbutuhkan, dalam benluk penerimaan dan penanganan 

laporan I pengaduan dan pennintaan bantuan I pertolongan. 

pdayamm pengaduan atas tindakan anggota Polri dan pelayanan 

surat ~ sural izin I keterangan, s:esuai ketcntuan hukum dan 

pcraturan! kebijakan yang berlaku dalam organisasi Polri. 

b. Intclijen da{am bidang keamanan. tcrmasuk persandian, baik 

sebagai bagian dari kegiatan satuan - satuan atau maupun 

scbagai balu:m masukan penyusunan rencana kegiatan operasional 

Polda dalam rangka pencegahan gangguan dan pemeliharaan 

keamanan dalam negeri. 

c. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana. termasuk fungsi 

identiti.kasi dan fungsi laboratorium forensik lapangan. dalam 

rangka penegakan hukum. 

d. Kesamaptaan Kepolisian, yang mcliputi kegiatan patroli. yang 

mencakup pengaturan, pen.iagaan dan pengawalan kegiatan 

masyarakat dan pemerintah, termasuk penindakan tindak pidana 

ringan, dan pengamanan uryuk rasa & pengendalian massa. se~ta 

pengamanan objek khwms yang meliputi VIP. pariwisata dan 

objek vital I khusus lainnya, dalam rangka pencegahan kejahatan 

dan pemeliharaan Kamtibmas. 
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e. Lalulintas Kepolisian, yang meliputi kegiatan pengaturan. 

penjagaan, pengawalan dan patroli lalulintas lermasuk 

penindakan pelanggaran dan penyidikan kecelakaan lalu - Hntas 

serta registrasi dan identifikasi kendaraan hermotor dalam rangka 

penegakan hukum dan pemblnaan keamanan, ketertiban dan 

kelancaran lalu limas. 

f Kepolisian perairan, yang meliputi kegiatan patmli termasuk 

penanganan pertama tindak pidana. pencarlan dan penyclamatan 

kecelakaan di wilayah perain::m, dan pembinaan masyarakat 

pantai J perairan dalam rangka pencegahan kejahatan dan 

pemeliharan kearnanan di wilayah perairan. 

g. Blmbingan masyarakat, yang me!iputi penyuluhan masyarakat 

dan pembinaan I pengembangan bentuk - bentuk pengamanan 

swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan 

warga ma<>yarakal terlwdap hukum dan perundang ~ undnngun, 

wmbuh kembangnya pcran scna masyarakat dalam pembinaan 

kcamanan dan keteniban. serla terjalinnya hutnmgan Pold 

dcngan masyarakat yang kondusif bagi pdaksanaan lugas 

kepolisian. 

h, Pembinaan kemitraan. yang meliputi kerjasama dengan 

organisasi I lembaga I tokoh sosial kemasyarakatan dan instansi 

pemerintah dalam nmgka pelaksanaan fungsi Bimbingan 

Masyarakat. dan kerja suma dengan pemerintah daerah daJam 

kontcks otonom.i daerah serta pcmbinaan teknis, koordinasi dan 

pengawasan kcpolisian khusus dan penyidik pegawai negeri sipiL 

L Fungsi - fungsi lain. berdasarkan ketentuan peraturan pen.mdang 

- undangan dan nrau penuuran pelaksanaannj'a termasuk 

pelayanan kepentingan warga masyarakat untuk sementara 

sebeium ditangani oleh instansi dan atau pihak yang benvenang. 
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4.1.2 Susunan Organisasi 

GAMBAR4.2 

STRUKTUR ORGANISASI POLDA ,JATIM 

Organisasi Polda disusun dalam dua tingkat : 

a. }vfarkas Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Jilapolda) 

b. Kepolisian Negara Republik indonesia Resor (Polres) 

Susunan organisasi Mapolda Jatirn terdiri dari : 

n. Unsur Pimpimm 

l) Kepala Folda (Kapolda) 

Kapolda adalah pimpinan Polda yang bcrada di bawah dan 

bertanggung jmvab kepada Kapolri. Kapolda bertugas 

memu11p1n dan mengkoordinasikan satuan satuan 

organisasi dalam lingkungan Polda serta mcmberikan saran 

pcrtimbangan dan melaksanakan tugas lain scsuai perintah 

Kapolri. 
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2) \Vakil Kepala Pnlda (Wakapnlda) 

Wakapolda adalah pembantu utama Kapolda yang berada di 

bawah dan bertanggung jawah kepada Kapolda. Wakapolda 

bertugas membantu Kapolda dalam melaksanakan tugasnya 

dengan mengendalikan pelaksanaan tugas ~ tugas staf seluruh 

satuan organisasi dalam jajaran Polda, dan dalam batas 

kewenangannya memimpin Polda dalam hal Kapolda 

berhalangan serta melaksanakan tugas lain sesuai perintah 

Kapolda. 

Untuk menjarnin kelancanm pelaksanaan tugas togas 

pimpinan Polda. Kapolda dapai membentuk tnlit pelayanan I 

pelaksana staf yang disebut Staf Pribadi Pimpinan (Spripim) 

yang berada Oi bawah Kapolda, 

,.\'pri'plm bertugas membantu Kapolda I Wakapolda dalam 

melaksanakan tugas kedinasan dan tugas lain yang 

memerlukan perhatlan khusus dar! Kapolda I Wakapolda, 

!>cna menyelenggarakan administrasi dan pembinann 

tcrhadap personel Polda yang memangku jabatan di luar 

urganik Polda. 

Sptipim dipimpin oleh Koordinotor .)'pripim (Koorspripim) 

yang bertanggung jawab kepada Kapolda dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari- hari dt ba,vah kendali Wakapolda, 

b. Uusur Pembamu Pimpimm <!au Pelaksana Staf 

I) Inspektorat Penga,vasan Umum Daerah (Itwasda) 

Itwasda adalah unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf 

pada Po1da yang berada di bawah Kapolda. h\\•asda bertugas 

mcnyelenggarakan pe11gawasan dan pemeriksaan umum serta 

perbendaharaan dalam lingkungan Polda tennasuk satuan -

saluan organisasi non - struktural yang berada di bawah 

pengcndalian Kapolda. ftwasda dipimpin oleh Inspektur 

Itwasda yang disingkat lrwasda. 
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2} Biro Perencan.a.an Umum dan Pengembangan 

{Rorenbnng) 

Rorenbang adalah unsur pembantu pimpinan dan pelaksana 

staf pada Polda yang berada di bawah Kapolda. Rorenbang 

bertugas membina dan menyelenggarakan fungsi 

percncanaan umum dan pt:nganggaran termasuk pemantauan 

I supervisi staf dan evaluasi atas penerapan sistem organisasi 

dan manajemen datam lingkungan Polda serta 

menyetenggarakan penelitian dan pengembangan sesuaJ 

p:rogram Polda. Rorenbang dipimpin oleh KepaJa Rorenbang 

(Karorenbang) yang bertanggung jawab kcpada Kapolda dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari - hari di bawah kendali 

Wakapolda. 

3) Biro Opcrasi (Roops} 

Roops ada\ah unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf 

Polda yang berada di bawah Kapolda. Roops hcrtugas 

membina dan menye!enggarakan fungsi manajemen bidang 

opc-rasional tcnnasuk pelatihan kesaruan dun pekuihan pra ·­

opcnuli. koordinasl dan kerja sama dalam rangka operas! 

kcpolisian, serla pembinaan fasilitas dan administrasi 

pera'>vatan tahanan. Roops dipimpin oleh Kepala Roops 

(Karoops) yang bertanggung jawab kepada Kapolda dan 

c.lalam pclaksanaan tugas seharl - hari di bawah kem.Ja)i 

Wukapolda. 

4) Biro Pembinaan Kemitnum (Robinamitra) 

Robinamitra adalah unsur pembantu pimpinan dan pclaksana 

staf Po!da yang beratla di bawah Kapolda. Robinamitra 

bertugas membina dan dalam batas kewenangnrmya 

menyeicnggarakan blmbingan rnasyarakat dan pembinn:.:m 

kcmitraan dalam Hngkungan Polda. Robinamitra dipimpin 
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oleh Kepala Robinamitra {Karobinamitra) yang bertanggung 

jawab kcpada Kapolda dnn dalam pelaksanaan tugas sehari ~ 

hari di hawah kendali Waka.polda. 

5) Biro Personel (Ropers) 

Ropers adaiah unsur pembantu pimpinan dan pclaksana staf 

pada Polda yang berada dj bawah Kapolda. Ropers bertugas 

membina dan menyelenggarakan fungsi manajemen bidang 

personel yang meliputi penyediaan, penggunaan, perawalan, 

pemisahan dan penyaluran personel, termasuk psikologi 

kepolisian dan upaya peningkatan kesejahteraan personel di 

lingkungan Polda. Ropers dipimpin oleh Kepala Ropers 

(Karopers) yang bertanggung jawab kepada Kapolda dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari - hari di bav.:ah kendali 

Wakapolda. 

6) Biro Logistik (Rolog) 

Rolog adalah ummr pembantu pimpinan Jan pelaksann star 

pada Polda yang berada tli bawah Kapolda. Rolog bertugas 

membinu dan meydenggarakan fungsi nHIJHljcmen bidang 

logislik yang meliputi perbekalan umum, pcrolatan. fasilitas 

dan jasa konslruksl. angkutan, pemeliharaan J perbaiknn. 

inventaris dan pergudangan. Ro[og dipimpin oleh KepaJa 

Rolog (Karolog) yang bertanggung jawab kepada Kapolda 

dan daiam pe!aksanaan tugas sehari ~ hari di ba\vah kendaii 

Wakapolda. 

c. Unsur Pellll<sana Staf Kltuslls/Pemliflikmt dau Petarauan 

I) Bidang Hubungan Masyarakat (Bidhumas) 

Bidhumas adalah unsur pelaksana staf khusus Polda yang 

berada di bawab Kapolda. Bidhumas bcrtugas 

menyelenggarakan fungsi hubungan masyarakat melalui 
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pcngelolaan dan penyampnian pemberitaan I infonnasi serta 

kcrja sama / kemitraan dengan media massa dalam rangka 

pembemukan opini masyarakat yang positif bagi pelaksanaan 

tugas Polri. Bidhumas dipimpin oleh Kepala Bidang Humas 

(Kabidhumas) yang bertanggung jawab kepada Kapolda dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari ~ hari di bawah kendall 

Wakapolda. 

2) Bidang Pembinaan Hukum (Bidbinkum) 

Bidbinkum adalah unsur pclaksana staf khusus Polda yang 

berada di bmvah Kapolda. Bidbinkum berlugas membina dan 

mcnyelenggarakan tltngsi pembinaan hukum dan HA:Vf yang 

mc1iputi banman dan nasehat hukum. penerapan dan 

penyuluhan hukurn dan turut serta dalam pembinaan hukum I 

peraturan daerah. Bidbinkum dipimpin oleh Kepala 

Bidbink.um (Kabidbinkum} yang bertanggung jawab kepada 

Kapolda dan dalam pclaksalllian tugas sc:lmri ~ hari di bawah 

kendall \Vakapolda. 

3) Bidang Pertanggungjawaban Profesi dan Pengamanan 

Internal (Bidpropam) 

Bidpropam adalah unsur pelaksana staf khusus Poldu yang 

berada di bawah Kapolda. Bidpropam bertugas membina dan 

menyelenggarakan fungsi pertanggungjawaban profcsi. 

pengamanan internal, penegakan disipiin dan keteniban di 

lingkungan Polda, tcrmasuk pelayamm pcngaduan 

masyarakat tentang adanya penyimpangan tindakan anggota 

Polri I PNS termasuk pemberian rehabilitasi sesuai ketentuan 

yang berlaku. Bidpropam dipimpin oleh Kepala Bidang 

Propam (Kabidpropa.m) yang berlanggung jawab k..::pada 

Kapolda dan tlalam pelaksanaan tugas sehari - hari di bawah 

kendali Wakapolda. 

Universitas Indonesia 

Strategi Negosiasi..., Gunggi Wasi Bomantara, FISIP UI, 2008



65 

4) Bidang Telekomunikasi dan lnformatika (Bidtelernatika) 

Bidtelcmatika adalah unsur pelaksana s.taf khusus Polda yang 

berada di bawah Kapolda. Bidtelematika bertugas 

menyelenggarakan pembinaan teiekomunikasi, pengumpulan 

dan pengolahan data serta penyajian informasJ terrnasuk 

informasi kriminal dan pelayanan multimedia. Bidtelernatika 

dipimpin oleb Kepala Bidtelernatika (Kabldtelematika) yang 

bertanggung jawab kepada Kapoida clan daJam pelak.sanaan 

tugas sehari - bari di bawah kendali Wakapolda. 

5) Bidang Kcdokteran dan Kesehatan (Biddokkcs) 

Biddokkes adalah uns.ur pelaksana staf khusus Polda yang 

berada di ba\vab Kapolda. Biddokkes bcrtugas 

menyeienggarakan dan rnembina fungsi kedokteran dan 

kesehatan Polri yang :meliputi bidang kedokteran kepolisian. 

kcsamaptaan dan pelayanan kesehatan. baik dengm1 

menggunakan sumber daya yang tcrscdia maupun melakukan 

kerja sama dengan pihak lain. Btddokke~ dipimpin oleh 

Kcpala Biddokkes (Kabiddokkes) yang bertanggung jawab 

kepada Kapolda dan dalam pelaksanaan tugas sehari hari di 

bawah kendali Wakapokla. 

6) Bidang Keuangan (Bidku) 

Bidku adalah unsur pelaksana staf khusus Polda yang berada 

di bawah Kapolda. Bidku bcrtugas n1enyelenggarakan dan 

membina fungsi keuangan yang me!iputi pembiayaan. 

pengcndalian. pembukuan dan akunlansi. pelaporan serla 

pcrtanggungjawaban keuangan. Bidku dipimpin oleh Kepala 

Bidku (Kabidku) yang bertanggung jawab kepada Kapolda 

dan dulam pelaksanaan tugas sehari - hari di bm\iah kendali 

Wakapolda. 

Universitas Indonesia 

Strategi Negosiasi..., Gunggi Wasi Bomantara, FISIP UI, 2008



66 

7) Sekolab Polisi Negara (SPN) 

SPN adalah unsur pelaksana pendidikan Polda yang berada di 

bawah Kapolda. SPN bertugas menyelenggaraka:n pendidikan 

pernbentukan Bintara I Tam lama Polri serta pendidikan dan 

peJatihan lain sesuai program atau kebijakan plmpinan Polda. 

SPN dipimpin oleh Kepala Sekolah Polisi Negara (Ka SPN) 

yang bertanggung ja\'l.'ab kepada Kapolda Jatim dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari ~had dibawah kendali Wakapolda. 

8) SekretariHt Umum (Setum) 

Setum adalah unsur pelayamm Polda yang berada di bawah 

.Kapolda. Setum bertugas menyelenggarakan dan membina 

fungsi kesekretariatan 1 admini:strasi umum yang meliputi 

korespondensi. ketatalaksanaan pcrkamoran, dan pengarsipan 

sen:a penyeleoggaraan kantor pos don perpuswkaan Polda. 

Setum dipimpin oleh Kepala Setum (Kasetum) yang 

bertanggung jawab kcpada Kapolda dan dalam pdaksannan 

tugas schari- hrtri di ba\vah kcndali Wakapolda. 

9) Detascmen Markas (Denma) 

Denma adalah unsur pelayanan Polda yang berada di bawah 

Kapolda. Deruna bertugas menyelenggarakan peJayanan 

markas yang meliputi pelayanan angkutan, perumahan, 

pengawalan protokoler dan penjagaan markas serla urusan 

internal Potda. Denma dipimpin oleh Kepa!a lJenmu 

(Kadenma) yang bertanggung ja\vab kepada Kapoldi! dan 

dalam pelaksanaan tugas sehari ~ hari di bawah kendali 

Wakapolda. 
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d. Unsur Pelaksrmn Utama 

1) Direktorat InteJijen Keamanan {Ditintelkam) 

Ditintelkam adalah unsur pelaksana utama Polda yang berada 

di bawah Kapolda. Ditintelkam bertugas membina dan 

menyelenggarnkan fungsi intelijen dalam bidang keamanan, 

termasuk pcrsandian, baik sebagai bagian dari kegiatan 

satuan - satuan atau maupun sebagai bahan masukan 

penyusunan rencana kegiatan operasional PoJda dan 

peringatan dini bagi seluruh jajaran Polda serta memberikan 

pelayanan administrasi dan pengawasan senjata api I bahan 

pelcdak. orang asing dan kegiaran sosial/ politik ma.syarakat 

sesum kctentuan peraturan perundang undangan. 

Ditintelkam dipimpin oleh Direktur Intelkam (Dirintelkam) 

yang benanggung jawab kepai.la Kapolda Jan dalam 

pelaksanaan tugas sehari ~ hari di bawah kendall Wakapolda. 

2) Direktorat Rescrsc Kriminal (Ditrcskrim) 

Ditreskrim adalah unsur pelaks.ana utama Polda yang berada 

di hawah Knpolrla. Ditreskrim bertugas rnembina fungsi dan 

menyelenggarakan kegiatan ~ kegiatan penyelidikan dan 

penyidikan lindak pidana, termasuk tindak pidana terorisme. 

fungsi identifikasi dan laboratorium forensik lapangan dalam 

rangka penegakan hukum, koordinasi dan pengawasan 

operasionaL serta adrninistrasi penyidikan PPNS sesuai 

ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. Ditreskrim 

dipimpin oleh Direktur Reskrim (Dirreskrim) yang 

bertanggung jawab kepada Kapolda dan dalam pelaksanaan 

tugas sehafi hari di bawah kendali Wakapolda. 
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3) Direktorat Narkotika tlan Obat - obat Berbahaya 

(Ditnarkoba) 

Ditnarkoba adalah unsur pclaksana utama Polda tertentu yang 

merupakan pernekaran dari Ditreskrlm dan berada di bawah 

Kapolda yang pembentukannya ditetapkan dengan Sural 

Keputusan Kapolri atas usulan Kapolda. Ditnarkoba bertugas 

membina dan menyelenggarakan fungsi penyeHdikan dan 

penyidikan tindak pidana narkotika dan obat-obatan 

berbahaya (Narkoba), termasuk penyuluhan dan pembinaan 

dalam rangka pencegahan dan rehabllirasi korban 

penyalahgunaan narkoba, Ditnarkoba dipimpin oleh Direktur 

Narkoba (Dirnarkoba} yang bertanggung jawab kcpada 

Kapolda dan dalam pelaksanaan tugas sehari hari di bawah 

kendalj Wakapolda. 

4) Detnscmen 88 Anti Teror (Den 88 AT) 

Detasemen 88 Anti Term (Den 88 AT) aUalah unsur 

pelaksana utama Polda yang berada di bawah Kapolda. Den 

88 AT bcrtugas menyclenggarakan pen;.clidikan dan 

penyidikan tindak pidana serta tugas lain di bidang tindak 

pi dana terorisme. Den 88 AT dipirnpin oleh Kepala Den 88 

AT (Kaden 88 AT) yang schari - hari bertanggung jawab 

kepada Kapolda. Pembentukan Den 88 AT yang 

bcrkedudukan langsung Ji bawah Kapolda dan atau 

berkcdudukan langsung di bawah Dirrcskrim diatur dcngan 

kepulusan terscndiri. 

5) Direktorat Samapta (Dilsamapta) 

Ditsamapta adalah unsur pelaksana utama Polda yang berada 

di bawah Kapolda. Ditsmnapta bertugas membina fungsi 

kesamaptaan kepoHsian dan menyelenggarakan kegiatan 

patroli antar wilayah. termasuk pengatnanan obyck khusus 
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yang meliputi VIP, pariwisata dan obyek vital I khusus 

lainnya, serta bantuan Satwa, pengamanan unjuk rasa dan 

pengendalian massa. Ditsamapta dipimpin o!eh Direktur 

Samapta (Dlrsamapta) yang bertanggung jawab kepada 

Kapolrla dan dalam pelaksanaan tugas sehari - hari di bawah 

kendali WakapOlda. 

6) Direktorat Lain Lintas (Ditlantas) 

Ditlantas adalah unsur pelaksana utama Polda yang 

merupakan pemekaran dari Ditsamapta dan berada di bawah 

Kapolda. Ditlantas bertugas membina dan rnenyelenggarakan 

fungsi lalu Jintas, admlnistrasi. registrasi dan idcntifikasi 

pengemudi dan kendaraan bermotor serta melaksanakan 

patroli jalan raya antar \vilayah. Ditlantas dipimpin oJeh 

Direktur Lantas (Dirlanlasj yang bertanggung jawab kcpada 

Kapolda dan dalam pclaksanaan lugas sehari - hari di ba,.vah 

kendali Wakapolda. 

7) Direktorat KepoJisian Pcrairan (Ditpolair) 

Ditpolair adalah unsur pelaksana utama Polda yang bcrada di 

bawah Kapolda. Ditpolair bertugas menye1enggarakan fungsi 

kepolisian peratran yang mencakup patroli lennasuk 

penanganan pertama terhadap tindak pidana, pcncarian dan 

penyelamatan kecelakaan di wilayah perairan dan pembinaan 

masyarakal pantai I perair.an serta pembinaan tUngsi 

kepolisian perairan dalam lingkungan Poltla. Ditpolair 

dipimpin oleh Direktur Potair (Dirpolair) yang bertanggung 

jawab kepada Kapolda dan dalam pelaksanaan tugas sehari -

hari di bawah kendali Wakapo!da. 
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8) Satuan Brigade Mobil {Satbrimob) 

Satbrimob adalah satuan pelaksana utama Polda yang berada 

di bawah Kapolda. Satbrimob bertugas melaksanakan 

kegiamn penanggulangan terhadap gangguan keamanan 

berintensilas tinggi, terorisme, kemsuhan massa, kejahatan 

terorganisir bersenjata api atau bahan peledak tcrmasuk 

penyelamatan dan pertolongan (SAR) akibat bencana maupun 

gangguan lainnya bersama unsur pelaksana operasional 

kepohslan dalam rangka penegakan hukum dan keamanan 

dalam negeri sesuai perintah Kapolda atau permint.aan 

mendesak clari satuan fUngst / kewilayahan Polda. Satbrimob 

dipimpin oleh Kepala Satbrimob {Kasatbrlmob} yang 

benanggung jawab kepada Kapolda dan dalam pclaksanaan 

tugas sehari hari di bawah kendali Wakapolda. 

e. Unsur Pembanfrt Pimpiuau tlan Peluksmta Staf KewihJyu/um 

• Kcpolisinn Ncgara Republik Indonesia \Vilnyah (Polwil) 

l'olwil adalah unsur pemhantu pimpinan dan pelaksana stur 

kcwllayahan pada Polda tcrtcnlu yang berkcdudukan di 

bawah Kapolda. PoJwiJ bertugas membantu Kapolda dalam 

penyelenggaraan komando dan pengendalian operasional 

serta pembinaan Polrcs dalam jajarannya. Polwil diplmpin 

deh Kepa!a Pohvil (Knpolwil) yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kcpada KapoJda. 
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4.1.3 Satuan Kewilayahan Polda Jawa Timur 

{. Polwillabe$ Surabaya 

/) Poln!s Surabaya UJara 

2} Pol res Surabaya Selaran 

3) Pol res Surabaya Timur 

~) Poh·es KPPP Tanjung Perak 

5; Pal res SMowjo 

6) Po!res Gresik 

lJ. Polwil ftJalrmg 

!) Po/resta Malang 

2) Po/res Malang 

3) Polresla Pasuruan 

4) Pofres Pasuruan 

5) Polresta Probo!inggo 

6) Polres Probalinggo 

I Puires lwm!fang 

HJ f olf·es Bat (I 

III. Pohvil Be.mki 

I) Polres Bondowoso 

2) Points Silubondo 

3) Poires Banyuwangi 

4; Polres Jember 

IV. Polwil Kediri 

/) Po/re:ilu Kediti 

2) Polres Kedfri 

3! flofresw Bfitar 

./) Pvlres Blitar 

5) Pob·es Ngw!iuk 

6) Puln:s Trengg"lek 
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7} Pob·es Tulungagrmg 

v. Palwil ,'4ffldiun 

I) Po!resta Madiun 

2) Polres il;fadiun 

3) Polres lvlagetan 

4) Polrr::s Ngawi 

5j Po/rcs Ponorogo 

6; Polre::; Pacltan 

VI. Poind! Bojouegoro 

ij Polres Bojonegoro 

1) Pofres Tuban 

3) Polres Lamongan 

4) Pol res Jomhang 

5) Poln:sto JV!ojoker!O 

6; Polre.'i Mojokerro 

VII. Polwil Madum 

I; Polres Pamekasan 

2) Polre~; Bangkai(m 

3) Pol res Sampang 

~) Pol res Sumenep 

4.1..t Visi & Misi Polda Jawa Timur 

• Visi 

Terwujudnya postur Polda Jatlm yang profesionaL bermoral 

d.nn modem sebagai pelintlung. pcngayom s.erta pelayan 

masyarakat yang terpercaya dalam memelihara Kamtibmas dan 

menegakkan hukum, 
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• lY!isi 

Berdasarkan pemyataan visi yang dicita - citakan tersebut, 

selanjutnya diuraikan dalam misi Polda Ja.tirn yang 

mencenninkan koridor tugas sebagai berikut : 

I. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat (meliputi aspek security, surery, safety 

und peace) sehingga masyarakat terbebas dari gangguan 

fisik maupun psikis. 

2. Memberikan bimhingan kepada masyarakal me!alul llpaya 

premtif dan pre\'entif yang dapat meningkatkan kesadaran 

dan kekuatan serta kepatuhan hukum masyarakat (fmv 

abiding dti::cnship). 

3. Mencgakkan bukum secara profesional dan proporsional 

dengan menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak asasi 

rnanusia menuju kepada adanya kepasrian hukum dan rasa 

kcadiian. 

4. Memelihara keamanan Jan ketertiban masvarakat denuan 
- 0 

tetap memperhatikan norma- norma dan nilai - nilai yang 

berlaku dalam bingkai integritas wilayah hukum Polda 

Jaum. 

5. Ylcngclola profeslonalisme sumber daya mnnusia dengan 

dukungan sarana pmsarana serta meningkatkan upaya 

konsoHdasi dan so!idiws Polda Jalirn untuk rnewujudkan 

keamumm di .. vilayah Jawa Tirnur sehingga dapal 

mendorong rneningkatnya gairah kerja guna mencapa1 

kesejahteraan masyarakaL 
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4.2 Mengidcntifikasi Potensi Konflik Dampak dari Permas:alahan 

Lumpur Lapindo. 

Dalam menghadapi masalah lumpur Lapindo tentunya diperlukan 

penanganan yang ekstra dari pihak Kepolisian Daerah Jawa Timur, 

Kapolda khususnya, sebagai pimpinan penanggung jawab utama 

keamanan seantero Jawa Timur. Masalah semburan lumpur dl Porong 

Sidorajo. yang kurang lebih sudah mencapai 2,5 tahun ini, bisa 

berdampak luas hingga Jawa Timur bahkan nasionaJ. Hal tersebut 

menjadikan keadaaan yang sangat rawan timbulnya cskalasi konflik. 

Scsuai keterangan dari Kapolda Jatim : 

H ••• saya ingin menjeiaskan <tpa scbeiu/nya yang akan rerjadi apabi/o 
masalah semburan lumpur lapindo ini lidak dif(mgoni dengwr baik 
dan mm:varakat ridak diperlratikan. 
Yang pertama sumber ~ sumber atau ahli ahli banyak yang 
menyeburkan bahwa semburrm lumpul" lapindo lru ridak akwr 
berhenti sompoi kurang febih JO talwn ntau mungkin lebih rapi 
thk1k ada yang pemah talut ltu honya reori, nyatanya kif a lidak Ja!m 
apakah sebentar arau Jambat" Hanya br:berapa pihak ah!f sepakaJ 
boh1n1:a:mbunm inf akan /cmrct"" 
.Jodi dcngan demikian sekamng permasalahcm wcmwnya adaluh kr"!U 
mengetahui dan merasa!wn sumber sumher konjl!k. iru adalah bisa 
teJ:/ttdi amara ma~yamkat i111 sendirl yang !erkena dampak. iii dalam 
pefa ~erdampak, alau masyarakat - mu'!Jyarakat yang terdfri 9 desa 
yang tli hrar peta terdampak lni yang langsung, helum lagi 
masyaralwt dl Jawa Timur yong memang sefcmta ini jalan rol yang 
dipakai. kemudian }alan raya Porong yang dipokai, flu mempakan 
ural uadi perekonumian, sehingga dcrmpak tiduk /angsungnya 
kepada nwsyurakat sckitar Malang, masyamkat sekiu;r daemh limur 
seperfi Jember, Pasuruan. Probo[;nggo sampai BanymTtmgi ini 
te.rkena damprdt ... " 
" ... Karena .sesuui de11gan prediksi. musa/ah di siJu. .. ka/Jwlasinya ... 
hhw bergulir kepada masalah ekonomi, politik dan so:tial yang 
me/uas sompcli di pusat .. ·· 

Lumpur telah menutup tidak saja rumah dan trmah penduduk 

secempat. tapi juga ukses jalan yang menghubungkan antara Sidoarjo 

dcngan kota kota disekelilingnya. Jalan tol terturup lumpur secara 
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wtat Praktis lidak bisa dilewali oleh berbagai macam alat transportasi 

seperti mobil pribadl, bus hlngga kcreta api, karena ada jalur kereta api 

yang juga tertutup Jumpur. Hal tersebut berdampak pada seluruh 

aktivitas masyarakat disana. Transportasi di daerah tersebut mengalami 

hambatan yang cukup luar blasa selama 2,5 tahun ini. Dapat 

dibayangkan kemudian apa yang akan terjadi jlka keadaan tersebut 

diperparah Q}eh ketidakpastian akan nasib lebih dari ribuan korban 

sembur:an lumpur yang sekarang hidup di pengungsian. Mereka telah 

kehilangan 1·umah dan harta bendanya dalam waktu sekejap. 

Kapolda kcmhali mcnegaskan : 

·· ... Apabila ini lama maka yang terkena dampaknya .. kttrang lebih 
adalah sekitar 13.000 KK. 13.000 KK yang terkena dampak utama 
dan ifu merupakan kurang lebih ./0.000 jiwa yang terkena di sana 
lni adalah yang sekarang berada pada ... mereka yang berada pada 
tanggul...yang dinamakan pcrda pela lerdampak pada tanggulmama. 
Di hwr pefa terdampak tanggul urama, masih banyak fagi 
sebenarnya, ada 9 desa lagi yang memang .wdah 9 de.m iw tidak 
him dipakai untuk (/ihunL " 

Untuk iw Kepafa Kepolisian Daerah Jawa Timur lungsung bergemk 

melakukan rindakan pre cml(l (mendeteksi situasi) dan preremif 

{pcnc~gahan} agar sltuasi ini tidak serta merta menjadikan Jawa Timur 

mcledak. lni sesuai yang dikemukakan oleh Iman Haryatna. dalam 

Jumal Peningkutun Penyelesaian Persoalan ~ persoalan Konflik (2007) 

yang mcnycbutkun bahwa ada 4 cara dalam upaya antisipasi menghadap-i 

konflik : Pre emf({, PreYentif, Represif dan Rehabilirarif Jika 

dikelompokkan, tindakan pre- emtif dan preventif dilakukan saat pra­

kontlik atau upaya penanggulangan awal sebdum kontlik tersebut 

mclcdak. Sedangkan tindakan represif dan rehabilitntif ialah disaat 

kontlik sedang dan sudah terj.adi, 

Kepolisian mcrupakan alat negara penjagn keamunnn dan ketertiban 

yang sudah bergeser pamdigmanya sejak berpisah dari ABRI (Angkatan 

Bersenjata Republik Indonesia). menjaUi polisi yang lebih .sipit bmnanis 
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dan profesionaL Hal tersebul bermakna pada penanganan - penanganan 

yang lebih persuasif yang dilakukan oleh Kepolisian ketlka terjadi aksi 

massa yang berpotensi konflik. 

Disini Kapolda kernbaH menjelaskan ; 

" ... Nah sekanmg ... apa sebenarnya problem utama dari nwsyarakal 
wrscbw, yang kiw lihat sebagai sumber utama konjlik. karena kalau 
re1:jodi konjlik pasrilah pelakunya amara masyarakaf ini, hanya 
dengan slapa ... ? bisa teljadf maJyarakat dcngan Lapindo, dengan 
perusahoan, bisa juga kon_jlik ini ICJiadi ant (Ira masyarakor dengan 
pemerintah Namun apapun juga yang Unjadi, pasrdah polisi akan 
berada di situ, karena se1iap ada kanflik seliap uda keributtm pasti 
Pol!si horus /Urlln, apalogl kon.flik ini dcmgan jumlah massa yang 
bexar. maka koJ?/llk inl akcm merupakan km:flik massa, dimana kita 
mengeta}mi apahila tcJjadi konsenlrasi massa yang banyak maka 
mudah sekalf kemudian konsemrasi massa yang !adinya honya 
sekedar W?ilik rasa, bisa karena situasi, karena promkasi. karena 
ctwca yang pano.s d//_ Promkasf illl bisa karena cuaca. bisa 
promkasi karena oleh manusia juga karena perkataan, auw men:ka 
sendiri sudah da{am keadaan marah, maka mas sa yang wdi mungkin 
biasa ~ biasasaja biso menjadi massa yang kemudiannwrah."'" 

·· Wakm ifu wacananya ada!uh siapa yang bersctlah. Yang bersalah 
!emu disudurkun kepadu Lapindo BrantaJ sebagai peru.mhaan. Nair 
PT. Lapindu Branlas lah yang di:wruh untuk mem:mgani scgcda 
akihal yang rimbul karena ... yang dianggap peke1jaan mereka itu, 
Dengan demikian maka Lapindo Brantas rersebut kemudian hunts 
dianggap berwnggung jawab. dan horus mengganli kerugian, harus 
membual umggu! - wnggul penahan air dan lumpur yang limhul 
d'J"b. Dart sini kita melihat ... kem~tdian say(t sebagai Kapolda melihal 
apokah kemudi(m perus(rhaan mau demikian saja? dan bagaimana 
keterlihaian pemerinwh di dalum mencrnggulangi kebuoilwn 
nW.)J:arakat rersebut? di dulw11 menamprmg mas;:arakul tersebul! 
dan mengganli kerugian yang dialami oleh masyarakat, ·· 

" ... Jni yang langsung, be{wn lagi mmyarakat di Ja11'(; Timur yang 
menumg srdama ini jalan tal J'ang dipakai, kemudian JulmJ raya 
Porong yang dipakai, iflf merrrpakan ural nadi perekonumian, 
.Yehingga dampak ridak langsungnya kepada masyarakal sekirar 
Malcmg, masyaiYikat sekiwr daerah limur sepeni Jember, Pctwrttan. 
Ptvbolinggo sampai Banyuwangi ini rerkena dampak.. 
·· ... Karena sesuai dengan prediksi. masalah di ,\·iw ... kalktr/minytc. 
bisa hergulir kepctda masalah ekanomi, poliJik dan sosial yang 
melrws sampai di pusal... ·· 

Universitas Indonesia 

Strategi Negosiasi..., Gunggi Wasi Bomantara, FISIP UI, 2008



77 

Kapolda mdakukan tindakan pre -· eml{f. mendeteksi apa apa saJa 

yang dapat menjadi sumber konflik yang dapat terjadi di Porong, dan 

dampak apa yang akan ditimbulkanjika konflik itu benar terjadi, sejalan 

dengan pendapat Tman Haryatna {dalam Junwl Peninglwwn 

Penye!esaian Persoalan - persoalan Konflik, 2007) bahwa preemtif 

dalam terminologi Kepolisian dapat diartikan sebagai tindakan 

mendahului sebelum timbulnya suatu masalah atau tindakan Kepolisian 

untuk meniadakan faktor faktor korelatif kriminogen yang ada da!am 

semua aspek kehidupan masyarakat. Kapolda antara lain telah 

melakukan deteksi dini dan mengkaji secara berkesinambungan setiap 

perkernbangan lingkungan strategis yang potensial menimbulkan konflik 

baik vertikal maupun horizontaL Serta melakukan pemetaan terhadap 

kerawanan ~ kerawanan sosiat yang potcnsial mcmunculkan kontlik, 

baik di bidang Trigatra (geograti. demografi dan sumber daya alam) 

maupun Ui bidang Panca Uatrn (idcologi, politik ! bukurn. soslal 

ckonomi. sosial budayo dan keamanan). 

Saat aksi massa tet:iadi. Polisi turun ke lapangan mcnangani ttksi 

dengan lebih mengedepankan sikap yang lebih persuasif dan humanis. 

Aksi unjuk rasa selama 2.5 tahun di Porong Sidomjo acapkali te1jadi 

dalam frekuensi yang sangat tinggi yang dilakukan oleh para korban 

lumpur. 

Berikut pernyataan Kapolda : 

" ... nmmm demikian d; hagian hawah klmsus dengan masyorakaf di 
Porang ini fentll M~ia hampir seliap hari pada saar ifll terja(/i konj!ik, 
karena mereka ktm lidak yakln, seJama niat - niat dari perusaha(m 
ilu belum dlrealisasfkan mereku kan ragu apakah iya ini alum di 
ganli. Kemudian mereka melakukan demo demo, unjuk rasa -
unjuk rasa bahktm melanggur tuntut dari waktu, aktm lelapi selalu 
ini bisa diatas; oieh Kapolres selempal. Nah disana komunikasi atau 
negosiasi yan .. r:. kawkanlah ini lend antara Kapolres dengan para 
koonlinatur lapangan. para pr:mimpin demo. para kepala de sa. ·· 
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D!sini Polisi segera melakukan !indakanprevenrif Tindakan preventif 

adalah suatu tindakan Kepolisian untuk mencegah terjadinya suatu 

peristiwa pidana atau dengan kata lain unLuk meniadakan niat dan 

kesempatan bagi para pelaku untuk melakukan suatu kejahatan. 

Berdasarkan pernyataan Kapolda di atas. tindakan atau upaya preventif 

dalam anrisipasi persoalan ~ persoalan konflik di Porong yang dilakukan 

Polda Jatim yaitu dengan usaha pencegahan dengan <:ara - cara sebagai 

berikut (sesuai pendapat lman Haryatna dalam Jurnal Polhukam, 2007) ; 

I) Melakukan dialog dan tukar menukar informasi dengan 

memanfaatkan lembaga adat masyarakat dengan melibatkan tokoh 

- tokoh masyarakat (lokoh agama, tokoh adat, tokoh pemuda) guna 

Lcn .. ujudnya Kamtibmas. 

2) Menempatkan personil Polri yang mampu berperan sebagai 

metlintor dan negosiator serta mampu bckerja sama dengan 

masyarakat dalam rnenyelesaikan kontlik. 

Dalam kata lain, Polda Jutim scsuai teori Jackman (2004) leiah 

menerapkan metode dalam menccgah terjadinya konf1ik, yaitu : 

1. Komunikasi Terbuka 

Mclalui kontunikasi terbuka dan mempersiapkan kondisi terlentu 

yang membantu orang lain berkomunikasi bisa menjadi faktor 

penentu dalam rnenghindari konflik. 

2. .\i('ilgenali Kebuiuhan & Kekhmratirwz 

Dengan cara melihat dan mengamati reuksi Jawan. Apabila lawan 

terlihat tegang dan lidak sesuai dcngan yang diharapkan, 

bercobalah untuk berempati dan bcrsimpatl. 

Kedua hal tersebut term; menerus dibangun oleh Kapolda dan 

.iajarannya terkait hingga. saat ini. Namun hal tersebut akan menjadi anti 

- klimaks jika kemudian massa yang ditangani pun, dikarenakan sualu 
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konrlisi yang mempengaruhi jiwa mereka, berubah menjadi massa yang 

anarkis. Jika dikaitkan dengan permasalahan lumpur Lapindo sudah pasti 

dapat ditarik suatu benang merahnya. Masyarakat disana mengaJami 

suatu tekanan berat, berdampak kepada sisl emosi dan jiwa mereka. 

Mereka mudab terpicu oleh suatu keadaan dimana mereka menganggap 

minimnya ketidakadilan bagi mereka, miskinnya perhatian, berharap 

pihak - pihak terkait dapat mendengar tuntutan - tuntutan yong kencang 

diteriakkan. Dalarn kata lain, mereka sudah sangat menderita dengan 

keadaan yang dialarni, mereka takut kemudian nasib mereka tidak ada 

yang henar - benar serius mernperhatikan. Masyarakat disana dapat 

dikatakan sudah kehl!angan segala - galanya, harta dan kampung 

halaman terkubur begitu saja oleh rendaman lumpur yang tidak !ahu 

hingga berapa lama akan berhenti, Tnllah merupakan sumber terjadinya 

ko1~/lik, yairu Tearf fndr:miJas sepe11i Sjmon & Deka Ibrahim {2002) 

jelaskan bahwasanya Teori Identit~!:i melihat bagaimana sumbcr konJlik 

tc:rbentuk oleh karena identltas yang tcrancam dan sering bt:rakar pada 

hilangnya scsumu amu penderiwun di ma5a lalu yang tidak rcrsc!csaikan. 

Jika kcmudian tuntutan mereka. agar realisasi pemulihan hok hak 

atas bencana lumpur yang teJjadl tidak ditanganl secara baik dan 

proporsional, maka seperti yang Kapolda Jatim katakan balnva 

masyarakat di Porong ibarat born waktu yang dapat melcdak kapan saju. 

Kapolcla menegaskan : 

·· ... Nah apa sebenarnya fllntutan mereka yang utama ... runrutan 
mereka yang utama adalah b(lgcrimww mereka dapar dipufiltkoll 
kembali kehidttpcmnya seperli sr.!belum ferjadinya lumpur Lapindo 
fer.~ehw. J(ldi runturan mereka adalah IImfufan semacam pemuWwn 
daripada kerugian ~ kemgian, pemulihan hak ~ hak mereka don 
mereka kemudia111idak merasa dirugikun."' 

Kapolda kembali menjelasknn : 

·· . . karena masyarakar ini lwnya ... lwJakanlah suatu bom waklu yang 
.\iop meledak kapan saja .,. ., 
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P(!njclasan diams sejalan dengan sumher rerjadinya konjlik (teori 

Simon & Deka Ibrahim, 2002) dari sisi Teori Kebutuhcm J\;fanusio. 

Dimana dalam teori inL dijelaskan bahwa sumber konflik terbemuk 

rlikarenakan kebmuhan 11sik, mental dan sosial yang tidak rerpenuhi. 

Secm·a J-Jsik rnercka korban lumpur sudah sangat kehilangan segalanya, 

harta dan benda hanya tersisa sedikit atau bahkan mungkin ada yang 

sama sekali sudah lenyap. Mental dan psikis mereka pun sangat 

terganggu dengan permasalahan int. Serta secara sosial. mercka para 

korban lumpur ini tidak lagi memiliki intcraksi sosial yang sehat, terjadi 

dehumanisa.si disini. Karnpung halaman lenyap terendam lumpur dan 

tidak akan kembali semu!a. Mereka memikirkan masa depan mereka dan 

anak ~ anak mereka kelak. Mungkin materi dapal digantikan, dan 

mereka dapal mcncari tempat baru untuk memulai kehidupan. Nannm 

dari sudut pandang kcbutuhan dasar manusia menurut teorl ).-/aslcrw. 

bahwa manusia pun butuh akan cksistcnslnyu di [cngah tengah 

kclomp,,k masyarakatnya. Ketika mereka telah kchilangan tempat 

tinggal dan bmpung halaman yang suUah rnereka diami puluban !alum, 

dan kemudian memulai kehiduprm di tempat lain. ekslstensi yang sudah 

dibangun puluhan tahun itu pun torut hilang dan terpaksa mer\!ka 

memulai kembali dari no{ Lmtuk mcmban:gun kembali eksistensinya ittL 

Dapat ditarik suatu pernahaman bah·wa apa yang harus diJakukan oleh 

pihak Kepolisinn dalam masalah inl yaitu menyangkut dua hal, pertmna 

menjamin keamanan di sana tetap stubil, diupayal<an sekuat tenaga agar 

potensi konflik, yang sudah disinggung di atas, tidak meledak menjadi 

skala yang lebih besar. Kedua, mengawal proses pihak yang dianggap 

bcrtanggung jawab dalam permas.alahan ini, untuk dapat s.ebijaksana 

mungkin berupaya mengganti n1gi alas bcncana lumpur yang 

diakibatkan oleh aktivitas pcrusahaannya. Karena segala keputusan yang 

diambil oleh pihak Lapindo dalam masalah in~ maknanya berbanding 

lurus terhadap situasi kenmanan di sana. 

Hingga saat ini semua pihak berpendapat bahwa bencana Lumpur di 

Porong Sidoafjo disebabkan oleh aktivitas pengeboran yang dilakukan 
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oleh PT. Lapindo Brantas sehingga menyebabkan lumpur menyembur 

lak terkontrol, meski ada juga beberapa pihak yang tidak sependapat. 

Memang hingga sekarang belum ada putusan hukum yang mengatakan 

bahwa Lapindo Brantas yang bersalah, 

Bcrikut keterangan dari KapoJda : 

.. Wak!u iru wacananya adalah siapa yang hersalah, Yang bersalah 
tenru disudurkan kepada Lapindo Emma.\' sebagai perusahaan. Nah 
PT Lapindo Branfas /ah yang disuruh untuk menangani segala 
akibai yang limbul karena ... yang dianggap peke1jatm mereka itu. 
Dengan demikian maka Lapindo Brantas lersebUl kemudicm hams 
dianggap bertanggung jawab, dan harus mengganti kerugian, harus 
membual wnggul - wnggul penahan air dan lumpur yanK timbul 
dsb ... '' 

Kapolda kern bali menegaskan : 

" .. PT Lapindo Brantas ycm~; pada sua/ itu penmkilannya kemudicm 
dilwdapkan kepada massa. di depan massa mereka menguwkcm 
mereka akan berwnggung jmmh, gill/. meskipun secara !wkum 
mereka helum dinymakan br:rsafah .. " 

Setdah PT. Lapinrlo Bmntus menyanggupi akan membaynr semua 

ganti rugi. masyarakat di sana menjadi lebih tenang, ada kepastian aras 

hak - hak mereka untuk terpenuhi. 

Sesuai dengan penjelasan Kapolda ; 

" .. .Judi dengan adanya kesanggupan untuk membayar ini maka 
masyamktlf me rasa /ebih tenang ... 

Sekarang semburan /umpw Lapindo ini sudah brujalan sampai 
2.5 fahun kurang lebih dan se/ama 2.5 tahun inl masyamkat n:laltl 
u:nang, karena mereka mendapat!um.faminan dibayar ·· 

Keadaan yang tcmmg di sana bersifat relatiL Tcmmg jika kemudian 

ada kepastian dari PT. Lapindo Brantas umuk membayar ganti ruginya. 

Namun dapat memanas kembali jika pembayaran ganti rugi tersebut 

kemudian tidak sesuai dengun keinginan para korban lumpur atau 
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tersendaL hingga batas waktu yang tidak blsa ditentukan oleh PT. 

Lapindo Brantas. 

K.apolda menerangkan : 

" ... Temu saja pada awalnya PT. 
langsung saja menerinw m(:reka 
panjang." 

Lapindo illl ridak 
yang disa!ahkan. 

mau zmtuk 
Perdebatan 

... mereka kemudian juga berJanya ... sejauh man(l mercka lua·us 
herwnggung jawab member·ikcm garui rugi?, seluas apa mereka 
hams Jma:jawab untuk memberikan ganti rugi? dan sejauh mana, 
sampai kapan mereka harus membayar gonti rugi? ... ·· 

Tentu saja masing - masing pihak (antara PT. Lapindo Brantas 

dengan masyarakat Porong) rnemiliki standarisasi kuat untuk 

mempertuhankan argumennya mas1ng nmsmg dalam proses 

pcmbayaran ganti rugi tersebut. PT. Lapindo memiliki niat baik untuk 

bertanggung jawab. namun mercka pun lidak ingin mengcluarkun uang 

bcgitu saja tanpa ada kejelasan smrus dari tanah atau bangunan milik 

mJ.syarakat yang nkan digunli. 

8erikut pemyataan dari Kapolda: 

.. ".Nah disini/ah kemudian saya mengatakan. bahwa memang PT. 
Lapindo ifll memiliki tcmggung jawab ~arena mereka sudah pernalt 
ingln bertanggrmg jawab sehingga mereka benanggung jawab 
se.nl(ti dengan akibat ~ akibar yang ditimbuikcm semburan lumpur 
Lapindo, pada daerah yang lerbatas, yaftu daerah yang perrama. 
Daerah yang penama ifu yang kemudian dipetakan d; dalam apa 
yang dinamakan peru ferdampak. ?eta rerdampak iw kurcmg lebfh 
seluas 600 hektar. PT. Lapindo kemudian dinyatcrkcm berumggung 
fawah unmk seluas 600 hektar ini. .. .. 

Kapolda kcmbali menjclaskrm: 

" ... Nah harga tcmah yang Iadinya ittL.fanah darat pasarannya 
lumya Rp.200 ribu. kemudian rumah illf bervuriasi. ada yang rumah 
RUhttk, ada yang rumah dari bilik, ada yang dari Jemhok, ada yang 
her!ingkal. le!api kemudian rumah dihargakan seharga RpJ5 jlffa 
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per meter, kemudian fanah yang tadinya Rp.200 rihu karcma waktu 
itu Clda pernyataan dari pejabat pemerintah yang menyatakan bahwa 
ini bukan gcmti rugi, terap; ganti untung, maka masyarak,;t mefihat 
kesempatan ini untuk menaikkan harga sehingga harga tanah yang 
wdirrya Rp.200 ribu per meter menjadi Rp. 1 jula per meter. Tanah 
.wwah yang tadinya harganya Rp30 ribu per meter menjadi Rp.l20 
ribu per meter. Jadi tanahnya flu menjadi maha/. Tapi Lapindo 
wakm itu menyepakati akan membayar dengan skema pembayaran 
tertentu 20% dufu dibayar, kemudian 80% dibayar. Ganti rugi mau 
Uanti unrung yang dikenal illl kemudfan diselesaikan me!alui skema 
jual beli, artin)'O Lapindo akan membeli bertransaksi dengcm 
masyarakur. Tidak melepas uang begiru scl_}u, fetapi juga memi!iki 
hak untuk tanah yang dibc!i, lanuh yang sudah 1an.mdwn lumpur 
fr:rsf!bttt. Dengan demikicm makc1 musyarako1 horus memiliki bllkli -· 
bukli kepemilikan WttCih dan rumah terseb!lr. .. " 

Pcrmasalahan yang dikhawatirkan muncul ialah bagaimana jika 

kemudian ada masyarakat korban Jumpur yang tidak memiliki sertifikat 

tanab" ikut lenyap terendam oieh 1umpur. 

Berikut penjelasan Kapolda : 

·· Realisasi dari pembayaran tersebut dengan skema 10% dan 80%. 
ini tidak semudah lidak se{anaw yang diperkirakan rang per!ama 
disebabkan konma masyarakamya sendiri tidak sermwnya memiliki 
sural ~swat tanah. Ada yang :;uc/ah judi sen~jikat. ada yang masih 
lu:rupu fanah glrik. ada juga ytmg memang tidak mempunyui sumt 
xama sekali, sehingga sela/u di dalam pelaksanaarmya ilu 1e1jadi 
kere.whan di dalam ma~yarakar karena mereka takul fidak 
dibuyar ... " 

Juga ketidaksepak.utan masyarakat korban lumpur aws harga yang 

dltetapkan oleh PT, Lapimlo Brantas per ~ meter tanah dan bangunan 

yang. terendam. Kesepakatan akhirnya tet?Jp dilakukan antara masyarakat 

korban lumpur dengan PT. l.apindo Brantas. namun berjalno seir!ngnya 

waktu. terbukti realisas:inya tidak semudah dan selancar yang 

Jiperkir<~kan. 
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Berikut pernyaumn Kapolda ; 

·· ... Namun demikian, rea/isasi dari pembayaran 1ersebm dengan 
skema 20% dan 80%, yang dfbayar oleh PT. Lapindo ini tidak 
semudah, 1idak selancar yang diperkirakan ... " 
'" ... scm! ini te1jadi resesi keuangan di Amerlka, dan ini berdampak 
rerhadap saham ~ saham perusahaan milik keluarga Bakrie. Dan ini 
berakibaf, mudah - mudahan tidak lama, tapi sememara ini 
pembayaran oleh PT Bakrie terhadap PT. Lapindo berhenri. ·· 

Faktor inilab kemudian yang dikhawatirkan dapat memunculkan 

konnik di Porong, Sidoarjo. Melihat fenomena seperti mi, tampak sekall 

situasi disana sangat - sangat rentan dan konflik dapar meledak 

kapnnpun juga. Sesuai pendapat dari Daniel Webster (2001) dalam 

Pickering (2001) sebagaimana dikutip oleh Partao (2006) yang 

menjdaskan bahwasanya konflik ada)ah ketika adanya keadaan atau 

perilaku yang bcrtentangan, misalnya pertentrmgan kepentingan atau 

pcrselisihan akibat kebutuhan. kcinginan dan tuntutan yang 

berremangan. 

St>suai asumsi dari Kapolda yang mcngatakan : 

.. ru hanya sekarcmg karena Krisis keuangan ini reJ·ganggu. Dan 
kami sedang siap - sictp untuk mencmggulangi k.emungkimm ·· 
kemungkinan wrfuk rasa arau kerusuhan. Nwutm demikion ada ide 
kcmarin dari BPLS unluk Juga menanggulangi masalah ini, dan 
mereka menyiapkan uang untuk membayar .sisa - sisa yang 20% itu 
selmnyak ;!;; 35 milyar namun ini pun belum disel!tjui ofeh menteri 
keuangan, sehinggu ;n; yang bisa nutf!iodi pence/tiS lagi keributan di 
daerah Porong f(?I'Sebul. ·· 

Sumber konflik akhirnya sudah dapat teridentifikasi. Penerapan 

strategi negosiasi Kepolisian Dacrah Jawa Timur diharapkan dapat 

berjulnn secara optimal dan pada akhirnya akan mencapai hasil negosiasi 

yang bcrmanfaat unluk semua pihak. 
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4.3 Stratcgi ~egosiasi Polda Jawa Timur dalam Mengendalikan 

Eskalasi Konnik. 

Terungkap jelas bahwa negosiasi yang dilakukan oleh Poida Jatim 

untuk menghadapi permasalahan lumpur Lapindo ini sudah sampai pacta 

level puncak (Top Level) struktur organisasi Polda Jathn, mengingat 

permasalahannya pun sudah berskala sangat Juas. Kapolda Jatim sebagai 

ptrnpinnn tertinggi memutuskan diri mengambil peranan sebagai 

negosiator. Strategi yang kemudian beliau terapkan ada!ah strmegf 

negosiasi level mas. 

Berikut penjelasan Kapolda . 

'' J(Jdi yang perfama, straresri negosiusi yang soya lukukan iw 
scbenarnya dengan lnel aras, disini bulum dengcm- {ere! alas 
masyarakatnya iru, karena masyarakat ini hanya ... karakcmlcth sualll 
bom wakw yang siap meledak kapan saja. Saya harus bernegosiasi 
de11gan pihak - pilwk mana sajct ycrng bisa mendinginkan bom ini. 
atau hisa mengurai bam ini :mpaya tidak jadi hom !agi dan tidak 
meledak. Todi sutlah diseburkan yong bisa mendinginkan mereka ini 
adalah pemerintah dan perusulwan, oleh sebob fm kemudian. saya 
benu:gosiasf dengan mereka dalam fOrmal negosiasi berhadapan 
dan menjelaskan. saya masukkan segala sesumu pe;?fe/asan 
penjelasan, dan memeri SDM. menferi Peke1jaan Umum pt1da saat 
ifu nu.mguli dan kemud1'an mendukung beberapcr ide. Nah ide 
utamanycr adaiah bagaimanct supaya Lapi11do juga mau membayat, 
kanmu Lapindo radinya tidak mau membayar kalau dia ridak diberi 
baws sampai mana dan seberapa jauh. seberapa fum: dia harus 
membayar ... dia tidak akon membayar. Manakaia dia lidak mau 
membayar dan dia bersikulwh wuuk ini diselesaikan di pengadiian, 
mako posti/ah teJjadi kot!flik komunal ini di Porong Judi ilu yang 
sudab dilalwkan, yang dinamakan negosiasi di level atas itu adalah 
di lerci menteri dan di !ere/ pcmgambil keln/akan <lari PT. Lapindo 
nya. 
·· BewLbemi .. .Jadi straregi klmsux negosiasinya sebetufnya di 
da!am mencegah konjlik komwml di Porong itu bukan dengcm pihak 
Porollgnyu i/11 sendiri, bukan dengan masyarakat Porongnya sendiri. 
ffli pekr.ajaan Kapolres. kaluu mereka memang ada riak riak ada 
de11to-demo".dan ini sepanjang 1almn bisa dicatat. nami silahlwn 
ditw1.ra di.wna dalanyn berapa mnu mungkin rihu kali m(tsyarak.al 
itu menutup jahm. hcrw?fuk rm;f.l se!cmw :?.5 wlmn itu ... bempa 
biara yanH sudah dikeluarkan Pv!isi 1111111k 11/l!l!i<tgu. ya artinya kan 
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ka/o operasi itu ada uang makan ada uang saku untuk Polisi. Be!.ar 
yang sudah dilaksanakan disana. Tetapi pada level saya, lenlu saya 
tidak dengan pihak pengunjuk rasa. Saya berpikir bagaimana 
bernegosiasi dengan pihak - pthak yang bisa unjuk rasa ilu nanti 
atau masyarakat disana tidak meledak. " 

Hal ini terangkum dalam tabel 2. yang menjelaskan susunan 

pemilihan kornunikator (negosiator) serta perannya., sesuai teori Bill 

Scott (1999 : 122), dalam proses negosiasi di dalam institusi Kepolisian 

Daerah. Kapolda mengkonsepkannya sebagai berikut 

TABEL4.1 

STRA TEGI DALAM PEMILIIIAN KOMUNlKA TOR 
(NEGOSIA TOR) KEPOLISIAN DAERAH 

LEVEL PELAKSANA 
NEGOSIASI 

TOPLfiVEL: 
ATAS 

Kapal!!i:i 

LEVt:L .4f]J:.\'El1/GAH. 
MIDDLE 

Ka(2ofwil / Kni?!J.fH?s 

f.F:VEL BAit~olH: 
BAWAH 

Pe/aksana di Lapangan 

PENCAPAIAN 

STRA TEG/,'S' 

I&CTIS 

TEK:WS 

OBJEK 

; 

TF:RJADJ I TIDAK • 
TERJADJ 

lt_ili.TU & TE.lyj_PAI( 

C4RA -- CoJRcj 
JJEA/0 

Kapolda berada dalam Top Level dengan standar pencapaian hasil 

akhir negosiasi yang bersifat strategis. Maksudnya ialah bagaimana 

Kapolda dapat mengendalikan suatu permasaiahan yang sedang dihadapi 

melalui cara - cara yang te!ah rumuskannya berdasarkan wewenang 

yang beliau mHikl. Kapolda memtfiki wewenang tertinggi dalam 
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mengendalikan keamanan dj Jaw-a Timur, sehingga memudahkan strategi 

ncgosiasi yang dijalankan oieh beiiau kedepannya. 

Dalam strategi negosiasi level atas lni Kapolda juga memerlntahkan 

level menengah dalam organisasinya untuk maju membamu proses 

negosiasi dengan plhak masyarakat di Porong. 

Berikut penjelasan Kapolda : 

'·Nah disana komunikasi awu negosiasi yang katakanlah ini level 
anrara Kapolres dengan para koordinaror Japangon, par(t pemimpin 
demo, para kepala desa. Nah hagaimana supaya negosiasi antara 
Kapolres dengan masyarakal dengan rokoh - tokoh masyarakal 
dengan pemimpin demo, koordinator !apangan beJjalan dengan 
baik, su.paya mereka tidak teJjadi anarkis, tidak membua/ kerusakan. 
tidak mengganggu kepemingan wm1m. ridak merusak. maka ada 
insfruksi yong perf(ml(l suya berikan adalah mereka istilalmya 
ilu ... nu:rr:kcl agur mempunyai hubungan baik. bahkan sampai kepada 
tingkat seperfi deng(m keluarga, dcmgan para koordinator /apangan, 
dengan para rokoh masyarakat dan lain-lain yang berpengaruh 
terhadap masyarakat disifu. Yu sebagian hesar mt bisa 
dilaksanakan, saya katakan meet ro be a personal dengan mereka. 
karena kalau mereka ifu sepeni keluarga dengan kila nwka kila 
le&ih mudCih menymnpoikan ide. Dan 3 Kapolres S;domjo yang 
diperinlahkan illl saya nilai berhasil mulai dari AKBP Utomu 
kemwli(m AKBP Adnas dan sekarang AKBP Marufi. ,. 

Level menengah yang dimaksud yaitu Kapolres setempat, Kapolres 

Sidoarjo. Tampak Kapolda dalam tahap awal menjalankan 2 (dua) 

stmtegi pendekatan ; dcngan level at:as (yang memang sesuai dengan 

leve!nyu). pun beliau tetap membidik level masyarakat di Porong untuk 

tetup berada dalam pengawasan dan pengendaliannya dcngan cara ~ cara 

komunikusi terbuka, dimana menumt Jackman (2004) komunikasi 

terbuku ialah salah satu metode efektif untuk mencegah terjadinya 

konflik. Dan Kapolda mempercayakan jalinan komunikasi yang efektif 

di ]e,·eJ masyarakat Porong dijalankan oleh Kapolres. 

Kapolda Jatim datam penanganan kasus semburan lumpur Lapimlo 

mdakukan pendekatan le·vel atas. Yaitu pihak - plhak pengambll 

kebijakan dalam permasalahan ini. antara lain dari pihak pemerinlah 

scna pihak Lapindo Brant.a.s nya sendiri. 
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Kapolda menerangkan : 

.. Jadi iminya, bahwa saya lidcJk. melakukan negosiusi level af(IS ini 
langsung dengan ma.)yarakal, dangcm bom yang sewaktu ~ waktu 
akan meledak Tapi sayo berm:gosiasi. bagainuma Sll]Xi)IO bom iru 
Iidak meledak, saya bernegosiasi dengan pihak ·- pihak yang bisa 
mendinginkan bom ini dan bisa mengurai supaya bom ini tidak 
meledak yairu ya mulai dari yang pertama pihak menteri terkail 
lenlllnya dan pihak PT Lapindo Brantas, kemudian j1tga DPR RI 
komisi 1!1 dan komisi VJ/ yang menyangkut mengenai gas dan bumi, 
lwmudian juga tentunya dengan muspida, tapi dengan nwspida lidak 
ada negosiasi khusus, tapi dcmgan tokoh masyarakar. LS,\1, Komnas 
HAM dan lain - lain itu mengadakan negosiasi seca~·a tersembtmyi, 
artinya memberikan penjelasan sehingga mereka. ya komunikasi 
persuas(!,' sehinggct mcreka mengerti permasalahannya dan !fdak 
kemudian mengacaukan program yang sedang ber:falan " 

·· .. _ yang dinamakan negosiasi di level at as ini adalah di level 
memeri dan dt level pengambil keh(iakan dar! PT Lapindo nya. " 

Kapolda menganalogikan masyarukar korban iurnpur di Porong 

sebagai bom waktu yang dapat m~lcdak kapan saja. maka kcmudian 

stratcgi yang dirancang oleh bellau yaitu melakukan negosiasi dengan 

pihak - pihak yang Kapolda sebut sebagai "pending:in scrta pengurai 

bom waktu ini". 

Sesuai ketcrangan Kapolda: 

" Jodi kita melihat bagaimana mjuannya supaya ka~rflik komunai ifu 
liduk reJjadi? Maka negosiasi ini dilaksanakcm kepada pihak ~ piiwk 
level nws, yang berpenganth 1erhcrdap apakah ko11/lik ifU akan 
ie(jadi a/au tiduk. bom ittt akan nu:ledak at au tidak? ... 

Kapolda telah menjalankan strntegi - srrategi negosiasi sejalan 

dengan tcori dari Barnes (2004) yang mcngemukakan bahwa strategi 

diperlukan dalam bernegosiasi antara lain untuk : 

• lngin mengubah harapan pihak lain. 

• lngin memperoleh informasi dari mereka. 

• lngin meningkatkan posisi tawar, 
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Stralegi dijalankan oleh Kapolda kepada pihak pemerintah pusat 

comohnya, dengan tujuan agar Lapindo mau memb.ayar apa yang 

me11jadi l<.ewajibannya kepada •varga disana. 

Sesuai penjdasan Kapolda : 

.saya bernegosiasi dengan mereka dalam format negosiast 
berhadapan dan menjelaskan, saya masukkan segala sesuatu 
penjelasan ~ perrjelasan, dan menteri SDM. menteri Peke1jaan 
Umum pada saat itu mengerti dan kemudian mendukung beberapa 
ide. Nah ide utamanya adalah bagaimana supaya Lapindo juga mew 
membayar, karena Laplnda tadinya tidak mau membayar ka/au dia 
tidak diberi batas sampai mana dan seberapa jauh, seberapa /uas 
dio harus membayar .. );Janakala dia tidak mau nwmhayar dan dla 
basikukuh wuuk fnl diselesaikan di pengcu:lilan, moka posrilah 
U'J:fudi konflik komuna1lni di Porong. .. ,. 

Kupoldo ingin mr!ningkulkwl po.s(si tcmar kepada menteri mentcri 

terkait. bahwasanya sebagai penanggungjawab keamanan di Jawa Timur 

sudah pnsti pihaknya tidak menginginkan adanya ancaman --- ancaman 

kontlik nklbat pennasalahan lumpur ini. Dan jika pun ada ancaman 

ancaman berupa apa dan bagaimananya. Kapolda scgera (sebagai sttlah 

satu Dewan Pcngnrah BPLS- Badan Penanggulangan Lumpur SidoaijG) 

mcmberikun masukan dan saran kepada memeri - memcri tersebuL 

Kapolda menjelaskan, berdasarkan kalkulasinya jika Lapindo sampai 

tldak mau membayar maka konflik di Porong akan terjadi. Sekali lagi 

Kapolda dalam negosiasi ini hanya bertujuan agar segala keputusan yang 

diambil olch para pengambil kebijakan tersebut dapat bersinergi dengan 

institusinya. karena setiap kebijakan yang diambil nantinya itu aknn 

··berbo.nding lurus'" terhadap gejolak situasi keamamm di wilayah 

hukumnya. 

Kapolda menjelasakan : 

" Yang diangkal itu yang pertama adalah prediksi prediksi kalau 
mereka itu tidak dipenuhi kelm!ulwn pemuh!wn lwknyu atuu ganti 
mginya. flu prediks; ~ prelliksi ... gamharannya .. jadi akan meledak 
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dlsana dan kalau ilu meledak maka akan beraklbat menurwmya 
kepercayaan terhadap pemerintah Kalau dia juga meledak bisu 
mengakibatk.an.,katakanlah tind!lkan - tindakan anarkis, merusak, 
membakar dan apabila demikian maker Polfsi akan dihadapkan, 
harus mengeruhkan kekuatan yang besar. Dan pada kerusuhan yang 
demikian besar maka kemungkinan bisa ICJjadi tembakan 
tembakan peringatan, dan bahkan kalau sudah nami sudah demikian 
parah, kemungkinan ada tembakan yang terarah Nah kalau ini kan 
Jidak dikehendaki oleh semuo pihak Dan ini akan memperparah 
keadaan, gitu. Jadi ini lidak dikehendaki. 

Kapolda pun melakukan strntegi negosiasi dengan pengambil 

kebijakan Lapindo dalam hal ini Nirwan D. Bakrie, salah satu pemlllk 

saham tcrbesar di ketuarga Bakrie, dimana PT. Lapindo Brantas 

merupakan salah sam anak perusabaannya. 

Berikut kctcrangannya : 

" .... wkarang ini perusahacm ini .wdah sanggup memhayar. Konmo 
hasilnegosiasi mereka sanggup membayar. ·· 
··Seht"tuhi)'O. negosiasi dengtm pi/wk PT Lapindo... Ienrunya 
dilakukan.Juga ada yang secaru khusus .... nwmherikan P''n)·<ukti'W1, 
halnra yang paling penting ini adalah rakyat. Jadi kiw menyentuh 
kepada masalah prihadi ~ pribadi. tanggung jmrab moral dan 
tanggung jowab agama. Begitu. Dan kemudicm mereka sepakat, 
seMnggu pengambil- pengambll kepwuscm dari keluarga Hakrie ini 
mm1 membayal'. " 
"'}ya, Keluarga Bakrie }ltga kit a nego. klw.msnyu clengan Pak Nil'll'(/11 
Bakrie-nya. Dfa salah salu orang yang mengambil kepltlusan. Kita 
melakukan nego. Tapi bukan nego apa - apa, tapi nego supaya dia 
bayar, itu saja. Dan dari berbagai penje!asan, dia memberikan 
pernyataan secara !isan, saya akan bayar. Dan kita juga 
mengelahui ... kebetulan, mengelalwi halma di Keluarga Bakrie ltu 
sendiri mereka mepunyoi niar fuga untuk memhayar. Jadi ini tebfh 
memm./uhkan. " 

dari percakapan - percakapan wakw negosiasi ilJL kila 
mengewhui sebenarnya. Sebenurnya mereka sendiri berniar untuk 
membayar, darf awct! . .Judi bukan kit a bed a- be Jain krduurga Bakrie 
Tetapi memang faktanya. demikian. Bahwa keluarga iru memang 
hernial membayar. " 

Bcrdasarkan keterangan di atas. disini Kapolda i11gin memperoleh 

lf?/(mna.'fi dari strategi negosiasi yang dia tnkukan rlengan Nirwan D. 
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Bakrie. Hasilnya Kapolda memperoleh informasi bahwa temyata 

keluarga Bakrie memiliki ltikad baik untuk mernenuhi segala janjinya, 

melunasi seluruh ganti rugi kepada pu!uhan ribu korban lumpur 

Lapindo. 

Terakhir, dengan su:ategi yang dijalankannya, Kapotda ingin metubah 

harapan pihak lain. Berikur penjelasannya: 

"Sayo sudah me1y'e!askan kepada pihak DPR, kepada siapa saja, 
kepada Komnas HAJ\1, LSM, silahkan mana yang harus saya pilih. .. ? 
Sebetulnya penyeiesaian secara hukum pidana ,.bukan .w,ya 
mengambangkan, bukan saya menyerop, terapi memang 
kebetultm .. ini tidak diberikan P2 I oleh kejaksaan Akan letapi pada 
hakekamya, mana ycmg sebenarnya, mana yang lerbaik .. ?. 
diJelesaikan .r;ecara pidana dengan resiko tadi atau ll!fuan 
masyarakamyaltu dipenuhL '?'' 
"Jadi yw;g peming sekarang ini rakyat. Hukum, peke~jaan, lindakan 
-- tindakan hanu1ah diabdikan unluk rakyal, bukan umuk kepuasan -· 
kepuastm, wah kila ptt<ts y<: supaya orangnya di ganwng,. 
menghukum orang puax. Ada kcpuawm JwktmL." 

Selama inl banyak pihak yung ingin melihat pejabat ~ pejabat PT. 

Lapindo Brantas di hokum scbcrat ~ bcratnya atau ada tuntutan yang 

lt:bih eks!rim lagi balnYa scpmutnya dari pihak keluarga Bakric pun. 

sebagai pemilik PT. Laplndo Brantas ikttt pula dipidanakan. 

Kapolda menjelaskan berikut : 

"Hanya masaJahnya lEU mdi... Kalau rakyaf ini bisa terpenuhi semua 
kebutuhonnya. seperti di Amerika ... kecuali df negara - negara 
tertenl!l, biasanya ittt diambiJ alih kemudian pemerimah charge 
soma perusahaan. Tapi iw mcialui hukum. Sehingga poda wak/U 
proses hukum ini be1jalan, rakyat ridak ribuL. karena proses hukum 
sedang berjalan .. rakyal hanya moniwr saja .. dia sudah te1penuhi. 
Yang rilnu ini h:m karena mereka henany;;~.,. siaptr yang 
hf.'r!anggzmg j;;nrab, Lapindo atau pemerinlah?. Pemerintah nggak 
mau hl{Hir sama mereka ... Lapindo juga nggak mfw bayar .. .ini kan 
cdaka... karen(! masih bertempur di pengadilan. masil; perdata. 
maxih handing. masih kasasi. masih PK, ini berapa rahun.. ? Ya 
kan ... ? Dengan srn.uegi inf sebenurnya ... yang penting kff<l Jihftf 
.wmpai sekarang ini 1·akyar tenang. .. sebagfan sudah dibayar, Nah 
program pembayaran ini terhenfi hukan karena pihak Lapindo, 
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bukan karena pemerinwh. .. 1ewpi karena masalah imbas dari luar 
negeri. 

Kapolda berusaha menjdaskan kepada pihak - pihnk yang 

mcngkritisi masalah penanganan hukum Lapindo, ancara lain : DPR, 

Komnas HAM. LSM. dll, bahwa sekarang dalam penanganan hukum 

Lapindo ini tinggal menunggu P2l dari Kejaksaan. Kejaksaan belum 

mcmberikan P21 kepada Kepolisian. Namun terlepas dari itu sem.1..1a 

yang terpenting adatah. bagaimana rakyat korban lumpur di Porong sana 

dapat diperhatikan kebutuhan - kebutuhannya, Jika sampai saat inJ 

Lapindo merniliki itikad baik ~mtuk menggami seluruh ganti rugi 

(padahal Lapindo secara hukum helum ditetapkan bersalah). itu sudah 

merupakan suatu kemajuan. Ada good 11·ill dari Lapindo untuk tidak 

mendantarkan warga korba:n lumpur dls.ana. Karena bisa saja jika 

kemudian karakantah pihak Lapindo akhimya dimajukan ke sidang 

pcngadilan dengan tuntnran hukumun pidana bcrat yang membayangi 

mereka. sudah pasti pihak Lapindo akan menarlk diri terlebih dahulu. 

menyewp pembayaran ganli rugi kepuda puluhan ribu warga korban 

lumpur. Karena mcrcka bisa bcrdalih : bagaimuna j ika mmtinya kami 

mcnang di pcngadilan. jika sctelah melalui proses pcrsidangan ternyata 

kami tidak terbukti bersalah dalam bcncana lumpur inl. Maka apa yang 

akan terjadi kemudian adalah Lapindo menolak untuk me!akukan 

pembayaran ganti rugi, karena mereka tidak bersalah.. Jika kernudian ini 

yang terjadi. maka siapa yang akan bertanggung jawab kepada puluhan 

ribu korban lumpur di Porong sana. 

Scbelumnya sudah. ada pengalnman yang tiialami oieh YLBHI kctika 

melakukan gugatan sccara perdata terhadap PT. Lapindo Brantas. 

ukhimya YLBHI kalah, Lapindo yang menang. 

Berikut kcterangan Kapolda ; 

"Ya ini hanya kebemlan sebemlnya, ini bukan konsep, semala ~ 
mata kr:mma memung kejaksaan belum sepakaf bohwa pembukrian 
yang dilakukan Polfsi sudah cukup. Kemudian kejuksaan juga 
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melihat tampaknya, dan kitajuga melihat, bahwa tun/ulan -runlulem 
dari pihak YLBHI dan pihak Walhi di Jakarra, baik yang dilakukan 
(twuutan terhadap PT. Lapindo) di Pengadilan Jakarta Pusat dan di 
Pengadilan Jakarra Selatan, ini kalah tuntutannya itu... Padahal 
saksi- saksi ahli yang dipakai o/eh mereka, oleh YLBHI dan Walhi 
adalah saksi - saksi yang dipakai oleh Polda Jatim. Saksi ahlinya 
yairu Dr. Rudi Rubiandini, dkk. Kemudian YLBHI dan Walhi illf 
kemudian banding sampai di pengadilan tinggi, mereka rewp kalah 
gugatan." 

Hal inilah yang berusaha dijelaskan oleh Kapolda kepada pihak -

pihak di atas (DPR, Korunas HAM, LSM, dll). Kapolda mencoba 

mengajak agar mereka - mereka itu ikut memikirkan rakyal terlebih 

dahulu. bukan harapan atas kepuasan dalam menghukum seseorang. 

Kapolda dalam hal ini telah melakukan strategi negosiasi yang bertujuan 

meruhah harapan pihak lain. 

Dalam memilih subyek negosiasi, Kapolda selain melakukan 

negosms1 dengan pihak Pemerimah dan pihak Lapindo, JUga 

bernegosiasi dengan pihak - pihak pendukung, an tara lain : 

I. DPR Komisi lll & Vll 

2. Komnas 1-IAivl. 

3. I.SM (WAI.Ill. dsb) 

4. Media Massa 

Sesuai dengan penjelasan Kapolda berikut ini : 

--Jodi memang saya sudah berkoordinasi dan hemegosh1si 
dengan ... unruk supaya memberikan pengertian ; jadi begini, 
seringkali hahwa suatu dengan media massa juga .mya sudah. 
dengan LSM. dengan Komnas HAlvf juga .wdah ... sifatnya memberi 
pel!ielasan. aninya... tuju(m daripada memberi penjelasan i11i 
seberulnya adalah negosiasi yang tersembunyi. Keinginan untuk 
mereka juga tidak mendramatisir sesuatu yang te1jadi disana. Juga 
memherikan pel?ielasan, dan ini terkandung maksud negosiasi 
secara rersembunyi deng(m pihak DPR Rl dengan komisi Ill dengan 
komisi VI!. dengan memberikan pel?iela.mn mengenai herbagai hal. 
sehingga mereka mendorong konsep - konsep pemec(I/J(m masalah 
melalui skema pembayaran itu dan tidak mengganggu proses 
pembayaran tersebm. " 
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Ini pun strategi negosia.si jim yang dllakukan oleh Kapolda, Belia.u 

melihat bahwa tidak kalah pentingnya juga ke - 4 pihak terse but umuk 

didekati dan diajak bernegosiasi. Kapolda melakukan pendekatan 

negosiasi secara tersembunyi. Maksudnya ialah, secara tidak disadari 

ketika Kapolda berdialog dengan masing - masing pihak di atas, 

Kapolda memberikan masukan - masukan serta ajakan kepada mereka 

agar ikut serta mewujudkan suasana yang kondusif terhadap 

permasalahan lumpur ini. Dimaksudkan agar mereka mendukung 

langkah ~ langkah yang diambil olch pusat da!am skema pembayaran 

gaml rug!. Dengan rlemiklan diharapkan terbentuk pemahaman pada 

mereka terhadap .kebijakan - kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah 

dalam pcrmas.alahan lumpur Lapindo ini. Tujuannya sam. yaitu agar 

mcrcka tidak kemudian mempcrkeruh suasana. tidak menyampaikan 

pes an pesan dan informasi ~ informasi yang dapat memperburuk 

stabi!i~msi situasi akibat masalah ini. Justru bersama- sama mcndukllng 

agar skcma pembayaran ganti rugi tersebut berjalan lancar. menciptakM 

scrta mcndukung terciptnnya suasana yang kondusif. Jnilah yang 

diharapkan oleh Kapolda. selaku penanggung jawab kt::amanan Ui .la'wa 

Timur. Kembali lagL Kapolda hanya concern lerhadap stabilitas 

keamanan disana. 

4.3.1 Stnltegi Ncgosiasi Polda Jatim dengan Konteks Komunikasi 

Ant<lr Pribadi 

Seperti te[ah disinggung diatas, Kapolda Jathn Jugo 

mcnginstruksikan perwira level menengahnya, daJam hal ini 

Kapo!rcs, untuk juga berupaya melakukan komunikasi secara 

terbuka dengan masyarakat di Porong. Kapolda berkonsenlrasi 

kepada negosiasi level atas, Kapoln:s membantu dengan negosiasi 

leYel menengahnya, Setara tak tersirat ini sebenamya bentuk 

stmtcgi negosiasi yang dilakukan Kapolda. Dengan tujuan 

Kapolres pun dapal mc:mbantll mengem.lalikan rink - riak yang 
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hampir setiap hari berkecamuk di Porong, yang dilakukan tentu 

saja oleh masyarakat korban lumpur. 

Berikut penjelasan dari Kapolda : 

·· ... sehingga selafu di da!am pelaksan(lannya ifll lf!tjadi 
keresohcm di dalam masyarakat karena mereka rakul tidak 
dibayar. kemudian mcweka unjuk rasa menutup }alan, yang 
sehari - hari mereka lakukan. " 
··.)amwdian mereka melakukan demo - demo, unjuk rasa -
unjuk rasa bahkan melanggar tumul dari wakw, alr.an letapi 
selah! ini bisa dialasi oieh Kapolres se!Cmpat " 
"'",disana komzmikasi atau negosiasi yang katakanlah ini level 
cmtara Kapolrr:s dengan para koordinafOr lapangan, para 
pemimpin demo. para kepala desa. Nah hagafmana supttya 
negosiasi antm·a Kapolres dengan masyarakat dengan wkoh­
rokoh masyarakar dengan pemimpin demo, koordfnator 
lapongan herjalan dengan baik, supaya mereka tidak Je;jadi 
anarkis. iidak memhuaJ keru:wkan. tidak mengganggu 
kepemfngan umum, ridak merusak ... " 
·· ... dan iui sepanjcmg rahun bisa dicarar. nanJi silahkan diranya 
disana daranya berapa raJus mzmgkin ribu kali masyarakaf ifu 
IIH!1111ftlpjulan. benmjuk ru:w selama 2.5 lahun ilu ... " 

Maka langkah pertama yang diambil Kapolda yaitu 

menginstruksikan kepada Kapolres setempar untuk mclakukan 

ncgosiasi dengan pendeka1an kekeluargaan. 

Kapolda menerangkan : 

'' ... maka ada insrruksi yong pertama saya berikan atlalah 
mereka isFilahnya iltl ... mereku agar mempunyai hubungan 
baik, bahkcm scm1pui kepadu lingkot seperti dengan keluargo, 
dengan para koordinamr ktpcmgon, dengan p(lr(l wkoh 
masyarokat dan lain - lain yang herpengaruh terhadap 
masyamka1 disitit. }'a sebaglan besar ini bisa dilaksanakan. 
:wyu katakan meel 10 be a personal dengan mereka, ktm!na 
kalau mereka itu seperli keluarga dengan kita maka kita Jebih 
mudah menyampuikcm ide. Dan 3 Kapolres Sidomjo yang 
diperintahkan itu saya nilai berhasil mulai dari AKBP U10mo 
kemudian AK IJP Adnus dafl sekanmg A KBP Mantli. " 
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Strategl negosiasJ dengan cara demikian merupakan benruk 

komunikasi antar pribadL Sesuai dengan leori Cangara yang 

menjelaskan rentang fungsi Komunikasi Antar Pribadi Fungsi 

komunikas.i antar prlbadi (Cangara, 1998 : 62) ialah : 

·• Berusaha meningkatkan hubungan jnsani (human relations), 

menghindari dan mengatasi konflik - konflik prlbadi, 

mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan 

dan pcngalaman dengan orang lain." 

Dalam kaitan dengan strategi tersebut, maka hal yang tak kalah 

pentingnya adalah bagaimana mampu menclptakan suasana 

negosiasi yang kondusif untuk mendukung stratcgi yang 

Jiterapkan. Maka perlu rnendesain suasana berunding sedemikian 

rupa. sehingga konteks untuk membangun hubungan yang lebih 

baik sebagaimana dikemukakan Barnes (2004) akan lebih mudah 

tcrcipta. 

Kapolres melakukukan upa yang rlisehut scbagai komunikasi 

dir.uUk. Menurut Cangara sifat komunikasi antnr prihadi salah 

satunya ialah komunikasi diadlk. dimana proses komunikasi yang 

bertaogsung antara dua orang dalam situasi tatap muka dan dapat 

dilakukan dalam riga bentuk, ) akni percakapan. dialog dan 

wawancara. Percakapan beriangsung dalam suasana yang 

bersa:habat dan informal. Dialog bcrlangsung dalam situasi yang 

lcbih in tim, lchih dalam dan lebih personal. Sedangkan wawancara 

silamya lehih serius. adanya pihak yang dominan pada posisi 

bertanya dan y\}ng lainnya pada pasisi menjawab. Kapolrcs 

melakukan bentuk dialog, dimana situaslnya berlangsung dalam 

siluasi yang lebih intim. lebih dalam dun lebih personal sccara 

kekeluargaan. A•feel to be a personal. seperti instruksi dari 

Kapolda. 

Sedangkan Kapoldu sendiri meJakukan komunikasi antar 

pribadi. dengan melalui media tatap muka : 
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'"Kebanyakan tatap muka .. "' hanya yang jauh saja seperti 
me.njelaskan kepada BBC, AI -·.Ja?:eera ... fw kalau media ilu 
lalap muka, yang lclinnya fatap muka, aum didalam rapa1 -
rt1pat kila menje!askan.." 

Benmknya bisa komunikasi diadik serta komunikosi kelompok 

kecir Kamunikasi Diadik contohnya ketika Kapolda melakukan 

percakapan dengan pihak dari perwakilan Bakrie : 

" ... khususnya dengan Pak Ni1wan Bakrie-nya. Dia salah satu 
orang yang mengambil kepuwsan. Kila melakukan nego. Tapf 
bukan nego apa - apa, tapi nego supaya dia bayar, im saja. 
Dan dari berbagai penjelasan, dia memberikan pernyatuan 
secara lisan, saya akan bayar. Dan kilu juga mengetahuL 
kebeflllan, mengetahui bahwa di Keluarga Bakrie lru sendiri 
mereka mepunyai nia! jugu umuk membayat, Jadi ini lebih 
memudahkan. " 
., Ya langsung . .langsung. Langsunfl" Ada yang 
memperremukan .. fefapi Jung.t1mx ketemu '". 

Slfat percakapan dalam pcrtcmuan antara Kapolda dcngan 

Ninvnn Bakrie itu lcbih kepada informaL Suasana yang santai dan 

h~rsahabat 

Komunikasi kelompok kecil dilakukan ketlka Kapolda 

mclakukan rapai dengan pejabat - pejabat terkajt. Komunikasi 

kelompok kecil ialah proses komunikasi yang ber!angsung antara 

tiga orang atau lebih secara tatap muka. dimana anggota -

anggotanya saling berinleraksi satu sama lain (Cangara, 1998 :33). 

Bcrikut keternngan KapoJda : 

"Jadi stralegi negosiasi ini saya lidak langsung berhadapan 
dr:ngan Lapindo, Jetapi saya mr:lakukan eli dalam kesempatun­
kesempatan rapat dengan PT. Lapfndo, rapat dengan menleri 
yang terkail (Menteri ESDM, Menleri PU, kemudian AI·enko 
Kesra dan BPLS dan lain-lain), dimana itu merupakan rapal 
yang diadakan sangaf sering pada :mat ilu ". 
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Disltu tcrjadi komunikasi kelompok kecil, Kapolda melakukan 

proses komunikasi tatap muka dalam wakru yang bc:rsamaan 

(dalam rapat tersebut) dengan sejumlah plhak yang disebutkan di 

atas. 

Kedua fungsi dari komunikasi diadik dan komunikasi kelompok 

keel! yang dilakukan oleh Kapolda dan Kapo!res bermuara kepada 

• Fungsi Sosial : Komunikasi antarpribadi mengembangkan 

hubungan timbal balik, terjadi pertukaran informasi, maslng ~ 

masing pihak memperoleh kesamaan dan kesetaraan, agar 

kesepakatan mudah tercapal (Liliweri, i 991 ). 

Kapolres telah meiakukan fungsi inL Ia membaur dengan 

masyarakal korban htmpur di Porong, menjalin hubungan 

kekcluargaan. agar masyarakat disana merasa selara. tercipm 

persamaan status meski tujuan awal Kapo!res yaitu umuk 

bertukar infonnasi dengan mereka. Dengan suasana kesumaan 

sena kesctaraan maka akan tercipta hubungan limbal balik 

dalam pemccahan solusi ke arab yang disepakati oleh bcrsama. 

lnipun dapat dikaitkan dengan teori sosiometrik dari J.L 

Moreno {Goldberg & Larson, 1985 :55) yang mengatakan 

bahv.·a individu dalam kelompok yang merasa mempunyai 

ketertarikan satu sama lain akan lebih banyak melakukan 

tindak komunikasi. Ketertarikan dis.ini tercipta dengan slkap 

kckeluargaan yang diciptakan oleh Kapolres untuk membentuk 

suasana yang lcbih cair dengan ma:;yarakat di sana. 

• Fungsi Pengambil Keputusan ; Di dalam prosesnya lerjadi 

saling membagi informasi. lnformasi mempakan kum:i utama 

datam pengambilan keputusan yang efektif 

Kembali KapoJres pun melakukan fungsi pengambil 

keputusan. dengan ciri - ciri ia sating membagi informasi 

ketika masuk kedalam kelompok masyarakat disana. Hubungan 
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yang terjadi adalah timbal balik. Kapolres membctikan 

informasi, he:gitu juga seballknya rnasyaraka[ disana. Infonnasi 

yang tentunya berkaitan dengan permasalahan lumpur Lapindo 

tersebut. 

Serupa dengan Kapolres. Kapolda mengambil peranan 

dalam fungsi pengambil kepumsan. Kapolda dalam rapat 

Jengan pejabat - pejabat terkail, tatap muka dengan DPR, 

Korunas HAM, LSM member1kan informasi detail mengenai 

pennasalahan Lapindo ini dari sudut pandangnya. 

Kutipan pernyataan Kapolda : 

·• Jadi syarot negosiator yang pertama dan syara1 di t!alam 
negosiasi 1m adalah kejujuran Suyu ridak pernah 
menyembtmyik.an fi:1k!a apapun juga dctlmn menfelaskan 
masulah hukum .. di DPR. kepada Komnas l!A,W, dan lain-loin. 
Saya Jwwkan, sfiahkan pilih fni me!a!ui hukum, kemudian 
Lapindo fidak hayar, kita wnggu selja sampai pUiusan 
pengadUcm. Tc1pi kaluu misa!J~rc~ ternyata Lupindo menang 
anda mou tcmggung Y Kemudian mereka kan tidak bayar, 
apakah pemeJ·imah yang horus bayar anda juga mou 
tanggung? Akfbat be1jalannya hukum fnf, Nah disini kiw buka 
semuanya segala kem1.mgkimnL da111idak difftlup -turupi. ·· 

..... oleh sebab itu kemudian, soya bernegosiasi dengan mereka 
dalom format negosiasf berhadapan dan menjelaskan, saya 
masukkan segalu sesuatu penje/asan - penjelasan, dan menteri 
SDM, menleri Pekerjaan Umum pada saat itu mengerti dan 
kemudian mendukwrg beberapa ide ... " 

..... seringka!i hahwa negosiasi dengan media massa juga saya 
sudah, dengan LSJ\{ dengan Komnas HA.lvf juga sudah,. 
sf{amya memheri penjela.wm. arlinya... rujuon dw·ipoda 
memberi penjelascm ini sf!bewlnya adafah negosiasi yang 
lersembunyi. Keinginan W?ruk merek" juga fidak 
mendramarisir sesuaru yang lfn:fadi discma . .Juga memherikan 
penjelasa11, dan ini rerkandung makwd negosiasi secara 
tersembunyi dengan pihak DPR Rl dengcm komisi Ill dengan 
kumisi Vii. dengan memberikan pe!ifelasan numgenai be.rbagai 
hal, .n:hingga mereka mendorong konsep ··· konsep pemecahan 
masalah melalni skemt! pembayaran ilu dan liduk mengganggu 
proses pembayanm tersebul. 
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Dari ke ··· 3 pernyataan Kapolda di at as menunjukkan bahwa 

Kapolda memherikan informasi - informasi dari sudut 

pandangnya seba.gai penanggung jawab keamanan di Jawa 

Timur. Memberikan beberapa ide, memberikan penjelasan ·­

penjelasan kepada semua pihak di atas. dengan harapan dapat 

menjadi bahan pertlmbangan bagi para pengambil keputusaii 

serta para pihak pendukung (DPR, Komna.s HAM. LSM, 

Media Massa), Pihak - pihak pendukung tersebut, dengan 

masing - masfng tugasnya, berperan aktif terhadap Jancar 

tidaknya atau kondusif tidaknya atmosfir penyelesaian 

pennasalahan lumpur ini. 

4.3.2. Stratcgi Negosiasi Polda Jatim dengan Konteks Komunikasi 

Persuasif (Faktor Negosiator) 

Sepcrti sudah dijelaskan sebelumnya, Kapolda bertinduk 

sebag<Ji negosialor dengan mjuan mcngendalikan pr::nnasalahan 

ltlmpnr lapindo ini Jari sisi Kamtibmas-nya. Dalam kaitan dengan 

stmtegl negosms1, sejatlnya seorang negosiator rnelakukan 

pcndekatan konumikasi persuasif Sesuai pendapal dari Kathleen 

K. Reardon ( 1987), untuk mengubah periJaku dan sikap komunikan 

agar mengikuli keinginan komunikator, maka komunikasi yang 

persuasif memerlukan kesungguhan sumber (komunikator). 

Kapolda melakukan strategi negosiasi ini dengan kcsungguhan 

mencapai satu tujuan, yaitu agar masyarakat korban lumpur ada 

yang membayar ganti ruginya. sehingga kontlik dapat dirt!dam. 

Scna sebelumnya Kapolda telah 111elakukan perencanaan yang 

rnatang terhadap s[rategi negosfasi yang akan beliau terapkan. 

Berikut petlkan penjelasan dari Kapolda : 

" ... kalau misalnya pemerf11rah sudah bayar. Menangguhmgi 
semtwnTU secara cepul, ya nggak erda masalah lvlas.yarakar 
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tfdak ribur .. Kita negosiasi siapa yang akan mendinginkan ini. 
Harus. KCllau nggak Pemerintah. Lapindo .. " 

".,.Jadi memang inti sari- nya, ka/au kila akan memecahkan 
suatu masa/ah... merode negosiasi melalui, awu merttpakcm 
sesuCJfU cara arau srra1egi begitu.... ya tents strategi 
negosiasinya bagaimana. Terapi rujuannya kita hm·us tahu, 
bum apa klta melakukan semua ini. Buat apa? Begitu ... ya 
kenapa kita horus melukukan iru... Maka, kita ada lihca 
mmmlahnya. Apa. cmalisis nwsalahnya bagaimana, kemudian 
prediksi. apa yang ukan rerjadi. Nah. Kemudian langkah­
langkah apa yang difakukan Nah, salah sam langkahnya fill 
adafah nego:dasi. " 

Keberhasilan kornunikasi persuasif tidak bisa terlepas dari 

keberhasilan komunikatornya dalam menyampaikan pesan dan 

mcyakinkan kom';Jnikan tentang pentingnya yang 1a sampalkan. 

Dari sudut kcrraktr:ristik sumber. Kapolda dalarn menjalankan 

stratcgi negosiasi ini dapat di analisa dari 2 {dna) hal. 2 {dua) hal 

ini ) aug harus dimiiiki oic:h sumbcr atau komunikator supaya 

komunikasi itu menjadi semakin ~rsuasi[ 

• Status Komunikator 

Dan Nimmo ( 1978) mengatakan, secara umum scmakin. tittggi 

status dart posisi dan peranan yang klmsus, maka semakin 

persuaslfkomunikator yang menempati posisi itu. 

Dalam hal ini Kapolda Jatim sendiri yang bertindak sebagai 

ncgosiaror atau sama dengan Sumber (Source). Jika seorang 

pimpinan Kepolisian Daerah setcmpat bertindak langsung sebagai 

S'nurce dalam proses komunikasi. akan memiliki bargaining 

poxilion serta prestise yang lebih tmggt bila dibandingkan 

bawahannya yang maju bernegosiasi. ivlaka ukan menjadi lcbih 

p.:rsuasif. Karen.a strategi negosiasi yang dijalankan ialah strategi 

ncgosiasi level alas maka Kapolda memiliki bargaining posiiion 

yang sama dengan komunikan negosiasinya. Hal itu mendukung 

kelancaran strntegi negosiasi yang diterapkan Kapolda. 
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• KredibiJitas Komunikator 

Menurut Carl Hovland dan koleganya dalam buku Milburn 

( 1991 106 11 0) mengemukakan bahwa sumber a tau 

komunikator yang kredibel itu adalah yang memitiki keahlian 

(expertise) dan dapat dipercaya (trustwonhiness). 

Kapolda menjelaskan : 

'" ... nah indah yang disampaikan didalam negosiasi itu. Prinsip 
ini disampaikan. sehingga semua kemudian mengerti. Jadi 
selain memang kredibilitas, ya negosiaror ya hams 
mempunyai ... apa nwum1ya ... pengetalwan yang cukup untuk 
J}J(!I!ielaskan.. " 

". jadi :.yararnya penama. negosiator itu hartts dilengkapL. 
dia harus orang yang dipercaya, kredibel." 

" Han1s. Kalau kira mew negosiasi... jadifah kiw negosialOr ifu 
yang memang kn•dihel. Dia punya hrcrnd. dia punya merk.. dh·t 
punya /rack, bahwa negosiaror ini jujur dan bisa dipercczya. 
,)'e!ama negvsiator inf tidak bi.'XI dipercaya, dia akcm diwlak. 
belum apa ~apa akan diwlak. tidak akan didengar . ., 

·· .. ,sekarang saya negosialamya, saya harm; kredibd 1\!ah ini 
juga yang kita kalakan kepada para anggofa semuanya 
anggow jajarun lwpolisiau di daerah Jau·a Timur. haruslah 
menjadi orang yang kredibel dapat dipercaya. K(ll·ena kalau 
kita ada orang yang bisa dipercaya, didarangkan unluk 
berbicara maka orang akan mendengar. Tapi kala yang 
didarangkan itu orang yang ridak kredibel, ridak bi!>U 
dipercaya maka orang flu.. ya akan diusir, pastifah ilia 
pembohong_ Judi .:.yaral ru:!gosiator yang pertama dan .1yan:u di 
dalam negosiasi inf adalah kejujuran Saya !idak pernah 
menyembunyikan .fakw apapun jugu do/am menjelaskun 
masalah hukwn. di DPR, kepGda Komnas l1Al'vf, dan lain-lain 
Sayo kawkun silahkan pillh ini melalui hukum, kemudian 
Lapindv ridak bayar, kiw tunggu sctja sampai putusau 
pcngadilan. Tapi kalau misalnyu temyaw Lapindo memmg 
ar1da mau wnggung ? Kemmlian mereka kan tidak bayw·. 
apakah pemerintah yang harus boyar anda juga mau 
langgung? Akibat berjalafmya lwkum ini, Nah disini kita buka 
semuanya segala kemungkinan.. dan Iidak diwwp- IU!Upi . . , 
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'' .. Dan ada Pra - s;'arat, di dalam kim negosiasi yang tidak 
boleh difupakan, syarat seorang negosiator supaya dia bisa 
dfpercaya, dia bisa diterima, maka negosiator iru yang 
perfama haruslah kredibel bisa dfpercaya. Sehingga orang 
yakin oh dia bener ngomongnya... maka dia akan setuju 
dengan pendapat kita. Tap; kalo kita dinyatakan wah ini 
bohong saja dia, polisi pembohong. maka dia nggak percaya. " 

Berdasarkan keseluruhan penjelasan Kapolda di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa Kapolda meruiHki kapasitas yang 

baik serta menguntungkan dari sisi status komunikawr serta 

kred;bflitas komunikator (diantaranya memenuhi kedua syarat 

komunikalor yang kredibel, yaitu memiliki keahlian serta. dapat 

dipercaya). Hal tersebut menjadikan komunikasi yang dija1ankan 

olch Kapolda menjadi semakin persuasif. Sesuai pendapat Dan 

Nimmo (1978 : 106) yang beranggapun bahwa komunikator yang 

mcmiliki keahlian. kemarnpuan, dapat dipercaya, dan berwjbawa 

dianggap kredibel. Sernakin tinggi kredibililas komunikator, maka 

semakin persuasif komunikasi tersebul. 

Kemudian dalam hal ini Kapotdu jug<l telah mdakukan smnegi 

negostasi yang beliau sebut scbagai negosiasi tcrscmbunyi. 

Nt:gosiasi dengan cara m..:mpersuas1 orang dalam suatu 

kesempatan. secara tidak sadar lawan bicara Kapolda tengah diajak 

untuk bernegosiasi. 

Kapolda menjelaskan : 

·· .. seringkali bahwa Slltlfll dcmgun metlia massa Juga saya 
sudnh, tlengan LSlvf, dengan Komnas HAM juga :nulah ... 
s{(atnya memberi fU!I?je!asan, artfnytL lfriuan daripada 
memberf penjela.mn ini sebetulnya adalah negm·iasi yang 
!ersemhunyi. Keinginan unwk mereka juga tidak 
mendmmatisir sesuatu yang rerjadi disana. Juga memberikan 
pcnjelasan. dan ini terkantlung maksud 11egosiasi secara 
terscmbunyi dengan pihak DPR Rl dengan komisi Ill dengan 
komisi VJJ, dengan memberilwn jJel?iclasan mengenai berbagai 
hal, !Hthinggu 11U!J·eka memiorong konsep - konsep pemecuhan 
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masalah melalui skemo pembayaran iru dan tidak mengganggu 
proses pembayaran terse but ., 
" ... negosiasi secara Eersembunyi, arrinya memberikan 
penjelasan sehingga mereka, ya komunikasi persuasif. 
sehingga mereka mengerti pennasalahannya dan ridak 
kemudian mengacaukan program yang sedang be1jalan.. ·· 

Sebenamya tujuan Kapo!da melakukan strategi negosiasi 

tersembunyi !tu sesuai deng:an teori yang dikemukakan oleh Carl 

Hovland dan koleganya dalam Milburn {1991 : !06- 110) yang 

menjdaskan bah,va maksud mempersuasi JUga mcnjadl 

karakteristik surnber atau kornunikator. Masih menurut Carl 

Hovland dan koleganya. bahwa jika Kapolda d1rasakan tidak 

mcncoba unluk mempersuosi pihak- pihak terse but, Kapolda akan 

tcrlihat jujur dan dapal dipcrcaya. artinya komunikasi itu akan 

persuasif, tetapi kalau Kapolda dirasakan mencoba mempersuasi 

pihak - pihak tersebut, maka komunikasi itu tidak akan pcrsuasif 

Kcsimpulan yang didapat, Kapolda melakukan strategi negosiasi 

dengan cara terscanhllnyi agar komunikasi lcbih persuasif. pesan 

pesan yang. disampaikan dapat ditcrima dengan baik oleh pihak -

pihak tersebuL Sena agar mereka dapat dlgiring untuk sependapat 

dcngan mjuan tujuan akhir negosiasi Kapolda : 

" Bfsa juga dalam rapm kiw melakukcm negosiasi tersemhrmyi 
tersebut dengan memberikcm pen}elasan - perifela.mn, 
sehingga mcreka paham maksud kfta sehingga purusan 
putusan ilu sesuai dengan keinginan kit a." 

4.3.3. Peneapaian Kondisi & Situasi 

Scbelumnya telah dijelaskan secara jelas mengena1 strategi 

ncgosiasi yang diterapkan oleh Kapo\da dalam mengendalikan 

potensi konflik yang berkembang di Porong Sidoaljo_ dampak dari 

permasalahan lumpur Lapindo. yang hingga saat ini belum juga 

tumas. Hasil dari strategi ncgos1tJSi level atas yang dilaksanakan 
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oleh Kapolda yaitu bahwa pihak Lapindo man dan memiliki good 

wfll untuk menyelesaikan seluruh pembayaran ganti rugi. 

Berikut keterangan Kapofda : 

" ... nah alum tewpi harus dilihar bahwa khususnya untuk 
perusaltaan ini ... sekarang ini perusahaan fni sudah sanggup 
membayar. Karena hasil negosiasf mereka sanggup 
membayar." 

Kemudian hasil konkrit dari strategi negosiasi level atas mt 

iaiah munculnya Peraturan Pres!den (Perpres): 

''kfra menginginkrm supaya segera negosiasi iru dilaksanakan. 
Jadi apa yang felah diraparkan kemudian disetufui oleh 
berbagai pihak. Kemudtan produknya adalah Perpres. Korena 
dari dewrm pengarah ini kemudian Perpres iru mwtcld. 
Kemudian ftu diangkm dan dfumdcmxani oleh Presiden. Begitu 
yu, Karena drSitu, '' 

., Sehingga .mbenarnya !ahimya Perpres l3 terulama Pe1pres 
I../, dimaua PT. Lapindo berlanggung ja\\'ob lerhadap peta 
1erdumpak saja. yang 600 hektar k~trcmg /ebih, dan selahilmyu 
pemerimalt. sehingga Lapindv relap mew memhayar .. lmrena 
dia rahu sejwnlah ap'"'- dia pasti talw, dia ada kepastian 
sebanyok apa dia harus boyar. lJia mall, clan tltt dinyatakan 
dalam Perpres. " 

Kapolda memang bukan pihak yang dapat dikatakan sebagai 

figur utama yang berperan terhadap 2 keputusan di atas (Lapindo 

mau membayar dan terbi1nya Perpres). Narnun Kapolda berpenm 

aktif saat beliau tergabung dalarn dewan pengarah BPLS (Badan 

Penanggulangan Lumpur Sidoarjo}. disitu Kapolda memiliki 

kcsempatan untuk rnenyampaikan beberapa ide dan masukan -

masukan kepada pihak- pihak Lapindo Brantas, memeri ·- menten 

tcrkaiL yang kemudian dapat diterima dengan baik sebagai sebuah 

ide hingga akhimya muncul2 (dua) keputusan terscbut 
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Kapoida rnenjela.skan : 

" Jadi strategi negosiasi ini saya tidak langsung bel"hadapan 
dengan Lapinda, letapl saya melakukan d; do/am kesempatan -­
kesempatan rapal dengan PT Lapindo, mpar dengan menteri 
;y'Cing rerkait (kienrcri E~S'DM. A1emeri PU. kemudian Menko 
Kesta dan BPLS dan {afnv/uin), dimana itu merupctkan rapclf 
yang diadakan sangat sering pada saat itu pada tahun 2006, 
2007 sampai 2008 juga karena Kapo!da .Jarim merupakan 
saiah satu anggota dari dewan pengarah dalam Badan 
Penanggulangan Lumpur Sidowjo (BPLS) rcrsebut." 

" Oleh sebab ilu kemudian, saya bemegosias; dengwr mereka 
cia/am forma! negosiasi berhadapan dan menje!askcm, saya 
masukkan segala .\·esual/1 penjelasan - p<ny'elasan, dan menlerf 
SDAl, menteri Pekerjacm Unwm pada saat itu menger!i dan 
kemudian mendukung beberapa ide . .Vah ide wamanya adalah 
bagaimana supaya Lapindo juga mau nutmbayar. karena 
Lapindo radinyct lidak mau memhayar kulau dia 1idak diberi 
balas .sampai mana dun seberapa jauh, sebcmpa luas diu 
harus membayar ... diu tldak akan membayar. jVJanakala dia 
tidak mew membayar dan cha bersikukuh wrwk ini diselesaikcm 
di pengadilan. maka paslilah rerjadi ko1~{lfk komwwl ini di 
Por011g. Jadi iJu yang sudah dilakukan, yang dirwmakan 
negosicni di lew:/ t.Has im adalah di few.?l memeri dan di le1·e/ 
pengambii kebijakan dari PT. Lapindo nya. " 

Dengan dcmikian masyarakat disana sudah mcndapat kepastian 

hukum, bah·wa segata kerugian mereka akibat semburan lumpur ini 

sudah ada yang akan bertanggung jawab unluk menggantinya. 

Kepaslian ini membuat masyarakal di sana merasa lenang. 

Ka:polda menjelaskan : 

" Nah pemerimah kemudian pada soarnya mengeluarkan 
Pemruum Presidrm No 13 yang di.wsul dengan Perofllran 
Presiden No.l.J yung mengawkan bahwa di dalam pe1a 
1erdampak yang seluas 600 hek1ar tersebu1 PT. Lapindo-lah 
yang bertanggung jawab dan diluar pel a terdampak maka iJu 
Janggungjawab pemerim(lh. Judi (.lengcm adanya kesanggupan 
umuk membayar ini maka ma.\yaralwt me rasa lebih tcnang. .. 
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"'Dengan srrareg1 mt sebenarnya ... yang penring kira /ihaf 
sampai sekarang ini raJryat renang ... sebagian sudah dibayur. 
Nah program pembayaran ini terhemi bukan karena pihak 
Lapindo. bukan karena pemerintah,. retapi kanma masalah 
imbas rlariluar negeri. ·· 

Situasi tersebut sesuai tujuan awal dati strategi negosiasi yang 

diterapkan oleh Kapolda, yaitu terjaganya Kamtibmas di Jawa 

Timur, faktor pentingoya ialah adanya jaminan dari pihak Laplndo 

~mtuk membayar gami rugl kepada masyarakat di sana. 

Berikut keterangan Kapolda : 

" Tlijuannya adalah bahwa masyarakai ini ada yang bayar. " 

" Disini dalam hal ini Polisi lebih me!ihm, saya !ebih melihm, 
bagaimana kamtibmas disanu supaya wrpelihara. Kun:na 
kmntibmas di Porong ini berpenguruh terhadap kamtibmas di 
Jarim dan be1pengaruh pada kanuibmas negara. Jadi bulum 
semata - mala flu persoalan lokal sqjo, rapi ini bisa judi 
pel'soalan nasianaL ltu yang kiita Jidak ingfn adu SIWfll 

kerwwhan mossal yang mengganggu keamanan negara secant 
keseluruhan. yang diukibatkan dari katakcmlah pr.manganan 
yang tidak benar. ·• 
" Ya. K(lllftibmas. T!y·ucm yang perlama adalah lel'H'J{judnya 
keomanan, ketertibcm masyarakot di Porong .. gilu. yang 
dixebabkan karena tn(lj.ycwakat iw terpenuhi kepemingannya. 
J<.1di yang perwma kepentingun JJw.,yarakat. ltu saja 
ny·uannya. Tt!flwnnya wdi, keprmtingan liUH}'arakot di Porong, 
kepentfng(Jn ·- kepenringan mwyarakar Jutirn, dan kepenfingcm 
masyarakaf indonesia. Karcna sesuai dengan prediksi, 
masalah di silu ... kalkulasinya ... bisa bergulir kepada masalah 
ekonomi, politik dan sosial yang meluas sampai di pusat. 

Melihat kepada hasi! akhir Kapolda kemudian menjelaskan 

bah\va konflik skala besar yang dikhatvatirkan tcrjadi, dampak 

permasalahan lumpur Lapindo, hingga saat ini masih blsa diredam. 

Belum sarnpai pada tahap yang menyebabkan Kamtibmas di sana 

mencekam: 
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'' ... jadi selama ini, selama 2.5 Jahun ini. bisa dikarakan ko»flik 
komtmal yang dikhawarirkan JeJjacli flu, bim diredam atau 
hisa dikatakan bom wakru yang dikhmvatirkan iru belum 
sampai meledak. Belwn smnp!ti meledak selama kepenuhan 
masyara/«11 .. '' 

Kapo1da untuk sementara tidak menernui kendala dalam 

menerapkan s!rategi negosiasi ini. Sedangkan faktor pendukungnya 

iaJah kredibilitas Kapolda itu sendiri sebagai negosiator. 

Penjelasan Kapolda : 

" Jadi faktar prmdukung kelancaran ini kembali lagi kepoda 
kekuman si negosiatornya. Hal'us. Kalau ki((J mau negoslasi.. 
jadflah kiw negosiator ifu yang memang kredibel. Dia punya 
brand, dia punya merk. dia punya track. bahwa negosiator ini 
jujur dan bisa diperca;.v. Selama negosiatar ini tidak hisa 
dipercaya. dia akan ditolak, belum apa apa akan diwlak. 
!idak akan dide11gar. ,. 
'Ta fakror pendukungnya. yang perfaJ1W cJdulah .. sekarang 
saya negosiatornya •. 'WJ.:a hams kre.dibel. Nah ini jugu yang 
kit a katakan kepada para an;;gola scmuanya mrggotu jty'aran 
kepoh::iian dl daemh Jawa Timur. haruslah mer!}adi orang 
yang kredibel dapm dipercaya. Karena kalau kiw ada orang 
ywtg bisa diper<:uya, didutcmgkan untuk berbicara m(lka orang 
akcm mendengar. Tapf kalo yang didatangkan iw onmg yang 
ridak kredibe!, lidak bisa dipercaya maka orang flu .. ya uKan 
diusir, pastilah dia pembohong. " 

" Semenrara ini lidak ada kendala dengan mereka, mcreka 
!angsung menger!L. gitu. Dan paham lerhadap sifuasinya dan 
kemudian sepakut." 

Sekarang semburan lumpur Lapindo ini sudah be1jalan sampai 

2.5 tahun kurang lebih dan selama 2.5 tahun ini masyarakal relatif 

tenang, karcna mereka mendapatkan jaminan dibayar. Namun 

Kapolda tetap melakukan upaya pre- emt(f. 

Ses:uai pendapat lman Haryatna dalam Jurrwl Peningkalw1 

Penyelesaian Persoalan ~ persoalcm Ko1Iflik (2007), pre --- emtif 

mcmpakan tlndakan mc:ndahului sebclum timbulnya suatu masaiah 
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dengan cara melakukakan deteksi dini dan mengkaji 

pcrkembangan lingkungan yang potensial menimbulkan konflik, 

Kapolda menjelaskan . 

·' Sekarang semburcm lumpur Lapindo ini sudah berjalcrn 
sampai 2.5 tahun kurang !ebih dan selama 2. 5 tahun fni 
masyar(tka! relalif renang, karena mereka mendapatkan 
jaminan dibayar. Ya hanya sekarang karena krisis keuangan 
ini terganggu. Dan kami sedang siap - slap untuk 
menanggufangi kemungkinan - kemungkinan unju.k rasa atau 
kerusuhan. Namun demikfan ada ide kemarin dari BPLS unruk 
juga menanggulangi nwsalah ini, dan mereka menyiapkan 
uang untuk membayar sisa sisa yang 20% ifu sebanyak:!:: 35 
milyar namun ini pun belum dise!ujui oleh menreri keuangan. 
sehingga ini yang bisa menjadi pencems lag/ keribwan di 
daerah Porong Iersebur. " 

··sementanr fni, penyeles(lian pembayara11 rerlwdap lumpur 
Lapindo illLJdah seles<ti hampir J()0%jadi sudah 98% umuk 
pembayarcm dcngcm sk.enw 20% tadi. Yang 20% nya sendiri 
sudah ± 98%. nah kcmudian sisa yang 80% bam dibayarkcm 
lagi baru 2: 20%. Hcmya sayang saar ini unjadi resesi 
keuangan di A.merik.a, dan ini berdampak terhadap saham 
.Yaham perusaluum miiik keluarga Bakrie. Dan ini berakihat. 
mudah - mtulalum lidak lama, tapi sememara ini pembayaran 
oleh PT Bakrie terhadap PT. Lapindo herhemi. ·· 

Dcngan kondisi dan situasi demikian, Kapolda tetap 

mewaspadai perkembangan yang terjadi dari hari ke hari di sana. 

Kapolda mencermati bahwa belum tunlasnya pembayaran yang 

tlisebabkan faktor krisis yang sam ini dialami oleh PT. Bakrlc 

(pemilik PT. Lapindo Bnmlas} bcrarti pcrmosalahao lumpur 

Lapindo ini masih menyimpan potcnsi kontlik yang rawan terjadi. 
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

5.1 Kesimpula.n 

Dari hasil analisa data peneJitian yang telah dllakuka11, mengena1 

penerapan Strategi Negoslasi Polda Jawa Timur dalam Pencegahan 

Konflik, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh, antara lain 

• Potensi Konflik Dampak dari Kasus Semburan Lumpur 

La.pindo 

Sumber sumber pemJcu konflik di Porong Sidoarjo, akibat 

dampak semburan lumpur Lapindo berawal dari berlarut 

tarutnya bencana ini tidak ktmjung berakhir darl sejak 2,5 tabun 

yang tatu. Ketika kemudian Lapindo ingin bertanggung jawab 

terhadap kerusakan yang disinyalir disebabkan oleh pihaknya, 

dalam pelaksanaan di lapangan banyak teijadi kendala. Misalnya 

perdebatan besar nilai ganti rugi yang harus dibayar Lapjndo. 

ketiadaan surat tanah I sertifikat dari warga sehingga 

memperumit proses pembayaran, karena yang tertera dt klausul 

kontrak. dalam menerima ganti rugi warga harus turut serta 

rnenyerahkan bukti - bukti kepemilikan tanah mereka. Terakhir 

Lapindo mengalami krisis finansial dampak dari goncangan 

ekonomi dunia, dimana ditandai dengan jatuhnya harga saham -

saham milik keluarga Bakrie, sebagai pemilik PT" Lapindo 

Brantas sehingga proses pembayaran ganti rugi tersendat. 
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Dengan keadaan demikian masyarakat korban lumpur di Porong 

Sidoarjo dapat dengan mudah terprovokasi. Iminya tuntutan 

mereka hanya satu ; segera dipulihkan hak- haknya atas musibah 

lumpur yang rnereka alami. PT. Lapindo Brantas didesak agar 

segera melunasi sisa ganti rugi yang masih terkatung ~ katung 

hingga saat ini. 

Potensi konflik pun dapat diredam jika mendapat dukungan dari 

bcrbagai pihak. Disini Kepolisian tidak dapat bekerja sendirian. 

Harus ada kerjasama dan peran sertanya dari komponen ~ 

komponen masyarakatlainnya, misal : Anggota Dewan, Komnas 

HAM, LSM, :i\•fedia Massa. Mereka semua memiliki pengaruh 

kuat dalam "menggiring'" masyarakal dengan isi ··· 1st pcsarmya, 

Selain tentunya para pihak pengambil kebijakan datam 

penyelesaian permasalahan lumpur Lapindo inL Kebijakan 

mercka-lah yang dapat membuat potensi konflik dl sana dapat 

diredam scminimal mungkin. 

• Strategi Ncgosiasi Kepolisian D:terah Jawa Timur dalam 

Mengcndalikan Eskulasi Konflik. 

Dalam menangani benih benih konflik masalah ini. Polda Jatim 

melakukan pendckatan negosiasi. Negosiasi yang dilakukan ia!nh 

negosiasJ Level Atas, dimana Kapolda Jatim sebagai pemenm 

utama negosialor. 

Kapolda mclakukan strategi ncgosiasi dengan berbagai pihak 

yang "dopat mendinginkan"" potensi konflik ini, yailu: darj pihak 

pemerintah. dalam hal ini Yiemeri ESDM. Menteri PU dan 

Menko Kesra. Serta da:ri pihak Bakrie sebagai pemilik PT. 

Lapindo Hrantas. Kemudian dcngan Anggota Dewan. Komnns 

!lAM. LSM. dan Media Massa. 
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Kapolda menginstruksikan Kapolres Sidoarjo untuk berperan 

serta mendukung strategi negosiasi ini supaya Kapolres ikut 

mendekati secara personal dan menjatin h.ubungan kekeluargaan 

dengan masyarakat korban lumpur di sana. Kapolres 

mengendalikan massa di sana melafui peran level menengah 

negosiator. Dengan kekeluargaan seperti ltu Kapofres dapa1 

dengan mudah menyampalkan masukan - masukan agar 

masyarakar (ersebut dapat menyikapi permsalahan lumpur ini 

tanpa hams bertindak anarkis. 

Kapolda juga melakukan strategi negosiasi tersembunyi (bagian 

dari komunikasi persuasii) dengan anggota Dewan, Komnas 

HAM, LSM, scrta Media Massa dengan tujuan agar mereka 

semua dapat pro - aktif mendukung kelancaran proses 

penyelesaian masalah lumpur Lapindo ini. 

Kapo!da tidak mencmui kendala hingga saal ini dalam pcncrapan 

strategi negosiasi level atosnya. 

Faktor pendukung Kapokla dalam penerapan stmte:gi negosiasi 

ini yaitu. kembali ke sosok Kapolda itu scndiri scbugai 

negosiator yang tclah memiliki kapasltas batk dari sisi Status 

Komunikator dan Kredibilitas Komunikator. Dua hal itu 

merupakan karakteristik sumber yang hams dipenuhi oleh 

seorang negosiator agar komunikasi persusif dapat berhasiL 

• Pencapaian Kondisi & Situasi 

Kesimpulan yang didapat dari penelltian mi bahwa konflik skala 

besar yang bersifat dcstruktif (merusak), chaos dan anarkis yang 

dikhav~.:alirkan muncul, hingga saat ini belumterjadi. Namun arah 

menuju situ suduh dapat dilihat Telah timbul konflik - konflik 

:J\ala keciL comohnya ; massa di sana mcmblokir jalan. 

berdemonstrasi bingga mclanggar UU mengenai Demonstrasi 
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:N'o, 9 tahun J997, hingga bersitegang dengan aparat keamanan. 

Namun itu semua masih dalam tahap serta koridor yang dapat 

ditoleransi dan dikendaiJkan oleh aparat Kepolisian setempat. 

Potensi konflik di sana masih terus berkembang, karena 

berdasarkan kondisi terakhir, pihak Bakrie s:elaku pemilik PT 

Lapindo Brantas mengalami kendala dalam pelunasan uang ganti 

SO % dari sisa 20 % yang sudah dibayarkan. Krisis ekonomi 

dunia berpen,garuh terhadap harga saham - saham perusahaan -

perusahaan Bakrie. Hal ini menyebabkan krisis finansial yang 

berdampak pada proses pelunasan gantl mgi kepada masyarakat 

korban lumpur menjadi tersendat. Faktor tcrs.ebut terus menerus 

berkesinambungan dideteksi dan dicennati oleh Kapolda. sebagai 

bagian dari upaya pre - emtif agar konflik skala besar tctap dapat 

diredam hingga tidak tlmbui ke permukaan. 

5.2 lmphkusi 

5.2.1. Implikasi Teoritis 

Dari hasil temuan yang peneliti dapatkan pada sam melakukan 

wawancam mendalam dan obsen·asi, lerhadap implikast teoritis 

mengenai strategi negosiasi Kepolisian Daemh Ja\\'a Timur 

dalam pencegahan terjadinya potensi konflik skala besar, lerdapat 

beberapa penemuan sebagai berikut ; 

Menurut Iman Haryatna dalam Jumal Peningkawn 

Penyeiesa;an Persoalan persoalan Konjlik (2007) 

menyebutkan ba.hwa ada 4 cara dalam upaya antisipasi 

menghadapi kontlik : Pre emtif PJ·c1·em~t: Repres?l dan 

Rehabilitalf{ Jika dikelompokkan. tindakan pre ~ emtif dan 

preventif dilakukan saa[ pra konflik atau upaya 

penanggulangan awal sebelum kontlik tcrsebLU mcledak. 

Sedangkan tindakan represif dan rehabililatif ialah disaat konl1ik 

sedang dan sudah terjadL Kapolda pun melakukan tindakan pre~ 
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emtif serta preventif. dan hal tersebut temyata memang sudah 

menjadi prosedur awal di Kepolisian dalam menghadapi potensi 

konfllk. Dalam penelitian ini pun ada yang disebut sebagai 

temuan unintended, yaitu temuan yang ditemukan sccara tidak 

sengaja tetapi hal ini bisa menjadi masukan kepada institusi 

Kepolisian Daerah yang rnelakukan tindakan pre emtif, bahwa 

rindakan pre - emtif pun ada yang disebut sebagai pre - emrif 

pe1/ormance force, yaitu sualu kekualan yang mempunyai suaru 

kesatuan yang mempunyai kekuatan penangkalan. Jadi kelika 

strategi negosiasi dijalanka.n di level menengah (dengan massa 

yang berdemonstrasi), negosiator dibentengi atau dlbelakangnya 

ada suatu kekuamn (unjuk kekuatan). Secara tidak iangsung hal 

tersebut memperkuat position power seorang negosialor. Kapolda 

mengalakan bahwa ini beda dengan mengancam, meJainkan 

suatu upa:ra umuk menangkal massa berlindak diluar kewajaran. 

karena dengan bcgitu massa mclihat bahwa negosiator 

Kepolisian ini dibentcngi oleh kekuato.n personi! yang kuat dan 

lengkap. ia akan merasa rag~1 - ragu atau berpikir ulang untuk 

hc11indak diluar koridor hukmn. 

Kernudian Bill ,'ll.:ou {I 999 : 122) menyusun klasifikasi 

pemilihan negosiator serta perannya dalam s:uatu kelompok atau 

organisasi. Disitu diterangkan bahwa level negosiator ada 3 : 

level ;Has, menengah dan bawah. Dan masing masing berurutan 

dalam pencapaian negosiasinya : strmegis. mktis dan teknis. Hal 

ini diperkuat pada hasil penelitian, dimana Kapolda pun ternyala 

memiliki Pro- tap (Pro.sedur Tetap) sejak dahulu dalam 

ntelaksanakan strategi negosia.si di '-\"ilayah hukumnya. Kapolda 

memposis.ikan dirinya di level atas negosiator, kernudlan diikuti 

oleh Kapolwil I Kapolres di lnel menengah sena petugas 

Kepolisian dl lapangan bertanggung ja\vab di level bawah. 

Tujuan akhir negosiasl yang dilakukan ulch Kapolda juga 

bertujuan sama dengan apa yang dikemuknkan oleh Bill Scott 
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( 1999 : 122). yaitu strategis. Artinya Kapolda mengawal tujuan 

akhir negosiasi iru sampai pada tahap terjadL 

5.2.2. lmplikasi Praktis 

lmplikasi praktisnya adalah slratcgi negos1as1 dengan 

pendekatan negosiasi level atas berdampak positif jika seorang 

negosiator tersebut memang memiHki kapasitas yang baik dari 

segi karakteristik sumber, yang mencakup status komunikator 

serta kredibi!itas komunikator yang mumpuni. Kemudian 1a 

memiliki suaru konsep yang matang sebagai landasan 1a 

bertindak nantinya. 

5.3 Rekomendasi Penelitian 

5.3.1. Donia Akademisi 

Jika ada peueliti yang ingin menindaklanjuti penclitlan ini, 

disarankan untuk mengambil penelitian dl Polda Jain atau 

tlngkatan Polwil I Polres dcngan kasus yang bt::rbeda pula 

tcntunya. Sehingga dapat dilihat perbaudingan antara pimpinan 

Folda I Polwil ! Polres yang sam dengan yang lainnya. Sudah 

pasli setiap pJmpinan tcrsebm mempunyai gaya kepemimpinan 

yang berbeda dalam menyikapi suatu permasalahan di wilayah 

hukumnya nya masing - masing" Hal ini dapat memberikan 

wav ... asan baru. Jika strategi negosiasi level atas menganallsa dari 

slsi pencapaian tujuan akhir ncgosiasi yang bersifut stratl!gis, 

maka dapar di analisa dari sisl penc.apaian dari sisi taktis atau 

t~knisnya jika penelillan ini dikembangkan ke permasalahan 

strategi negosiasi di level menengah atau bav ... ah. 
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5.3.2. Dunia Praktisi 

Peneliti memiliki beberapa masukan yang diharapkan berguna 

untuk Kepolisian secara keseluruhan. Kebutuhan negosiator ideal 

bagi Polri dirasa masih cukup kurang, sepertinya masalah 

negosiasi ini hanya menjadi "pernain kedua" dalam Polri, tidak 

diprioritaskan akan halnya bidang Lantos (Lalu Lintas), Reskrim 

(Reserse dan Kriminal), Den 88 AT (Detasemen 88 Anti Teror), 

dsb. Semakin disadari, dengan iklim politik dewasa ini yang 

semakin memanas, Polri harus siap mengantisipasi pergolakan 

yang datang dari segala penjuru masyarakat. Bukan saatnya lagi 

kemudian mempersiapkan jajarannya hanya dari sisi kekuatan 

fisik saja, tctapi juga yang sangat penting dari sisi pendekatan 

humanis. termasuk cara - cara dialog (berncgosiasi). Jika 

Reskrim dan Lanlas memiliki Dikjur (Pendidikan dan Kejuruan), 

maka akan sangat berguna bagi peningkatan sumber daya tenaga 

- tenaga negosiator Polri ke depan jika diberikan kesempatan 

yang sama. 

Kemudian dari sisi pengorganisasian. Dalam kurun waklll l 0 

Lahun terakhir ini. dengan semakin meningkatnya kasus- kasus 

yang perlu penanganan khusus, Polri membentuk suatu struktur 

kesatuan baru dalam organisasinya. Salah satunya dibcmuk 

Detasemen 88 Anti Teror (Den 88 AT), Satuan Tindak Pidana 

Tertentu (Tipiter) dan Satuan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) 

yang menangam masalah teroris, illegal logging. money 

!aundring dan whire collar crime (kejahatan kerah putih) lainnya, 

serta Satuan Cyber Crime yang dibentuk sciring maraknya 

kcjahatan yang menngunakan fasilitas dunia maya. 

Saran penulis ialah agar dibentuk suatu Satuan Khusus 

Negosiator scperti halnya struktur kesatuan baru di atas yang 

nantinya akan memiliki spesialiasi khusus dalam penanganan 

aksi - aksi massa yang memcrlukan tenaga negosiator. dengan 

dibarcngi oleh peningkalan sumber daya - sumber daya 
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Kepolisian yang kompeten dalam skill komunikasi negosiasL 

Jika Tlpikor, Den 88 AT, Tiplrer. dan Cyber Crime. memiliki 

kepala kesatuan tersendiri Jangsung di bawah Kapo!da, akan 

lebih baik bila negosiator Kepolisian pun memiliki scorang 

kepala kesatuan (Kasat) kbusus tersendiri. Diharapkan 

profesionalitas scorang negosiator PoJri akan terwujud. 
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LAMPIRAN 1 

Apa strategi negosiasi yang Bapak selaku Kapolda putuskan untuk 
menghadapi permasalahan ini ? 

Sebelum saya sampai kepada sttategi negosiasi yang dima.ksud, saya ingin 
menjelaskan apa sebetulnya yang akan terjadi apabila masalah semburan lumpur 
Japjndo ini tidak ditangani dengan baik dan masyarakat tidak diperhatikan. 

Yang pertama sumber sumber atau altli- ahli hanyak yang menyebutkan bahwa 
semburan lumpur lapindo itu tidak akan berhenti sampai kurang leblh 30 tahun 
atau mungkin lebih. tapi tidak ada yang pernah tahu. Itu hanya teori, nyatanya kita 
tidak tahu apakah sebentar atau JambaL Hanya beberapa pihak, ahli sepakat bahwa 
semburan ini akan lama. 

Apabila ini lama maka yang terkena dampaknya ... kurang lebih adalah sekitar 
I3.000 KK. 13.000 KK yang terkena dampak utama dan itu merupakan kurang 
lebih 40.000 jiwa yang terkena di sana. Ini adalah yang sekarang berada 
pada ... mereka yang berada pada tangguL..yang dina.makan pada peta terdampak 
pada tanggul utama. Di luo:r pem terdampak tanggul uta.ma, masih banyak lagi 
sebcnarnya, ada 9 desa lagi yang memang sudah 9 desa itu tidak bisa dipakai 
untuk dihuni. Jadi dengan dcmikian sckarang permasalahan utamanya adalah kita 
mengetahui dan merasakan sumber ~ sumber konflik itu adalah bisa terjadi antal'a 
masyarakat itu sendiri yang tcrkena · dampak, di dalam peta terdampak, atau 
masyarakat ~ masyarakat yang terdiri 9 desa yang dlluar peta terdampak. lni yang 
1angsung, belum lagi masyarakat di Jawa Timur yang memang selama ini jalan lol 
yang dipakai. kemudian jalan raya Porong yang dipakai, itu merupakan urat nadi 
perekonomian. sehingga dam.pak tidak Jangsungnya kepada masyarakat sekitar 
Malang. masyarakat sekitar daerah timur seperti Jember, Pasuruan, Probolinggo 
sampai Banyuwangl ini terkena dampak. Dan apa.bila rnereka ... kemudian ... jelas 
mereka rnenjadi pihak yang dirugikan oleh peristiwa ini, apakah peristiwa ini 
klasifikasinya merupakan peristiwa hukum atau peristiwa ini merupakan peristiwa 
pidana, artinya karena kes:atahan PT. Lapindo Brantas sehingga memicu semburan 
Lapindo itu lumpur ittl. Kemudian juga ada teori yang mengata~an : apakah ini 
terjadi karena bene ana alam ? J adi semata - mat a karena ada rekahan - rekahan 
dalam lapisan tanah ini kemudian lumpur itu keluar dan kemungkinan ada yang 
mengatakan bahwa itu kemungkinan karena dipicu gcmpa yang terjadi di Yogya 
pada waktu ilu. Akan tetapi apapun juga sebab - sebab Lumpur Lapindo kita 
melihat, kita concern terhadap mcreka- mereka yang sekarang ini menderita dan 
dirugikan dengan peristiwa tersebut, yaitu tadi 40.000 jiwa atau 13.000 KK 
ditambah dengan 9 desa di sekitarnya. 

Nah sekarang ... apa sebenarnya problem utama dari masyarakat tersebut, yang 
kira lihat sebagai sumber utama konflik, karena krdau terjadi konflik pastilah 
pelakunya antarn masyarakat ini. hanya dengan siapa. _.? bisa terjadi masyarakat 
dengan Lapindo. dengan perus:ahaan. bisa JUga konflik in! terjadi antara 
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masyarakat dengan pemerintah, Namun apapun juga yang terjadi. pastUah polisi 
akan berada di situ, karena setiap ada konflik setiap ada keributan pasti Polisi 
harus turun, apalagi konflik ini dengan jumlah massa yang besar, maka konflik ini 
akrut nterupakan konflik massa, dimana kita mengetahui apabila terjadi 
konsentrasi massa yang banyak maka mudah sekali kemudian konsentrasi massa 
yang tadinya hanya sekedar unjuk rasa, bisa karena situasi, karena provokasi, 
karena cuaca yang panas dH. Provokasi itu bisa karena cuaca, bisa provokasi 
karena oieh mam1sia juga karena perkataan, atau mereka sendiri sudah dalam 
keadaan marah~ maka massa yang tadi mungkin biasa - biasa saja bisa menjadi 
massa yang kemudian marah. Kalau massa yang marah kemudian (atau mob 
namanya) itu bisa kemudian massa itu menjadi rusuh, massa yang tidak terkendali 
yang kita kenal dengan riot. 

l':'ah ini yang kita lthat, demikian banyak masyarakat yang bisa terkena.,. 
masyarakat yang bisa menjadi sumber konflik. Nah apa sebenarnya tuntutan 
mereka yang utnma ... tuntutan mereka :yang utama adalah bagairnana mereka 
dapat dipulihkan kembali kehidupannya seperti sebelum terjadinya lumpur 
Lapindo terscbut. Jadi tunmtan mereka adalah tuntutan semacam pemulihan 
daripada kerugian- kerugian, pemulihan hak.- hak mereka dan mereka kemudian 
tidak merasa dirugikan. Nab kalau kejadian - kejadian semacam ini apabila itu 
terjadi di luar ncgeri...misalnya di Amerika, di Kanada hal - hal bcgini pernah 
terjadi, mungkin pertambangan - pertambangan minyak arnu mungkin dalam 
kasus- kasus yang lainnya ... Nah biasanya pemerintah mengambil alih dulu kasus 
ini, .rnereka kcmudian mengevakuasi warganya dulu, mercka menempa1kan. 
warganya di s.uatu tempar penampungan yang baik, kemudian mercka 
memberikan jmninan ~ jaminan sosial, jaminan hidupnya, dan setclah 
itu ... mcreka kemudian melaksanakan penegakan hukum pidana dan kemudian 
n1ereka ntenutuut baik pidana maupun perdata kepada perusahaan itu. Nah 
bedanya di Indonesia ... mungkin juga karena keterbarasan anggaran pemerintah. 
maka ... pemerintah tidak langsung mengambil alih untuk masaiah evakuasi, 
masalah pemukiman kembali atau menempatkan mereka dalam penampungan 
sementara, kemudian juga mereka diber.ikan jaminan sosial o1eh pemcrintah 
Indonesia., .itu tidak langsung dilakukan. 

Waktu itu wacananya adalah siapa yang bersalab. Yang bersalah tentu disudutkan 
kepada La:pindo Brantas sebagai perusahaan. Nah PT.Lapindo Brantas lah yang 
disuruh unlLlk menangani segala akibat yang timbul karena ... yang dianggap 
pekcrjaan mereka itu. Dengan dem ikian maka Lapindo Brantas tersebut kemudian 
harus dianggap bertanggung jawab, dan harus mengganti kerugian, harus 
membuat tanggul - tanggul penahan air dan lumpur yang timbul dsb. Dari sini 
kita melihat...kemudian saya sebagai Kapolda me1ihat apakah kemudian 
perusahaan rnau demikian saja? dan bagaimana keterlibatan pemerintah di dalam 
menanggulangi kebutuhan masyarakat tersebut? di dalam menampung masyarakat 
tersebut? dan mengganti kerugian yang dialami oleh masyarakat?. Tentu saja pada 
awalnya PT. Lapindo itu tidak mau untuk langsung saja menerima mereka yang 
disaiahkan. Perdebatan panjang. Dan terutama PT. Lapindo Brantas yang pada 
saat itu perwakilannya kemudian dihadapkan kepada massa. di depan massa 
mereka mengatakan mereka akan bertanggung jawab, gitu. meskipun secara 
hukum mereka beium dinyatakan bersalah. Nah pihak PT, Lapindo Brantas, pihak 
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keluarga Bakrie, yang rnerupakan pernilik daripada perusahaan - perusahaan ini 
menyatakan sanggup untuk rnernberikan ganti rugi hanya rnereka kernudian juga 
bertanya ... sejauh mana rnereka harus bertanggungjawab memberikan ganti rugi?, 
seluas apa mereka harus menjawab untuk memberikan ganti rugi? dan sejauh 
mana, sampai kapan rnereka harus membayar ganti rugi?. Nah apakah kalau 
seandainya semburan lumpur Lapindo tersebut itu kemudian 
mengakibatkan ... katakanlah dari kecamatan Porong kemudian sampai ke kota 
Sidoarjo kena ... sarnpai radius yang sangat luas kemudian tenggelam, apakah juga 
PT. Lapindo yang bertanggung jawab? Nah disinilah kemudian saya mengatakan, 
bahwa mernang PT. Lapindo itu memiliki tanggung jawab karena mereka sudah 
pernah ingin bertanggung jawab sehingga mereka bertanggung jawab sesuai 
dengan akibat - akibat yang ditimbulkan semburan lumpur Lapindo, pacta daerah 
yang terbatas, yaitu daerah yang pertama. Daerah yang pertama itu yang 
kemudian dipetakan di dalam apa yang dinarnakan peta terdampak. Peta 
terdampak itu kurang lebih seluas 600 hektar. PT. Lapindo kemudian dinyatakan 
bertanggung jawab untuk seluas 600 hektar ini ... dan itu kemudian mereka 
rnelakukan penanggulan untuk mencegah dampak dari lumpur Lapindo ini 
menggenangi daerah - daerah yang lainnya, rnaka mereka bersedia, dan di dalam 
peta terdampak ini mereka harus membayar kerugian kepada 13.000 KK tadi yang 
kurang lebih 40.000 jiwa dan mereka harus membayar ganti rugi tanah dan ganti 
rugi bangunan yang diakibatkan oleh genangan dan sampai tenggelamnya rumah 
mereka karena lumpur Lap indo ini. 

Nah harga tanah yang tadinya itu ... tanah darar pasarannya hanya Rp.200 ribu, 
kemudian rumah itu bervariasi, ada yang mmah gubuk, ada yang rumah dari bilik, 
ada yang dari tembok, ada yang bertingkat, lelapi kernudian rumah dihargakan 
seharga Rp.l.5 juta per meter, kcmudian tanah yang tadinya Rp.200 ribu karena 
waktu itu ada pernyataan dari pejabat pemerintah yang menyatakan bahwa ini 
bukan ganti rugi, tetapi ganti untung, maka masyarakat melihat kesempatan ini 
untuk menaikkan harga sehingga harga tanah yang tadinya Rp.200 ribu per meter 
menjadi Rp. I juta per meter. Tanah sa wah yang tadinya harganya Rp.30 ribu per 
meter menjadi Rp.120 ribu per meter. Jadi tanahnya itu menjadi mahal. Tapi 
Lapindo waktu itu menyepakati akan membayar dengan skema pembayaran 
tertentu 20% dulu dibayar, kemudian 80% dibayar. Ganti rugi atau Ganti untung 
yang dikenal itu kemudian diselesaikan melalui skema jual beli, artinya Lapindo 
akan membeli bcrtransaksi dengan masyarakar. Tidak melepas uang begitu saja, 
tetapi juga merniliki hak untuk tanah yang dibeli, tanah yang sudah tcrendam 
lumpur tersebut. Dengan demikian maka masyarakat harus rnemiliki bukti - bukti 
kepemilikan tanah dan rumah tersebut. Nah ini yang terjadi. Namun demikian 
tentu saja bahwa 13.000 KK dengan tanah yang luas itu, PT Lapindo 
membutuhkan untuk ganti ruginya uang kurang lebih 3.5 triliun. 3.5 triliun tentu 
saja bukan jumlah yang besar karena saal itu PT.Lapindo juga diwajibkan untuk 
membayar pembangunan- pembangunan tanggul, membayar umuk memompa air 
dan lumpumya ke kali Porong sehingga biaya yang rnereka keluarkan besar lagi. 
Nah pemerintah kemudian pada saatnya mengeluarkan Peraturan Presiden No 13 
yang disusul dengan Peraturan Presiden No.14 yang mengatakan bahwa di dalam 
peta terdampak yang seluas 600 hektar tersebut PT. Lapindo-lah yang 
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bertanggung jawab dan dituar peta terdampak maka itu tanggung jawab 
pemerintah 

Jadi dengan adanya kesanggupan untuk rnembayar inj maka masyara.kal merasa 
lebih tenang. Namun rlemikian negosiasi saya ini ditaksanakan di dalam 
memberikan bcrupa penjelasan- penjelasan. Jadi strategi negosiasi ini saya tidak 
langsung berhadapan dengan Lapindo, tetapi saya melakukan di dalam 
kesempatan - kesempatan rapat dengan PT. Lapindo, rapat dengan menteri yang 
terkait (Menteri ESDM. Menteri PU, kemudian Menko Kesra dan BPLS dan lain­
lain), dimana itu merupakan rapat yang diadakan sangat sering pada saat itu pada 
tahun 2006, 2007 sampai 2008 juga karena Kapoida Jatim merupakan salah satu 
anggota dari dewan pengarah dalam Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo 
{BPLS) tersebut. 

Namun demikian. realisasi dari pembayaran tersebut dengan skema 20% dan 
80%, yang dibayar oleh PT. Lapindo ini tidak semudah, tidak selancar yang 
diperkirakan. 

Yang pertama disehabkan kan.'!na masyarakatnya sendiri tidak semuanya memiliki 
surat ~surat tanah. Ada yang sudah jadi sertifikat, ada yang masih berupa tanah 
girik, ada juga yang memang tidak rnempunyai surat sama sekali. sehingga sela!u 
di dalam pelaksanannnya itu terjadi keresahan di dalam masyarakat karena mereka 
takut tidak dibayar, kemudian mereka unjuk rasa menutup jalan, yang sehari -
hari mcreka lakukan. Jadi yang pertama, strategi negosiasi yang saya lakukan itu 
sebenarnya dengan level atas, disini bukan dengan level atas masyarakatnya itu. 
karena masyarakat ini hanya ... katakanlah suatu born waktu yang siap meledak 
kapan saja. Saya harus bemegosiasi dcngan pihak - pihak mana saja yang bisa 
mendinginkan bom ini, atau bisa mengurai bom ini supaya tidakjadi born lagi dan 
tidak meledak. Tadi sudah disebutkan yang bisa mendinginkan rnereka ini adalah 
pemerintah dan perusahaan, oleh sebab itu kemudiano saya bernegosiasi dengan 
mereka daJam format negosiasi berhadapan dan menjelaskan. saya. masukkan 
segala sesuatu penjelasau ··- penjelasan, dan menteri SDM, menteri Pekerjaan 
Umum pada saat itu mengerti dan kemudian mendukung beberapa ide. 

Nah ide utamanya adalah bagairnana supaya Lap.indo juga mau membayar, karena 
Lapindo tadinya tidak mau mernbayar kalau dia tidak diberi batas sampai mana 
dan seberapajauh, seberapa luas dia harus membayar ... dia tidak akan mernbayar. 
Manakala dia tidak rnau membayar dan dia bersikukuh untuk ini diselesaikan di 
pengadHan1 J:naka pasdlah terjadt konflik komunal inl di Porong. Jadi itu yang 
sudah dilakukan, yang dinamakan negosiasi di level atas itu adalah di level 
rnenteri dan di level pengambil kebijakan dari PT. Lapindo nya, 

Nah namun demikian di bagian bav .. ah khusus dengan masyarakat di Porong ini 
lentu saja hamplr :retiap hari pada saat itu terjadi konflik, karena rnereka kan tidak 
yakin, s:eJamu niat- niat dari perusahaan itu belum direalisasikan mereka kan ragu 
apakah lya ini akan di ganti. Kemudian mereka melakukan demo - demo, unjuk 
rasa ~ unjuk rasa bahkan melanggar tuntut dari \vaktu, akan tetapi selalu ini bisa 
diatasi ofeh Kapolres setempat. Nah disana komunikasi atau negosiasi yang 
katakanlah ini level antara Kapolres dengan para koordinator lapangan, para 
pemimpin demo. para kepala desa. Nah bagaimana supaya ncgosiasi antara 
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Kapotres dengan masyarakat dengan tokoh- tokoh masyarakat dengan pemimpin 
demo, koordinator lapangan berjalan dengan baik, supaya mereka tidak terjadi 
anarkis. tidak membuat kerusakan. tldak mengganggu kepentingan umum. tidak 
merusak, maka ada instruksi yang pertama saya berikan adaJah rnereka istilahnya 
itu .. ,mereka agar mempunyai hubungan baik, bahkan sampai kepada tingkat 
seperti dengan keluarg.a, dengan para koordinator lapangan, dengan para tokoh 
masyarakat dan lain~lain yang berpengaruh terhadap masyarakat disitu. Ya 
sebagian besar ini bisa dilaksanakan, saya katakan meet to be a personal dengan 
mereka, karena kalau rnereka itu seperti ketuarga dengan kita maka kita lebih 
mudah menya:rnpaikan ide. Dan 3 Kapolres Sidoarjo yang dlperlntahkan iru saya 
nilai berhasil mulai dari AKBP Utomo kemudian AKBP Adnas dan sekarang 
AKBP Maruli. 

Sementara ini, penyelesaian pembayaran terhadap lumpur Lapindo itu .. .telah 
selesai hampir I 00% jadi sudah 98% untuk pernbayaran dengan skema 20% tadi. 
Yang 20% nya sendiri sudah ± 98%, nah kemudian sisa yang 80% baru 
dibayarkan lagi baru ± 20%. Hanya sayang saat ini terjadi resesi keuangan di 
Amerika'" dan inl berdampak terhadap saham - saham perusahaan milik keluarga 
Bakde. Dan ini berakibat,- mudah - mudahan tidak lama, tapi sementara ini 
pembayaran oleh PT. Bakrie terhadap PT. Lapindo berhenti. Mereka 
memperkirakan akan berhenti pembayaran int selama 3 bulan dan selama ini 
pihak BPLS merencanakan 1.mtuk menangguiangi pembayaran 20% terhadap 
penduduk yang memang belum diselesaikan, penduduk di dafam peta terdampak 
Jadi ini yang tedadi, apa yang dilakukan oleh saya sebagai Kapolda, 

Jadi memang saya sudah berkooi-dinasi dan bernegosiasi dengan tokoh masyarakat 
yang terkena dampak lumpur, sudah dengan gubcrnur, sudab dengan tim BPLS 
juga sudah, dengan perusahaan PT. Lapindo Brantas juga sudah, dengan mentcri 
terkait juga sudah. Juga dengan ... untuk supaya mcmberikan pengertian ; jadi 
begini, seringkali bahwa suatu dengan media massa juga saya sudah, dengan 
LSM, dengan Komnas HAM juga sudah .. , sifatnya memberJ penjelasan, artinya ... 
tujuan daripada memberi penjelasan ini sebetulnya adalah negosiasi yang 
tersembunyt Keinginan untuk mereka juga tidak mendramatisir sesuatu yang 
terjadi disana. Juga memberikan penjelasan, dan ini terkandung maksud negosiasi 
secara tersembunyi dengan pihak DPR RI dengan komisi III dengan komisi VII, 
dengan mcmberikan penjelasan mengenai berbagai hal, schingga mereka 
mendarong konscp ~ konsep pemecahan masalah mclalui skema pembayaran itu 
dan tidak roengga:nggu proses pembayaran tersebut. 

Nah kenapa ini jadi penting. karena begini ... seperti saya katakan di awal tadi, 
kalau di luar negeri yang sudah maju dengan keuangan yang kuat, maka mereka 
akan mengambil alih semua permasalahan ini dulu, sehingga rakyat tidak akan 
ada yang demo. Rakyat tidak perlu demo kepada siapa saja, kepada pemerintah, 
kepada perusahaan yang rnenimbulkan, karena rakyat sudah dipenuhi, sudah 
ditolong, sudah ditempatkan di suatu penampungan yang baik, sudah dijamin 
kehidupannya, tinggal menunggu mungkin nanti ganti rugi dan hukum bisa 
berjalan. Tetapi di kita kan tidak demikian. Jadi disini nampaknya tujuan utama 
darl masyarakat yang di daerah semburan lumpur Lapindo .. .ilu yang utama adalah 
mereka diga:nti kerugiannya. Ada juga dari mereka sedikh, sedikit sekali yang 
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mereka mengatakan bahwa PT. Lapindo harus dihukum. Pihak- pihak pekerja­
pekerja, bahkan menuntut sampai kepada owner yaitu pemiliknya supaya 
dihukum secara pldana, meskipun tentu saja kalau pemilik tidak bisa dihukum 
secara pidana. Di dalam hukum pidana mereka yang berbuatlah yang akan 
dihukum. Nah akan tetapi perlu diingat disini berdasarkan kalkukasi saya, apabila 
perkara ini kemudian dilanjutkan secara bukum pidana maka hebetapa orang atau 
manajemen PT. Laplnclo jnJ dan kontraktor - kontraktor yang terlibat di 
dalamnya, itu memang bisa dihukum karena mereka sudah jadi tersangka dan 
sudah diperiksa. Dan kami Polisi sudah menyatakan bahwa pemeriksaan itu sudah 
selesai. Akan tetapi memang kebetu)an jaksa sampai saat ini belum sependapat 
Jaksa belum sependapat bahwa bukti - bukti semburan lumpur Lapindo ini 
diakibatkan oleh pekerjaan perusahaan PT. Lapindo Brantas ... ini dia belum 
sependapat, sehingga sampai sekarang belum diberikan yang dinamakan surat P21 
atau pcmyataan bahwa penyidikan sudah lengkap oleh pihak kejaksaan, sehingga 
perkara ini masih tergantung masih disimpan di Polda Jatim. 

Ya lni hanya kebetulan sebetulnya, ini bukan konsep, sem.ata - mata karena 
memang kejaksaan bel urn sepakat bahwa pembuktian yang diiakukan Polisi sudah 
eukup. Kemudian kejaksaan juga mellhat tampaknya, dan kita juga melihaL 
bahwa tuntutan - runtutan dari pihak YLBHl dan pihak Walhi di Jakarta, baik 
yang dilakukan (tuntutan terhadap PT. Lapindo) di Pengadilan Jakarta Pusat dan 
di Pengadilan Jakarta Selatan, ini katah tuntutannya ltu,.. Padahal saksi - saksi 
ahli yang dipakai oleh mere:ka, o!eh YLBHl dan Walhi adalah saksi - saksi yang 
dipakai oleh Polda Jatim. Saksi ahlinya yaitu Dr. Rudi Rubiandini, dkk. 
Kemudian YLBHI dan Walht itu kemudian banding sampai di pengadilan tinggi. 
mereka tetap kalah gugatan. Gugalannya ya gugatan perdala tentunya. Nah akan 
t.etapi harus dilihat bah\va khususnya unluk perusahaan ini ... sekarang ini 
perusahaan ini sudah sanggup membayar. Karcna basil nego.siasi mereka sanggup 
membayar. Dan apabila pidana dilakukan, maka mereka (Lapindo) akan 
menghentikan pembayaran tersebut (proses pcmbayaran tersebut). Kalau pidana 
dilanjutkan dan ini distdang pengadi Jan. maka mereka tentu akan berhenti 
membayar dan mereka harus menunggu sampai mereka dinyatakan bersalah atau 
tidak. Apabila mereka dinyatakan bersalah1 maka ada yang kita hilung 
kemungkinannya mereka ... ,ya ... kalau orang- orang ito dihukum. maka ka,au 
pidana ini selesai maka kemudian barula.h tumutan perdata itu dilangsungkan. Nah 
kalau pidananya kena, kemungkinan perdatanya jelas kena. Tetapi kalau 
perdatanya kena maka yang mereka tuntut ini kan PT. Lapindo ... jadi bukan 
perusa1taan Bakrie yang lain ~ lainnya, bukan ownernya sebelulnya yang dituntut 
lapi PT. Lapindonya, dan secara hukum lentu saja yang horus membayar ganti 
rugJ kemudian adalah PT. Lapindo Brantasnya. Padahal... PT. Lapindo itu tentu 
saja mulai dari awal sampai sekarang apalagi, itu keuangannya sudall minu;:;. 
Sudah nggak punya dult dia. Dan kalau dia katakanlah kemudian dipailitkan. 
maka asset Lapindo itu ya ... hanya berupa ijin - jjin... ya mem..ang ada dia 
memiliki 9 sumur di daerah Wunut yang sudah berproduksi, yang itu kalau 
diproduksi setahunnya hanya menghasilkan kalkulasi pertama itu 5 Juta US. Nah 
kemarin beberapa waktu yang lalu saya tanyakan, sekarang ini paling - paling 1 
juta US ditaksir pertahun. Jadi kalau dia 5 juta US pertahun, kan 45 milyar. ... 
padahal dia sekarang tanpa peradilan, tanpa keputusan pengadilan perdata, dia 
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sudah sanggup untuk membayar sampai 3.5 triliun. Nah kalau ternyata nanti dla 
dipallitkan rnaka ya itu jadi milik pemerintah dan kemudian pernerlntah harus 
bekerja memproduksi minyak dan gas rnilik PT. Laptndo ini selarna setahun, baru 
bisa menghasilkan 45 milyar. Nah pada waktu proses mulai pidana dan perdata 
snmpai katakanlah dipailitkan sampai diproduksi, siapa yang akan menanggulangi 
kepentingan daripada masyarakat? karena tentu saja DPR akan gaduh, karena 
pemerintah juga kalau ingin memberikan pertolongan kepada masyarakat, tentu 
saja ini ditolak, ya karena da.ri rapat- rapat yang terjadi, DPR selatu memberika.n 
pernyataan tadinya tidak boleh uang negara dipakai untuk mengganti kerugian, 
karena itu rnempakan tanggungjawab Lapindo. Ya saya setuju sebetulnya bahwa 
ini kemungkinan besar tanggung jawab Lapindo, kalau dia sudah diputus sccara 
pidana. /\kan tetapi ya harusnya memang pemerintah mengambil alih dulu 
kcmudian barulah kita tuntm PT. Lapindonya. 

Sekarang semburan lumpur Lapindo ini sudah berjalan sampai 2.5 tahun kurang 
lebih dan selama 2.5 tahun ini masyarakat relatif tenang, karena mereka 
mendapatkan jaminan dibayar. Ya hanya sekarang karena krisis keuangan ini 
terganggu. Dan kami sedang siap - siap umuk menanggulangi kemungkinan ~ 
kemungkinan unjuk rasa atau k:erusuhan. Narnun demikian ada ide kemarin dari 
BPLS untuk juga rnenanggulongi rnasa!ah ini, dan mercka menyiapkan uang 
untuk membayor sisa- sisa yang 2()0-At itu sebanyak ·±: 35 milyar narnun ini pun 
belum disetu,iui oleh menteri keuangan, sehingga ini yang bisa menjadi pencetus 
lagi keribuLan di daerah Porong tersebuL 

Jadi intinya. bahwa saya tidak melakukan negosiasi level atas ini langsung dengun 
masyarakat. dengan born yang sewaktu - wakHt akan meledak. Tapi saya 
bemegosiasi, baga1mana supaya born hu tldak meiedak, saya bemcgosiasi dcngan 
pihak -· pihak yang bisa mendinginkan born ini dan bisa mcngurai supaya born lni 
tidak meledak yaitu ya mulai dari yang pertama pihak menteri terkait tentunya dan 
pihak PT. Lapindo Brantas, kemudian juga DPR Rl komisi Ill dan komisi VH 
yang menyangkUl mcngenai gas dan bumi, kemudian juga tentunya denga.n 
muspida, tapi dengan muspida tidak ada negosias! khusus, tapi dengan tokoh 
rnasyarakat~ LSM, Komnas HAM dan lain -lain itu rnengadakan negosiasi secara 
tersembunyi, artinya memberikan penjelasan sehingga mereka, ya komunikasi 
persuasif, sehingga mereka mengerti permasalahannya dan tidak kemudian 
mengacaukan program yang sedang berjalan. 

Pernab mcmbaea di internet, bahwa Kapulda mengambangkan kasus 
I.apindo agar pembayaran tetap dapal berjaJan, apakah m1 sebenarnya 
masuk dalam strategi negosiasi khusus yang Bapak terapkan ? 

Sebenamya ini dapat dikatakan benar, dapat dikatakan benar tapj juga t)dak 
sepenuhny.a bcnar saya mengambangkan. Ta<.li sudah dikatakan bahwa itu 
kcbetuian, itu kebetulan saja bahwa kejaksaan tidak mau menerima. Karena kasus 
Jni bisa lanjut atau tida.k bukan karena kepolisian. tctapi karena kejaksaan lah yang 
harus kasih pernyataan bahwa ini sudah lengkap. Kejaksaan yang nanti akan 
menuntut di sidang pengadilan itu masih ragu, apakah ini nanti lepas :atau tidak. 
apakah ini di hukum atau tidak. Karena begini, andaikata ini dihukum kasusnya. 
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kasus pidananya, maka tar;Ji itu ... kalau ini dihukum pidananya harulah bisa 
masyarakat atau pemerintah katakanlah menggugat Lapindo untuk ganti mgl, 
Kalau gugatan itu berhasil maka Lapindo itu diduga tidak bisa rnembayar kalau 
misalnya tuntutannya sampai 3.5 triliun. Dan apabila tidak bisa membayar maka 
akan dipailitkan perusahaan PT. Lapindo. KaJau dipaiiitkan bernpa assetnya? 
Ujung - ujungnya bahwa kalau perkara ini dHanjutkan, menang pun, maka 
masyarakat itu tidak dtbayar, tidak bisa dibayar ... dan halik Iagi pemerintab yang 
barns bayar. Nah ini masalahnya kaJau pidana ini kemudian lanjut. Memang ada 
orang yang dihukum tetapi itu kan pekerja - pekerjanya sampai pada 
manajemennya saja yang akan dihukurn, beberapa mereka yang tersangkut pada 
waktu pekerjaan hari itu, yang lalai. itu saja yang dituntut, sedangkan unluk 
manajer-nya, GM~nya hanya dikenakan tuntutan kejahatan korporasi karena kasus 
pencemaran Iingkungan. Nah ini masalahnya beratnya disana. Ini kalau me nang!. 
Bagaimana kalau kalah di pengadilan? Seperti kasus kalahnya YLBHI dan Walhi 
di Jakarta, kalau kalah ... maka tolal Joss, artinya Lapindo bisa menunrut, ini kan 
bukan kesalahan saya, ini kan saiah bencana alam, terjadi karena bencana alam. 
maka artinya itu kan kewajiban pernerintah untuk menanggulangi semua itu. 
Artinya mana dong sini uang saya, dia akan minta kernbali uangnya. Jadi itu. 
Tetapi manakala kalah menang, ibarat masyarakat hanya akan menonton suatu 
prosesi hukum pldana dan menonton acara pidana yang sedang berjalan dan 
Lapindo semenlara itu akan menghentikan pembayarannya. Laptndo akan 
menunggu sampai hasil. Padahal kita mengetahui proses hukum ini seringkali 
Jama ... Nah manakala lama, masyarakat akan bertanya, jadi siapa yang akan 
bayar ... ? Kepastian ini siapa yang akan bayar"? Nah disitulah dia akan ribut... 
maka akan te1jadllah konflik ~ konOik kumunal itu. Jadi kita melihat bagaimana 
tujuannya supaya konflik komunal itu tidak terjadi? Maka negoslasi ini 
dilaksanakan kepada pihak - pihak level atas, yang berpeogaruh terhadap apakah 
konflik itu akan terjadi atau tidak, bom itu akan meledak a tau tidak?. 

Jadi itu strategi negosiasi khususnya )'a Pak? 

Betul...betuL..Jndi stratcgi khusus negosiasinya sebetulnya di dalam 
menanggulangi konflik komunal di Porong itu bukan dengan pihak Porongnya itu 
sendiri, bukan dengan masyarakat Porongnya sendiri. Itu pekerjaan Kapolres, 
kalau mereka memang ada riak - riak ada demo-demo ... dan ini sepanjang tahun 
bisa dicatat~ nanti sHahkan ditanya disana datanya berapa ratus mungkin rHm kali 
masyarakat itu menutup jalan, berurljuk rasa seiama 2.5 tahun itu ... berapa biaya 
yang sudah rlikeluarkan Polisi untuk menjaga, ya artinya kan kalo operas! itu ada 
uang makan ada uang saku untuk Polisi. Besar yang sudah dilaksanakan disana. 
Tetapi pada level saya, tentu saya tidak dengan pihak pengunjuk rasa. Soya 
berpikir bagaimana bernegosiasi dengan pihak ~ pihak yang bisa unjuk rasa itu 
nanti atau masyarakat disana tidak meledak. 
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Kemudian apa materi yang diangkat dalam negosiasi dengan masing 
masing pihak misalnya dengan Muspjda, BPLS, Lapindo dan Menteri, LSM, 
dll? 

Yang diangkat itu yang pertama adalah prediksi- prediksi kalau mereka itu tidak 
dipenuhi kebutuhan pemulihan haknya atau ganti ruginya. Im prediksi- predlksL, 
gambarannya ... jadi akan meledak disana dan kalau itu meledak maka akan 
berakibat menurunnya kepercayaan terhadap pemerintah. Kalau dia juga meledak 
bisa mengakibatkan ... katakanlah tindakan- tindakan anarkis, merusak, membakar 
dan apabHa demjkian rnaka Polisi akan dihadapkan, harus mengerahkan kekuatan 
yang besaL Dan pacta kerusuhan yang dernikian besar maka kernungkinan bisa 
rerjadi tembakan ·- tembakan peringatan, dan bahkan kalau sudah nanti sudah 
demtkian parah. kemungkinan ada tembakan yang terarah, Nah kalau ini kan tidak 
dikehendakl oieh semua pihak. Dan ini akan memperparah keadaan, gitu, Jadi ini 
tidak dikehendakL Saya sudah menjelaskan kepada pihak DPR, kepada siapa saja, 
kepada Komnas HAM, LSM, siiahkan mana yang harus saya pilih ... ? Sebetulnya 
penyelesaian secant hukum pida.na ... bukan saya mengambangkan, bukan saya 
menyetop, £etapi rnemang kebetulan .. .ini tidak diber1kan P21 oleh kejaksaan. 
Akan tetapi pada hakekutnya, mana yang sebenarnya, mana yang terbaik ... ?, 
diselesaikan sccara pidana dengan resiko tadi atau tujuan masyarakatnya itu 
dipenuhi . .,? Pcrlu diingat bahwa hukum .. , itu memang yang pertama alat 
keamanan. Bagaimana hukum ini dilaksanakan, sujnlya aman ... bagaimana hukum 
ini dHaksnnakan, supaya tida.k terulang lagi. Ada 2 kebutuha1mya. Orang 
mengatakan dia harus dihukum {Lnpindo) dan mempertanggungjawabkan supaya 
tidak terulang lagi, tidak dicontoh oleh perusahaan - perusahafln yang Iainnya. 
Benar. ltu benar sekali. Akan tct.apj sekarang pada kondjsi sebenarnya ... , kalau ... 
masyarakat ini sudah ditangani dulu. barn bisa kila berbicara .... seperli di luar 
ncgeri itu. Tetapl kalau masyarakat tidak ditangani duiu oleh pemerintab kareoa 
memang ketcrbatasan uang dan ketiadaan anggaran khusus untuk menanggulangi 
itu, maka .... ya sekarang bagaimana perusahaan ... biarkan saja perusahaan 
membayar itu. Perusahaan di dalam menyelesaikan suatu rnasalah tidak 
sepenuhnya segala sesuatu itu harus diselesaikan secara hukum ac<ua pidana, 
contohnya di Irian orang sudah bunuh - bunuhan pun .. .itu kemudian lerjadi 
perang suku, tapi begitu rnereka ltu diselesaikan secara adat, dengan membedkun 
babi dan sebagainya sebagai ganti rugi kemudian bakar batu atau bakar panah. 
makan bersama, maka se1esailah pennasalahan itu. Tapj kalau pada \Vaktu prosesi 
hukum adat itu sedang berjalan kemudian hukum acara pidana dilakukan. mereka 
bertempur lagi. Sebenamya pelaksanaan secara hukum adat itu aclalah pemulihnn 
hak mengganti kerugian. Intinya itu. Dan dalam kasus Lapindo ini sedang 
di\aksanakan ... inti dari hukum adat itu. Jadi maksud utama dari hukum adat itu 
mengganti kerugian, mengernbalikan martabat. Mengganti kerugian, memulihkan 
hak - hak mereka, ini sedang dllakukan .. ,sudah dilakukan. Jadi kalau sekarang 
masuk lagi hukum pidananya, mereka berhenti (Lapindo), memulihkan hak- hak 
korban lumpur berhenti. Akibatnya ribut lagi. Seperti di lrian itu, kalau hukum 
adat sedang berjaJan, kemudian orangnya ditangkap lagi yang pemah membunuh 
itu, kemudian diajukan ke pengadilan. berhenti lagi hukum adatnya dan mereka 
berpemng lagL Sf!ma disini juga. Hasilnya tidak men:yelesaikan masalah. Dalam 
hal - hal tertcntu bisa hukum adat itu bisa lebih diutamakan dari hukmn. Dan ini 
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ada azasnya. 1-Iukum itu diJaksanakan untuk kepentingan umum. Jadi ada syarat­
syaratnya. 

Kepolisian melakukan negosiasi dengan Kejaksaan juga '? 

Tidak. Dengan kejaksaan tidak melakukan negosiasi. Karena ini alat -
alat ... kejaksaan kan instansi yang selara. Tidak ada negosiasi apa - apa, dan tidak 
perlu. Hanya kebetulan tadi...Jaksa khawatir juga sama. Khawatir dia lepas. Dia 
khawatir, jaksa itu semata - mata kuatir dia lepas. Dan ini kalau misalnya dia 

. tidak berhasil, pihak kejaksaan. kepentingannya ... ya mereka dikatakan tidak 
berhasil menuntnt. Kan kaJau sudah di kejaksaan kan sudah bukan urusan Polisi 
lagi. 

Lepas dalam arti mungkin mereka bisa "bcrmain" disitu? 

Bukan... ya mereka menduga bahwa secara substansi, hakim nanti tidak 
sependapat rlcogan jaksa. Hakim dua --- duanya melepaskan mereka. Kemudian 
secara substansi juga .. eh ... diluar substansi ada mereka berpikir non teknis, ya 
mungkin jangan- jangan nanti kalau pihak perusahaan ilu, katakanlah kemudian 
menyuap, dan kebetulan hakimriya katakanlah kemudian bisa disuap, nah ini kan 
bebas. Nah kalau terjadi itu, dan hakim bisa saja dia mempedomani hasil 
keputusan- keputusan pengadllan gugat perdata atau class action dj Jakarta. Ilu 
disana kan saksinya sama ... masa disana diputuskan bebas, saya di_putuskan 
bersalab. Padahal ketcrangannya sama. Putusannya sama, saksi yang dipakai 
sam a, saksi ahlinya. Artinya nanti saksi yang dipakai jaksa itu juga sama. Jtu yang 
mungkin berukibat mereka rneragukan untuk memberikan P2L Tetapi sementara 
Jni kan yang paling penting kalau menumt saya ... artinya begini, PolisJ Jtu satu sisi 
pemclihara kamtibmas yang kedua penegak hukum. Disini dalam hal ini Polisi 
lebih mdihat, saya lebih melihat, bagaimana kamtibmas disana supaya 
terpeJihara. Karcna karntibmas di Porong ini berpeng(l:ruh terhadap kamtibmas di 
Jatim dan berpengaruh pada kamtibmas negara. Jadi bukan semata ~ mata itu 
persoalan lokal saja, tapi ini bisa jadi persoalan nasionaL Itu yang kiila tidak ingin 
ada suatu kerusuhan massal yang mengganggu keamanan negara secara 
keseluruhan, yang diakibatkan dari katakanlah penanganan yang tidak benar. 

Jadj sebenarnya bola-nya sudah di tangan Kejaksaan ya pak? 

Kalau masalah bukumnya sekarang itu sebetulnya rnemang itu ... se:tiap media 
tanya, bagaimana pak kasus hukumnya? Tanya dong sama jaksa. Kenapa nggak 
selesai? Ya kita nggak dikasih P2J. Kenapa nggak dikasih P2l? Tanya samajaksa 
karena mereka yang berhak kasih P21. Harus ditanya, tapi mediajamng bertanya 
sama Jaksa. Tanyanya sama Polisi terus. 
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Kemudian apakah media yang Bapak gunakan saat berncgosiasi ? 

Kebanyakan tatap muka ... , hanya yangjauh saja seperti menjelaskan kepada BBC, 
AI -Jazeera ... itu kalatl media itu tatap muka, yang la.innya tatap muka, atau 
didalam rapat - rapat kita menje[askan. Di dalam rapat - rapat, negosiasi jangan 
dibayangkan harus selalu berbentuk berhadap - hadapan, berdua atau bertiga 
untuk bernegosiasi untuk menghasilkan suatu putusan, tav.<ar menawar. Tidak. 
Bisa juga daiam rapat kita melakukan negosiasi tersernbunyi tersebut dengan 
memberikan penjelasan - penjelasan. sehingga mereka paham maksud kita 
sehingga putusan- putusan itu sesuai dengan keinginan kita. 

Kemudian ada pendekatan soft nego dan hard nego. Bagaimana 
penjelasannya ? 

Jadi begini, pada prakteknya soft nego itu tadi. komunikasi persuasit: itu 
dilakukan di Porong khususnya terhada.p masyarakat dan soft nego itu dHakukan 
kepada orang- orang I tokoh- !okoh yang berpengaruh tapi ilu di!aksanakan olch 
level Kapo}res alas perintah saya. Dan ada Pra syarat, di dalam kita negosiasl 
yang tidak boleh dilupakan, syarat seorang negosiator supaya dia bisa dipcrcaya, 
di.a bisa diterima, maka negosiator itu yang pertama haruslah krcdibel bisa 
dipercaya. Sehingga orang yak in oh dia bener ngomongnya ... maka dia akan 
setuju dengan pendapat kita, Tapi kalo kita dinyatakan \\'ah ini bohong saja dia, 
polisi pcmbohong, maka dia nggak percaya, Nab kemudian mctode yang ketlua 
yaitu tadi make to be a pcrsonat jadi scorang negosiator dia hams kalo blsa 
membuat orang itu supaya percaya. Dia harus bergaul sebanyak mungkin sepcrti 
keluarga. Dia tahu kalo kita ngomong A itu bukan mau menipu, tetapi bisa 
dipercaya. Itu son nego. Akan telapi, kalo ada unjuk rasa meskipun kita sudah 
rnelakukan soft nego kepada orang yang hari - hari sudah kita jadikan sepcn:i 
kduarga, bisa saja soft nego ini gagal, bisa jadi masyarakat tetap marah karena 
ada fSktor cuaca, ada faktor provokasi, kepanasan, ada faktor flsik ada faktor 
psikis dan lain-lain mereka kemudian marah. ada provokasi, maka kita sudah 
menyiapkan kekuatan. Kekuatan yang disiapkan tentunya hanya sebagaj alat nego, 
alat kita berbicara. Bahwa mcreka ... jadi syaratnya pertama. negosiator itu harus 
dilengkapi_ .. dia harus orang yang dipercaya, kredibel, kalau bisa ... orang kenapa 
percaya karena dia berhubungan· setiap hari sudah kayak keluarga. Dan kalaupun 
rnereka masih tidak seluju, masih akan melakukan anarkisme. negosiator ini 
dibentengi I dibclakangnya ada suatu kekuatan (unjuk kekuatan) jadi dikatakan 
hard nego, artinya disitu istilah kerennya adalah dia harus dibarengi dengan pre­
emtif pe1jormance force. Jadi itu artinya dia harus disertai dengan satu kekuatan 
yang mempunyai suatu kesatuan yang mempunyai kekuatan penangkalan, Ja<ii 
ada suatu kesatuan yang mempunyai kekuatan penangkalan. ini kita namakan pre­
em/if petformance force. Kesatuan atau kekuatan yang mempunyai penampilan 
yang bisa menangkal. Jadl kalau dla nego ya dia di belakangnya nggak ada siapa ~ 
siapa orang di huuu ... aja dia. Pasti ribut... waaah itu ... udah han tam aja hantam 
aja. Tapi kaiau di belakangnya pasukan siap. ya mereka nggak berani apa- apa. 
Dan ini harus dil.akukan. Dan selama dengan metode ini. itu berhasil. Jadi soft 

Strategi Negosiasi..., Gunggi Wasi Bomantara, FISIP UI, 2008



nego itu tadi dan hard nego ... Tapi hard nego tida.k selahJ kemudian keluarnya 
kita mengancam. 

Harus win -loose a tau win- wio dalam tujuan akbir bernegosiasi tersebut ? 

Sebenamya begini ... Polisi tentunya ... di dalam soft nego ... itu ada yang kita 
pakai prinsip win - win. Artinya win - nya bagi Polisi, mereka tidak melakukan 
tindakan anarkis, karena memang unjuk rasa atau berkumpulnya massa ini sah -
sah saja, dijarnin oleh urJdang - undang No. 9 tahun 97, dijamin setiap orang 
berhak untuk menyampaikan pendapat 1tu muka umum. Jadi yang penting mereka 
tidak berbuat anarkis. Polisi akan merasa menang kalau mereka tidak berbuat 
anarkis, itu saja ... tetapi mcreka merasa menang kalau koridor mereka itu dipenuhi 
yaitu mereka boJeh berunjuk rasa. Dan mereka dipenuhi keinginan -
keinginannya. Nah tentu saja set!ap mereka negosiasi keinginan - keinginan 
mereka jtu disampaikan, T etapi sebenarnya kita sudah tahu dari awal, apa yang 
mereka inginkan itu sudah tahu, dan apa yang mereka lngin cepat sclesaikan itu 
kita sudah tahu ... hanya memang disini selama ini memang ada gangguan. 
Ketidaklancaran itu ada gangguan- gangguan yang bersifat politis, kepentingan --­
kepentingan pihak ~ pihak tcrtcntu seperti mungkin parpol tertentu, kemudian 
orang- orang tcrtentu yang ingin mengambil kcumungan, ya im yang ... kenapa 
kita supaya tldak terjadl anarkis kira kerahkan kckuatan. 

Tapi hard ncgo ini bukan diartikan represif? 

Oh bukan. Penindakan secara hukum a tau represiL .. itu hanya bila diperlukan. 
Kita juga tidak bJsa membiarkan anarkisme berkembang tanpa kita siap. Ya kalau 
namanya sudah terjadl anarkis ... pertanyaannya, apa tidak boleh kita reprcsed? itu 
pertanyaannya... apakah kalau anarkisme orang tadinya unjuk rasa kemudian 
berubah jadi penjarahan, berubah jadi pemerkosaan, berubah jadl pernmpokan, 
penganiayaan, scperti tahun 1998 apakah tidak boleh di represed? J ustru kalau 
tidak direpresed ituiah maka akan dikatakan keamanan di Indonesia lemah. Orang 
malas untuk invest disini. Nama kita tercernar, karena kita dikatakan barbar waktu 
itu... karena memperkos.a dan lain-lain. Jadi setiap ada anarkisme kita harus 
represed donk. Tapi kalu dia baru unjuk rasa biasa ya tidak boleh di represcd. !\ah 
ini buktinya seringkali sebetulnya, unjuk rasa ~ unjuk rasa disanu llu sudah 
melampai dari yang ditentukan oleh undang ~ undang, diijinkan oleh undang -
undang. Mereka menutup jalan1 mereka menumpahkan pasir pasir, sirtu - sirlu 
di jalan, mereku menghalangi hajat orang banyuk, mengakibatkan kemacetan 
sehingga banyak juga yang orang sakit tidak bisa berobat, ambulance terhalang, 
angkutan buah - buahan membusuk, sehingga banyak juga menyengsarakan orang 
sebenamya. Tetapi karena tidak makan korban .. rnalm kita lebih soft ... gitu. Jadi 
memberikan koridor sedikiL, sehingga rnereka merasa win juga. Ban yak sckali, 
ada jalan ditutup. Penyampaian pendapat di muka umum itu kan pembatasnya 
sampai jam 6 sore ... kadang ~ kadang kita baru bisa membubarkan mereka jam 
01.30 malam. Kita membersihkan jalan yang dipenuhi oleh tuumpahan -
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tumpahan sirtu dari mobil - mobil pengangkut sirtu yang dibajak oleh mereka 
kemudian ditumpahkan disitu, 

Kemudian ada kendala dalam ketika melakukan negosiasi juga dengan level 
atas ini ? 

Sementara ini tidak ada kendala dengan mereka, mereka langsung mengerti., .. 
gitu. Dan pabam terhadap situasinya dan kemudian sepakaL Sehingga scbenamya 
lahtrnya Perpres 13 terutama Perpres 14, dimana PT. Lapindo bertanggung jawab 
terhadap peta terdampak saja, yang 600 hektar kurang lebih, dan selebihnya 
pemerintah .. sehingga Lapindo tetap mau membayar., karena dia tabu sejumlah 
apa ... dia pasti tahu, dia ada kepastian sebanyak apa dia harus bayar. Dia mau, dan 
itu dinyatakan dalam Perpres. Nah kernudian pemerintahjuga tahu mana yang jarli 
bagian pemerintah. Karena kalau sekarang harganya sudah 3 kali lipa.t~ eh,, 5 kali 
lipat, dan pemerintah yang harus mengganti ini, kan jadi masalah ... kalau itu 
dinyatakan bencana alarn kemudian pemerintah harus mengganti dengan harga 
yang 5 kali lipat, maka nanti Yogya, Aceh akan menuntut hal yang sama. Pasti 
pernerintah tidak bisa hayar. Pernerintah akan dianggap mengistimewakan Jawa 
Timur ... ini yang bahaya. Sebab itu, ya lni dilakukan sebagian oleh PT. Lapindo 
infJah sebl!tulnyn. hasil yang tcrbaik yang bisa dicapai se)ama ini. 

Lalu apa faktor pendukungnya untuk kclancanm negosinsi ini ? 

Ya faktor pendukungnya~ yang pertama ad.alah,, sekarang saya negosiatomya, 
saya harus krcdibel. Nah inl juga yang kita katakan kepada para anggota 
semuanya anggota jajaran kepolisian dl daerah Jawa Tirour, haruslah menjadi 
orang yang ksedibel dapat dipercaya. Karena kalau kita ada orang yang bisa 
dipercaya. didatangkan untuk berbicara maka ornng akan mendengar. Tapi kalo 
yang didatangkan ilu orang yang tidak kredibel, tidak bisa dipercaya maka orang 
itu .. ya akan diusir, pastilah dia pembohong. Jadi syarat negosiator yang pertama 
dan syarat di dalam negosiasi ini adalah kejujuran. Saya tirlak pernah 
menyembunyikan fakta apapun juga dalam menjelaskan rnasalah hukum .. di DPR, 
kepada Kom1:tas HAM, dan lain-lain. Saya ·katnkan, silahkan pilih ini mc1alui 
hukum, kemudian Lapindo tidak bayar, kita tunggu saja sampai putusan 
pe:ngadila.n. Tapl kulau misalnya ternyata Lapindo menang anda mau tanggung? 
Kemudian mereka kan tidak bayar, apakah pemerintah yang harus bayar anda juga 
mau tanggung? Akibat berjalannya hukum ini. Nah disini kita buka semuanya 
segala kemungkinan .. dan tidak ditutup - tutupi. Dan paHng penting adalah. 
bahwa saya tidak punya kepentingan apa - apa dengan PT. Lapindo, dengan 
Bakrie, artinya saya berbuat ini bukan ingin membela Bakrie, jngin rnembela 
Lapindo ... tidak, justru yang dipikirkan semata - mata hanya rakyat dan rakyat 
lagi, jadi tidak ada kepentingan apa-apa. Saya juga tidak menerima apapun dari 
Bakrie, dari keluarga Bakrie, dari PT. Laplndo ... tidak ada. KaJau saya. menerima 
sesuam. tercemar. mereka akan mengatakan bahwa saya rnemang ada kepentingan 
untuk kasus ini... tidak meneruskan perkara. Silahkan sekarang perkara ini 
diteruskan, silahkan jaksa mengambil P21.. kalau jaksa kemudian besok lusa 
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memberikan P2l, ya saya kirim semuanya ... Tersangkanya kita kirim, barang 
buktinya kita kirlm, silahkan ... Siiahkan, apa yang terjadi silahkan. Tanggung 
jawab. Dengan memberikan pengertian begini banyak yang mengerti, kemudian 
tirlak terlalu menrlorong. Hanya kadang - kadang untuk kepentingan berita, untuk 
kepentingan.. mungkln untuk pengetahuan saja .. , mereka pada tanya~ pak 
bagaimaoa kasus hukumnya? Padahal kepada wartawan kita sudah jelaskan totaL 
Kepada wartawnn... karena waktu klta menjelaskan di DPR, kan wartawan 
semuanya dengar .. menjelaskan kepada tim pemaniau semburan lumpur Lapindo 
Sidoarjo ini yang dibuat tim dari DPR Rl gabungan, itu kita jelaskan juga. Jadi 
yang penting sekarang ini rakyat. Hukum, pekerjaan, tindakan- tindakan harustah 
diabdikan untuk rakyat, bukan untuk kepuasan - kepuasan ... wah kita puas ya 
supaya orangnya di gantung ... menghukum orang puas. Ada kepuasan hukum ... , 
ya tujuannya juga bagus untuk supaya nanti orang tidak berbuat yang sama.. Jern. 
BetuL. Hanya masalahnya itu tadL. Kalau rakyat ini bisa terpenuhi semua 
kebutuhannya, seperti dt Amerika ... kecuali di negara ~ negara tertentu, biasanya 
itu dlambil alih kemudian pemerintah charge sama perusahaan. Tapi itu melnlui 
hukum. Sehingga pada waktu proses hokum ini berjalan, rakyat tidak ribuL. 
karena proses hukum sedang berjalan ... rak:yat hanya monitor saja .. dia sudah 
terpenubi. Yang ribul ini kan karena merekn bertnnya, .. siapa yang bertanggung 
jawab, Lapindo atau pemerintah?. Pemerintah nggak mau bayar sama mereka ... 
Lapintlo juga nggak mau bayar...ini kan celaka ... karena masih bcnempur di 
pengadilan, masih perdata. masih banding, masih kasasi, masih PK, ini berapa 
tahun ... ? Ya kan ... ? Dengan SLrategi ini sebenarnya, .. yang penting kita Jibal 
sampai sekarang ini rakyat tcnang... scbagian sudah dibayar, Nah program 
pcmbayaran ini lcrhenti bukan karena pihak Lapindo, bukan karcna pcmerintalL. 
tctapi karena masalah imbas dari luar negeri. 

Jadi faktor pcndukung kelancaran ini kembali lagi kepada kekuatan si 
negosiatornya? 

Harus. Kalau kita mau negos1as1. .. jadilah kita negosiator itu yang memang 
kredibeL Dia punya brand, dia punya merk .. dia punya track, bahwa negosiator ini 
jujur dan bisa dipercaya. Selama negosiator ini tidak bisa dipercaya, dia akan 
ditolak, be!um apa ~ apa nkan ditolak, tidak akan didengar. 

Ok Ioi sebcnarnya kesimpulan, jadi pencapaian kondisi dan situasinya 
kemudian1 flashback dari pcrtanyaan - pertanyaan diatas. berarti 
kcpcntingan atau tujuan akbir dari pihak Bapak sendiri dalam negnsiasi 
tersebut apa ? 

Ya, Kamtibmas. Tujuan yang pertama adalah terwujudnya keamanan, ketertiban 
masyarakat di Porong ... gitu, yang disebabkan karena masyarakat itu terpenuhi 
kepentingannya. Jadi yang pertama kepentlngan masyarakat. Hu saja tujuannya. 
Tujuannya tadi, kepentingan ma.<;yarakat di Porong, kepentingan - kepentingan 
masyarakat Jatim, dan kepentingan masyarakat Indonesia. Karena sesuai dengan 
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prediksi, masalah di situ ... kalkulasinya ... bisa bergulir kepada masalah ekonomi. 
politik dan sosial yang meluas sarnpai di pusat. 

Termasuk tujuannya membuat Lapindo segera komjt dalam merealisasikan 
ganti- ruginya, itu tujuan dari negoisasi ini? 

Tujuannya adalah bahwa masyarakat ini ada yang bayar. 

Itu saja? 

Iya. 

Kalau misalnya pcmerintah sudah bayar. Menanggulangi sernuanya secara cepat, 
ya ng:gak ada masalah. Masyarakal tidak ribut... Kita negosiasi siapa yang akan 
mendinginkan ini. Harus. Kalau nggak Pemerintah, Lapindo .. 

Pemerinlah kan jclas tidak mau bayar. Lapindo tidak mau bayar kalau nggak jelas 
mana yang harus dibayar. Jadi, kim kemudian bemegosiasi, pemerintah harus 
menyetujui batus · batas yang hurus dibayar oleh Lapindo. Kata Lapindo, saya 
apakah harus hayur semuanya? Kan enggak. Harus sampai kapan saya bayar? 
Gitu ... Sebidang apa? Bidang apa yang harus saya bayar? Nah ini harus ada batas. 
Dia minta itu. Pemerintah minta Lapindo yang bayar. Ya tapi harus sejauh mana. 
Akhimya dibuatlah Perpres, dibatasi mana yang han..1s diu bayar" Tetapi un 
didukung oleh tcori hukum sebab akibat, yairu sebab yang terdekat. Gitu, .. 

Orang rnengatakan ... ya kalo misalnya sekarang ini gara ~ gara Lapindo sehingga 
kita ... julan macel, saya rugi. Dia bisa menuntut Lapindo? Nggak. Itu bukan sebab 
yang terikat. Sebab yang terikat itu yang ada di... yang mengakibatkun terdampak 
itu di 600 hektar itu. Kemudian ada ledakan kemudian sampai ke Tanggul Angin. 
Sebetulnya secara Hukum Pidana Lapindo itu tidak bertanggung jawab, karena 
ledakan itu justru murni bem:ana alam waktu itu. Karena turunnya. Orang 
mengatakan : iya tapi kan kalau nggak ada sumur Lapindo di situ kan tidak terjadi 
semuanya ini. ... kita bHang benar. Teori Itu benar, yang disebabkan ... yang 
utama ... tetapi itu tidak dianggap di dalam sistem peradilan di Indonesia. Jadi ada 
teori dari Simon, ada dari Von Burl, ada dari Tragart. Yang dianut daJam sistem 
pcradilan kita ini Teori dari Tragan itu, teor[ sebab yang terdekat yang 
menimbulkan akibat. Itu, itu yang dianut. Nah inilah yang disampaikan didalam 
negosiasi itu. Prinsip ini disampaikan, sehingga s:emua kcmudian mengerti. Jadi 
selain memnng kredibilitas, ya negosiator ya harus mempunyai ... apa 
narnanya ... pengetahuan yang cukup untuk menjelaskan. Karena kuncinya, apakah 
Lapindo mcmang hanya memhayar di pcta terdampak, ya memang dasamya 
secura Hukum Pidana dia ber1anggung javlab di situ. Karena kalau dia dihukum 
kemud.ian dia digugat pe:rdata, dia akan digugat, sampai sejauh mana dia digugat 
Maka yang akan berlaku adalah hukum scbab akibat itu. 
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Banyak kepentingan berbagai pihak dalam masalah ini... ada kepentingan 
dari Lapindo inginnya seperti ini, rakyat inginnya scperti ini, pemerintah 
ingionya seperti ini, kadang dipolitisasi ... dan kemudian parpol inginnya 
sepcrti ini. Bagaimana kemudian strategi negosiasi Bapak, agar bisa 
mengkoordinjr kepentingan mercka itu kepada satn kondisi? 

Sebetuinya, negosiasi dengan pihak PT Lapindo ... tentunya dilakukan, juga ada 
yang secara khusus, .. , mernberikan penyadaran, bahwa yang paling penting ini 
adalah rakyat. Jadi kita menyentuh kepada masalah pribadi - pribadi, tanggung 
jawab moral dan tanggung jawab agama. Begitu. Dan kemudiao mereka sepakat, 
sehingga pengambil -pengambil keputusan dari keluarga Bakrie ini mau 
membayar. Tidak harus menunggu sidang pengadiian dulu. Ioi kelebihan, dan ini 
tidak akan te~jadi di luar negeri khususnya. Di luar negeri, satu perusahaan,.. 
makaoya di sinL mereka kan ada dari Medco. PT Lapindo Branta.;; ini dengan 
Medco ... dengan Santos kan. Dari pihak Santos, itu dla tidak mau ikut serta 
didalam pcmbayaran. Karena apa? Mereka katakan. ya saya akan dihukum. Saya 
harus membayar kalau memang pengadilan memerintahkan saya harus membayur. 
Karena itu luar negeri. Di luar negeri memang harus hukum duiu be:jalan. Di kita~ 
hukum dulu berjalan tapi pemerintah tidak mengambil alih. Kan bahaya ini. Itulah 
yang akan menjadl chaos. Jadi janga.n selalu menyamakan luar negcri dengan 
Indonesia. NaiL di Indonesia ini orang mau bayar dulu ... gitu ... ka!au mau bayar 
dulu ... nah itu sudab bagus sebetulnya. Jadi scbetulnya, kita lihat.. dan sebctulnya 
tujuan tujuan dad semua elemen, DPR maupun LSM, pemerintah, PT 
Lapindo ... , scmua kemudian bisa kila negosiasikan, dan mcreka juga sebelulnya 
tujuannya untuk masyarakat. Ada masyarakat, misalnya ada lujuan hukum .semala 
- mala. orang dihukum supaya kc depan kapok ... tidak terulang. Ada juga yang 
berpikir. yang penting masyarakat.. .. Bual apa hukum berjalan kaluu 
masyarakatnya nggak ditanggulangin. Dan masyarakat itu bukan satu atau dua 
masalalmya ... In! ada 40.000 jh\·a. Bcgitu. 

Satu lagi Pak. Kemudian berarti seberapa 
negosiasi ini, kemudian apa sampai tahap 
terjadi atau terjadi ? 

jauh penman Bapak dalam 
strategis. Jadj sampai tidak 

Sebetulnya mengaotar sampai denga.n terjadi, jadi tujuan itu sampai dengan 
terjadi. Jadi ada yang secara oegosiasi secara formal. di dalam rnp.'lt rapat. 
pertemuan pcrtcmuan dan lain - lain. Ada yang betul - betul negos1asi kita 
berhadap muka dengan pihak - pihak terrenru. Memberikan penjelasan dan lain 
laln. Untuk supaya dia meogambil keputusan bcgini, ABC D .... begitu. ltu sampai 
tetjadi. Saiah satu contoh, bahwa kita bernegosiasi dengan .... katakanlah dari 
pihak PT Lapindo Brantas, bahwa perusahaan PT. Lapinda Brantas harus 
rnemberikan pernyataan ... harus rnemberik.an pernyataan bahwa mereka bersedia 
untuk membayar ... uang yang sisanya 80% ... begitu. Kenapa? Untuk begini -
begini, sayajelaskan semuanya, tujuannya, dan lain lain ... Lah• kemudian dia mau 
membuat surat itu. Dan itu disampaikan kepada Presidcn. Waktu itu bahkan .... 
disini ada bebcrapa pcjabat, yang saya tidak perlu sebutkan. bilang bahwa itu 
nggak perlu itu .... Saya katakan hu perlu r. Untuk memberikan jaminan. mengikat 
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dia sendiri untuk mau membayar, Karena sudah pemah menuiis suratnya ... dan 
memberikan ketenangan kepada masyarakaL .. ooh .. udah ada kepastian, dia sudah 
mau membayar ... sudah ada suratnya. Tapi kan tinggal proses pembayarannya. 
Karena waktu itu ada pertanyaan, setelah PT. Lapindo itu membayar 20%, yang 
80%~nya dibayar nggak nanti? Yang kurang lebih berjumlah sekitar 2,8 triliun. 
Dia bayar nggak? Ya saya katakan anda harus buat pemyataan. Karena itu, 
pertanyaan di hawah, anda harus buat pernyataan jawaban. Bahwa saya siap 
bayar. Bukan hanya ngomong. Ada surnt Buat suraL. dan surat itu disampaikan 
kepada Presiden RL Begitu. Dan kemudian Presiden Rl menghargai surat ini. 
Begitu, Dan kemudian masyarakat tenang iagi. Tidak ada isu, wah ini tidak akan 
bayar. Kalau sekarang ini terhenti bukan karena dia tidak mau bayar, tapi memang 
semua orang mengetahui bah\\'3 saham Bakrie lni turun perusahaan ~ 

perusahaanya. Anj!ok semuanya. Sehingga tidak terjadi transaksi, sehingga tidak 
ada profit raking, sehingga tidak ada uang yang dibayarkan kepada PT. Lapindo, 
Karena PT. Lapindo-nya udah nggak punya duiL lni dibayarin oleh owner ... gitu 
loh. Kalau pimpinan-nya PT. Lapindo itu, ya itu calon ternmgka. Natnanya imam. 
Namanya Pak Imam itu. tetapl sekarang kan yang mempunyai kewenangan untuk 
membayar, yang memiliki uang banyak yaitu Keluarga Bakrie. Nall keluarga 
Bakrie inHah, yang kemudian membaya.r semuanya itu. Artinya kita mengadakan 
nego dengan keluarga Bakrie juga. Begltu, karena tanpa itu, mereka kaiau kita 
bilang ... "ya nggak usah nggak usah' ... nggak usah bayar, tunggu hukum segala 
macamnya .... ya dia juga nggak mungkin berbarengan begitu. 

Dcngan keJuarga Bukrie juga mclnkukan ncgosiasi ya Pak ? 

Iya, Kcluarga Bakric juga kita nego. khususnya dengan Pak Kirwan Bakrie-nya. 
Dia salah .satu orang yang mengambil kepulusan. Kita melakukan nego. Tapi 
bukan nego apa - apa, tapi nego supayn dia bayar. itu saja, Dan dari berbagai 
penjelasan, dia memberikan pernyataan secara lisan, saya akan bayar. Dan kita 
juga mengetahui ... kebetulan, mengetahui bahwa di Keluarga Bakrie itu sendiri 
mereka mepunyai niat juga untuk membayar. Jadi ini lebib rncmudabkan. 

Jadi selama mclakukan negosiasi dengan pihak - pihak diatas itu, direct ya 
Pak? maksudnya langsung, tidak melaJui mediasi. 

Ya langsung ... langsung. Lang:sung ... Ada yang mempertemukan ... tetapi Jangsung 
ketemu, 

Kemudian sebagai penutup, kesimpulan, jadi selama ini, selama 2.5 tahun 
ini, bisa dikatakan konflik komunal yang dikbawatirkan terjadi itu, bisa 
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dia sendiri untuk mau membayar, Karena sudah pernah menulis suratnya ... dan 
memberikan ketenangan kepada masyarakat. .. ooh .. udah ada kepastian, dia sudah 
mau membayar ... sudah ada suratnya, Tapi kan ringgal proses pembayarannya. 
Karena VY<lktu itu ada pertanyaan, seteJah PT. Lapindo itu membayar 20%, yang 
800/c-nya dibayar nggak nanti? Yang kurang lebih berjumiah sekitar 2,8 triliun. 
Dia hayar nggak? Ya saya katakan anda harus buat pemyataan. Karena itu, 
pertanyaan dl bawah, anda harus buat pernyataan jawaban, Bahwa saya siap 
bayar. Bukan hanya ngomong. Ada surat. Buat suraL. dan surat itu disampaikan 
kepada Presiden RL Begitu. Dan kemudian Presiden RI menghargai surat lni. 
Begitu. Dan kemudian ma.syarakat tenang lagi. Tidak ada isu, wah ini tidak akan 
bayar. Kalau sekarang ini terhenti bukan karena dia tidak mau bayar, tapi memang 
semua orang mengetahui bahwa saham Bakrie ini turun perusahaan 
perusahaanya. Anjlok semuanya. Sehingga tidak terjadi transaksi, sehingga tldak 
ada profit taking, sehingga tidak ada uang yang dibayarkan kepada PT. Lapindo. 
Karcna PT. Lapindo-nya udah nggak punya duit. Ini dibayarin oleh owner ... gitu 
loh. KaJau pJmpinan-nya PT. Lapindo itu, ya itu eaton tersangka. Namanya Imam. 
Namanya Pak Imam itu, tetapi sekarang kan yang mempunyai kewenangan untuk 
membayar, yang memlliki uang banyak yaitu Keluarga Bakrie- Nah keluarga 
Bakrle lniiah, yang kemudian membayar semuanya itu. Artinya kita mengadakan 
nego dengan keluarga Bakrie juga. Begitu, karena tanpa itu, mereka kalau kha 
bilang ... 'ya nggak usah ngg:ak usah' ... nggak usah bayar, tunggu hukum segala 
macamnya .... ya diajuga nggak mungkin berharengan begitu. 

Dengan keluargu Bakrie juga melakukan ncgosiasi ya Pak '? 

lya, Kduarga Bakrie juga kita nego. khususnya dengan Pak Ninvan Bakrie-nya. 
Dia salah satu orang yang mengambil keputusan. Kita melakukan nego. Tapi 
bukan nego apa - apa1 tapi nego supaya dia bayar, itu saja. Dan dari berbagai 
penjelasan, dia memberikan pemyataan secara lisan, saya akan bayar. Dan kita 
juga mcngetahui ... kebetulan, mengetahui bahwa di Keluarga Bakrie itu sendirt 
mereka mepunyai niat juga untuk membayar. Jadi ini lebih memudabkan. 

Jadi selama melakukan negosiasi dcngao pihak- pibak diatas itu, direct ya 
P:ak? maksudnya langsung, tidak melalui mediasi. 

Ya langsung ... langsung. Langsung ... Ada yang mempertemukan ... tetapi langsung 
ketemu. 

Kemudian sebag:1i penutup, kcsimpulan, jadi selama ini, selama 2.5 tahun 
ini., bisa dikatakan konflik komunal yang dikhawatirkan terjadi ittt, bis.a 
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diredam atau bisa dikatakan bom waktu yang dikhawatirkan itu belum 
sampai meledak ? 

Belum sampai mcledak seiama kepenuhan rnasyarakaL .. Jadi memang inti sari-
nya, kalau kita akan memecahkan suatu masalah ... metode negosiasi melalui~ atau 
merupakan sesuatu cara atau strategi begitu .... ya terus strategi negosiasinya 
bagaimana. Tetapi tujuannya kita harus tahu, buat apa kita melakukan semua ini. 
Buat apa? Begitu ... ya kenapa kita harus melakukan itu ... Maka, !dta ada lihal 
masalahnya. Apa, analisis masalahnya bagaimana, kemudian prediksi1 apa yang 
akan terjadi. Nab. Kemudian langkah~langkah apa yang diJakukan. Nah, salah satu 
langkahnya itu adaluh negosiasi. Negosiasi bisa dilaksanakan di dalarn rapat -
rapat. Didalam berhadapan langsung" Itu jadL. kalau rapa.t kan kita satu kepada 
banyak orang. Kalau langsung satu lawan satu. Begitu ya. Atau satu Jawan sedikit 
orang. Bisa itu. Dan kemudian, kita menginginkan supaya segera negosiasi itu 
dilaksanakan. Jadi apa yang lelah dirapatkan kemudion disetujui oleh berbagai 
pihak. Kemudian produknya adafah Perpres. Karena dari dcwan pengarah !ni 
kemudian Perpre.s itu rnuncul. Kemudian itu diangkat dan ditandangani oleh 
Presiden. Begitu ya. Karena disitu. Kemudian, balnva pihak - pihak Bakrie itu 
yang akan membayar itu. Kan dia yang akan membayaL .. keluarga Bakrie. Kita 
juga harus nego dengan dia. Negonya bukan memberikan keuntungan ama dia. 
tempi lcbih kepada penyadaran, Tempi dari percakapan - percakapan ··waklU 
negosiasi itu, kita mengetahui sebenamya. Sebenarnyo mereka sendiri berniat 
untuk membayar. dad awaL Jadi bukan kita bela- belain keluarga Bakrie. Tetapi 
memang fakmn:ya demikian. Bahwa kelu.arga itu memang bemiat membayar. 
Begitu. Kcnapa? ya karena ini kultur. Kultur masyarakat Indonesia itu Hukum 
belakangan. Kulmr di Indonesia ini kan kebanyakan,.. kalau kecelakaan lalu ·­
lintas misalnya ... untuk kehanyakan orang segera mcmberikan pengobatan, 
membayar kerugian. dlL Padahal mungkin saja dia tidak bcrsalah. Begitu. 
Mungkin bcrsalah atau mungkin tidak bersalah ... tetapl yang peming pertolongan 
dulu kepada orangnya dulu lah ... Dan itu prinsip - prinsip kan. Kalau pada suatu 
kecelakaan lalu -Jintas misalnya, yang dipcotingkan ilu kan bukan kita ribut 
masalah hukumnya, ini bagaimana orang ini ditolong supaya nyawanya tertolong. 
Supaya diobati. supaya dioperasi, begitu kan? Bukan kita ribut bagaimana 
hukumnya ... , kamu saiah, proses hukumnya berjalan. Nanti bisa ~ bisa orang ini 
ke rumah sakit nggak ada yang ngobatin. Nab asuransi juga terbatas. Bisa .. kita 
rne!aksanakan hukum se<:ara tuntas) secara bcnar, secara lurus ~ lurus saja. 
Artinya tidak ditunda - mnda) dlL.semacam itu. Jaksa tidak perlu menunda -
nunda. Tidak ragu- ragu, dlL Karena kaJah menang di dalam masalah hukumnya, 
itu orang tetap tertolong. Di luar negeri, orang ketabrak, orang langsung masuk. 
Ada asuransi kesehatan. Orang itu kemudian ditolong, hukum tetap berjalan ... 
nggak masalah. Nah di kita... hukum tetap berjalan dengan pertanyaan -
pertanyaan, dengan kondisi hukum di Indonesia yang masih seperti ini. Jangan -
jangan Hukum berjalan .. , kalah lagi. Ya tambah dia nggak mau baya:r, .. yang 
tadinya udah mau bayar, gara- gara begitu dia jadi nggak mau hayar. Ya kan 
celaka nih. Sebetulnya itu masyarakat yang tida.k tahu ... dan tidak perlu tahu 
sebetulnya. 
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Apakah media tabu ? 

Media tahu, tetapi inti- intisari nya sampai ke dalarn - dala.rnnya kan iidak perlu 
tahu, .. Dan negosiasi itu dilaksanakan di high level, ya buat apa mereka tau? Nanti 
dibilang sok - sok an aja, menceritakan kayak pahlawan kesiangan. Tetapi ini 
fakta yang telah tetjadi. 

Ya cukup Pak. Terimakasih banyak atas waktunya. 
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LAMPIRAN2 

Kapolda Jatim Tak akan Represif pada Korban 
Lumpur Lapindo 

Kamis, 22 Februari 2007 16:04:00 Republika 
Surabaya-RoL ~·- Kepala Kepolisian Daerah (Kapolda) Ja-..va Timur lrjen Pol 
HermanS Sumawiredja menjamin tidak akan bertindak represif kepada korban 
lumpur Lapindo yang berunjukrasa dengan memblokadc jalan raya Porong. 

"Kami akan persuasif, karena kami mengerti kondisi mereka sebagai korban 
lumpur. Yang pentlng, mereka tidak anarkis (merusak fasilitas umum)." ujarnya 
usai penandatanganan MoU (nota kescpahaman) dengan Komisi Pelayanan Publik 
(KPP) Jatim di Mapolda Jatim, Kamis (22i2). 

Ia mengemukakan hal itu menanggapi aksi sekltar serlbu warga Perumahan 
Tanggulangin Anggun Sejahtera (P.:rum TAS 1) yang menutup Jalan Raya 
Porong, Sidoa~io. untuk menuntut ganti rugi dari Lapindo Brantas Inc. 

Mcnurut petinggi Potda Jatim im. Lindakan memMokade jalan itu bcrbeda dengan 
tindakan anarkhis, karena ltu polisi akan tetap mengedepankan langkab persuasif. 
kecuaH mereka sudah bcrtindak anarkis. 

"Katau mereka anarkis, pilihan kaml adalab menyeh::unmkan kepentingan tmn1m. 
Namun kaiau memblokade jalan seperti sudah scring mereka lakukan selama ini, 
kami akan melakukan pe;idekatan persuasJf,'' tegasnya. 

Didampingi Pj Kabid Humas Polda Jatim AKBP Pudji Astuti, ia menjelaskan 
Gubernur Jatim saat ini sedang bertemu Menleri ESDM. Mented LH. dan pejabat 
tinggi negara lainnya. termasuk dengan Lapindo untuk menyelesaikan mnsalah 
itu. 

'"Selama Jni, Lapindo sudah memiliki goodwill, meski mereka tidak wajib secara 
hukum untuk membantu mereka yang tidak menjadi korban lumpur secara 
langsung. Namun membiarkan wa.rgajuga tidak manusiawi,'' tulurnya. 
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